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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah 
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digu-nakan 
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 
mengadopsi ‚Pedoman Transliterasi Arab Latin‛ yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun 
hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang 
dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf لا   (alif lam ma‘arifah). 
Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh 
alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah. 
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai 
acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan 
UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-
Latin tersebut secara konsisten jika transli-terasi memang diperlukan dalam karya 
tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 


















































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 









Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 











a a  َا 
 kasrah 
 














































































 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَى : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 











ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 









fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 










alif atau ya 
 




















a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 





َِلاَفْطَلأاَُةـَضْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلــِضَاـفْـَلاَُةَـنْـيِدـَمْـَلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِحْـَلا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجَـن : najjai>na> 
 َقـَحْــَلا : al-h}aqq 
 َجـَحْــَلا : al-h}ajj 
ََمِــّعُـن : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
َُسـَْمـّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــَلزْــلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفـسْلـَفْــَلا : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
viii 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوّـنْــَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللاَُْنـيِد     di>nulla>h ِابَِللا      billa>h   
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُىـَِللاَِةَمْـــحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
viii 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
viii 
DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS A>li ‘Imra>n/3:4 
HR =  Hadis Riwayat 
 
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
َص = ةحفص 
َمد = ناكمَنودب 
َمعلص = ملسَوَويلعَللاَىلص 
َط = ةعبط 
َند = رشانَنودب 
َلخا = َََهرخاَلىا \ َاىرخاََلىا  
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Tesis ini membahas tentang sistem pembelajaran bahasa Arab program PIBA 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Adapun sub masalah pada penelitian ini yaitu: 
1) Bagaimana gambaran sistem pembelajaran bahasa Arab program PIBA Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Tahun Ajaran 2014-2015? 2) Bagaimana hasil pembelajaran 
bahasa Arab pada program tersebut? 3) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembelajaran bahasa Arab pada program tersebut? 4) Bagaimana solusi mengatasi faktor 
penghambat dalam pembelajaran bahasa Arab pada program tersebut? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan lokasi penelitian di 
program PIBA Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan menggunakan pendekatan 
paedagogis, pendekatan sosiologis dan pendekatan linguistik. Sumber data penelitian adalah 
sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan studi dokumen sementara instrumen penelitiannya adalah 
pedoman wawancara, catatan observasi, dan acuan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengujian 
keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan dan triangulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Gambaran sistem pembelajaran bahasa 
Arab program PIBA dapat dilihat pada beberapa komponen, pertama tujuan pembelajaran 
bahasa Arab pada program tersebut lebih menekankan pada kemampuan menggunakan 
bahasa secara praktis; kedua materi pembelajaran bahasa Arab bersifat komunikatif dan 
berbentuk muqarrar; ketiga, jumlah mahasiswa yang mengikuti program PIBA untuk Tahun 
Ajaran 2014/2015 sebanyak 5263 orang yang dikelompokkan sesuai dengan jurusan masing-
masing; keempat jumlah mursyid pada program PIBA khusus untuk bahasa Arab adalah 
sebanyak 123 orang; kelima metodologi pembelajaran yang digunakan oleh mayoritas 
pengajar adalah metode konvensional; keenam kegiatan pembelajaran dipusatkan di gedung 
CBP; kelima  evaluasi yang dilakukan berupa UTS dan UAS yang meliputi aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. (2) Hasil belajar bahasa Arab pada program PIBA di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2014-2015 yaitu mahasiswa yang memperoleh  nilai 
A  sebanyak 54.93 %, nilai B sebanyak 31.49 %, nilai C sebanyak 6.10%, nilai D sebanyak 
0.57%, dan nilai E sebanyak 6.91%. (3) Faktor pendukung sistem pembelajaran bahasa Arab 
program PIBA antara lain: pertama, materi pembelajaran yang relevan dengan tujuan 
pembelajaran program PIBA; kedua, keberadaan pengajar asing (native speaker); ketiga, 
kegiatan ekstra yang menunjang kebahasaan. Adapun faktor penghambat sistem 
pembelajaran bahasa Arab pada program ini; pertama, kualitas input dan kemampuan dasar 
bahasa Arab yang kurang; kedua, motivasi dan minat mahasiswa dalam belajar bahasa Arab, 
ketiga, sikap defensif mahasiswa terhadap bahasa Arab; keempat, jumlah mahasiswa yang 
belajar pada setiap kelompok; kelima, kurangnya media yang mendukung pembelajaran, 
keenam, lingkungan tempat pemusatan pembelajaran yang tidak kondusif; ketujuh, 
ix 
keberadaan sebagian pengajar yang kurang memiliki kemampuan profesional, paedagogik, 
sosial bahkan kepribadian; kedelapan, alokasi waktu pembelajaran dan penggunaannya yang 
tidak maksimal; kesembilan, cara pengajar mengevaluasi hasil belajar mahasiswa yang 
kurang maksimal. (4) Solusi mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu pertama, 
pelaksanaan pembelajaran pada program PIBA harus tepat waktu, menggunakan dan 
memaksimalkan keefektifan seluruh alokasi waktu yang disediakan; kedua, placement test 
dan pengelompokan berdasarkan tingkat kemampuan awal mahasiswa terhadap bahasa 
Arab; ketiga, pengembangan dan penyusunan bahan ajar yang update dan kontekstual 
berdasarkan pengelompokan tersebut dan memperhatikan tingkat kerumitannya; keempat, 
rekrutmen pengajar profesional dan berintegritas secara objektif; kelima, memberikan 
pemahaman  kepada pengajar tentang tujuan pembelajaran yang dicanangkan dan 
mengevaluasi realisasi tujuan tersebut; keenam, menyediakan sarana dan prasarana 
pembelajaran; ketujuh, melakukan peningkatan kualitas pengajar; kedelapan, menerapkan 
metode yang relevan dengan tujuan dan materi; kesembilan, semua pengajar harus memiliki 
sikap empati dan kepribadian yang baik; kesepuluh, mengasramakan mahasiswa dan 
menciptakan lingkungan berbahasa; kesebelas, mengadakan kegiatan yang menunjang 
percepatan pemerolehan bahasa; keduabelas, kepedulian top manager dan koordinasi 
penyelenggara program PIBA secara intern dan ekstern. 
Untuk mewujudkan tujuan menjadikan mahasiswa mampu berkomunikasi bahasa 
Arab secara verbal, maka kecenderungan pembelajaran yang berorientasi kepada tata bahasa 
tidak perlu menjadi prioritas. Pengajar juga perlu secara proaktif dan lebih intensif 
memperhatikan keselarasan antara hasil belajar bahasa Arab yang hendak dicapai mahasiswa 
dengan implementasinya di lapangan. Selain itu, penyelenggara dan pengajar perlu 
mendayagunakan solusi untuk mengatasi faktor penghambat pembelajaran bahasa Arab pada 
program PIBA agar tidak terjadi kegagalan yang bersifat “turun-temurun” dalam mencapai 
tujuan program tersebut. Mengadakan kerjasama yang konprehensif antara penyelenggara 
PIBA dan berbagai unsur pimpinan bahkan dengan jurusan dan himpunan mahasiswa jurusan 
bahasa Arab serta berbagai organisasi mahasiswa pemerhati dan pecinta bahasa Arab 
lainnya guna mewujudkan upaya intensifikasi pemerolehan dan penguasaan bahasa Arab, 
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 80108011811:   رقم التسجيل
 :  تدريس اللغة العربية التخصيص
نظام تعليم اللغة العربية عن طريق البرنامج المكثف لتعليم اللغة الأجنبية :   عنوان الرسالة
 ء الدين الإسلامية الحكومية مكاسربجامعة علا
 
 
إحدى الدسائل الدهمة وىي نظام تعليم اللغة العربية عن طريق تتناول ىذه الرسالة الداجستيرية 
البرنامج الدكثف لتعليم اللغة الأجنبية بجامعة علاء الدين الإسلامية الحكومية مكاسر. وقد تم تفصيل 
بها تعليم اللغة العربية عن  ) ما ىي التصورات التي يتمثل8 ىذه الدسألة الدهمة إلى أربع مشكلات, ىي:
؟,  2810/2810طريق البرنامج الدكثف لتعليم اللغة الأجنبية بجامعة علاء الدين للعام  الجامعي 
)كيف نتائج تعليم اللغة العربية عن طريق ىذا البرنامج؟, ما العوامل الدؤيدة والعائقة لتعليم اللغة 0
العوامل العائقة لتعليم اللغة العربية في ىذا  الدناسبة لعلاج) ما ىي الحلول 2العربية في البرنامج نفسو؟, 
 البرنامج؟
وىذا الضرب من البحث يدخل في ضمن البحوث النوعية, حيث أجري في البرنامج الدكثف 
لتعليم اللغة الأجنبية بجامعة علاء الدين, فيستعين في إجراءاتو بالددخل التربوي والددخل الإجتماعي 
ومصدره نوعان: مصدر أساسي ومصدر ثانوي. ومناىجو في جمع البيانات ىي: والددخل اللغوي. 
الدلاحظة والدقابلة والوثائق, وقد حللت البيانات الدذكورة بثلاث مراحل وىي: مرحلة الاختصار, ومرحلة 
 صحة بياناتو فيتم بأطالة الدشاركة والتثليث. العرض, ومرحلة الاستنتاج. أما اختبار
: أن التصورات التي يتمثل بها نظام تعليم اللغة أولاعلى ما يأتي,  البحثولقد دلت نتائج 
) البرنامج يركز كثيرا على استخدام اللغة العربية بشكلها الديسر, 8العربية في ىذا البرنامج تفيد بأن: (
ب عدد الطلا )0مادة تعليم اللعة العربية تتسم بكونها ميسرة وىي مصممة في الدقرر التعليمي ( )0(
طالبا وتم تقسيمهم على أساس الشعبة  0202يبلغ  2810 /2810الذين اشتركوا فيو للعام الجامعي 
) أغلب الدرشدين استعانوا بالطريقة التقليدية, 2شخصا ( 008عدد الدرشدين أو الدعلمين  )2والفرقة, (
وأقلهم حاولوا الاستعانة بالطريقة الحديثة الدتسمة بالتعليم النشيط الإبداعي الغختراعي الفعال الدسلى, 
) التقويم يتم 7, ( )PBC(أجريت في مبنى البرنامج لتهذيب الشخصيات ) جميع الأنشطة التعليمية 2(
أن نتائج الطلاب في : ثانيابعد الدعرفي والسلوكي والحركي. في وسط البرنامج وفي آخره, وىذا يشمل ال
ىي الذين حصلوا على درجة "أ" نسبتهم  2810 /2810تعلم اللغة العربية للعام الجامعي 
 xi
 %, وحصل بعضهم الآخر على42.80%, وحصل بعضهم على درجة "ب" ونسبتهم 04.22
%, وحصل الباقون 72.1%, وحصل بعضهم على درجة "د" ونسبتهم 18.2درجة  "ج" ونسبتهم 
وأن العوامل الدؤيدة لنظام تعليم اللغة العربية فيو ىي: ثالثا: %. 84.2منهم على درجة "ه" ونسبتهم 
) 0بالعربية), () وجود الدعلم الوفدي فيو (الناطق 0التعليمية الدتفقة مع أىداف البرنامج, ( ) الدادة8(
ضعف  )8تساند البرنامج اللغوي فيو. وأما العوامل العائقة لو, فيها: ( توفر الأنشظة الإضافية التي
) تراجعهم عن تعلم اللغة 0) قلة دوافعهم وانتقاص رغباتهم, (0الطلاب وانخفاض كفاءتهم الأساسية, (
) قلة الوسائل والوسائط 2موعة الدوجودة, (في لرموعة من المج) كثرة عدد الطلاب الدنتظمين 2العربية, (
ليست ) توفر عدد من الدرشدين الذين 7) عدم انسجام البيئة مع الأىداف الدنشودة, (2الدؤيدة, (
) ضيق الحصة التعليمية وعدم 1ولا كفاءة تربوية ولا اجتماعية ولا شخصية, ( لديهم كفاءة مهنية
أن الحلول الدناسبة رابعا: يم الذي لا يتم كما يجيب. ) تنفيذ التقو 4الاستفادة منها بشكل جيد, (
) اختبار 0) إجراء التعليم في الديعاد والإنتفاع بالحصة بشكل جيد, (8لعلاج العوامل العائقة ىي: (
يما ) تطوير الدادة التعليمية وتنظيمها تنظ0رتهم الأساسية, (التمكين وتقسيم الطلاب حسب مقد
لدرشدين إفهام ا) 2) تعيين الدرشدين باحتراف واستقلال وموضوعية, (2موائما بالحاجة الحالية, (
لإنجاح توفير الوسائل والوسائط الدؤيدة  )2الأىداف التي يراد تحقيقها, والقيام بتقويمها في أثناء التعليم, (
 ) الاستعانة بالطريقة التي تناسب الدادة1القيام بتحسين مهارة الدرشدين فيو, () 7البرنامج, (
) إقامة الأنشطة الخاصة الدؤيدة رفعا 18) إسكان الطلاب وإيجاد البيئة اللغوية اللائقة, (4والأىداف, (
) التنسيق الدتبادل بين لستلف الأطراف وبين الدسؤولين بشأن الجدول 88لتحصيلات الطلاب, (
والتنسيق الدستمر بين  ) اىتمام رئيس الجامعة بالبرنامج08والاستعانة بالأدوات والوسائل التعليمية, (
 الدسؤولين.
ولتمكين الطلاب من إتقان اللغة العربية شفيها, فالاىتمام بتعليم القواعد ليس أمرا ضروريا 
إذ لا بد من إحلال اللغة لزلها الوظيفي والاتصالي. وعلى الدرشدين أيضا أن يوائموا بالذات, 
سؤولين والدرشدين كذل  لزاولة الاتيان بالحلول التحصيلات بتطبيقهاتها الواقعية في الديدان, وعلى الد
الدناسبة لدا كان من العوامل العائقة لئلا يحدث لذم فشل بعد فشل, والتعاون الشامل مع عناصر الرؤساء 
والأقسام والذيئات الطلابية ومع الدنظمات الأخرى التي لذا اىتمام باللغة العربية في سبيل تكثيف 





A. Latar Belakang 
Bahasa Arab secara kontinu memberikan kontribusi terhadap dunia dalam 
pengertian komunikasi yang seluas-luasnya, sehingga menjadikannya sebagai salah 
satu bahasa yang sangat urgen untuk dikuasai.
 1
 Institusi pendidikan tinggi Islam pun 
memposisikan bahasa Arab sebagai bidang studi utama untuk diajarkan kepada 
mahasiswa. Secara umum pembelajaran tersebut pada pelaksanaannya terdapat dua 
bentuk di antaranya ada yang tumbuh dan berkembang dengan berfokus kepada 
fungsinya sebagai alat dalam kajian keilmuan Islam seperti fiqih, aqidah, tafsir, 
hadis dan kitab-kitab turas| berbahasa Arab lainnya; dan ada juga yang berfokus pada 
penggunaan bahasa Arab secara fungsional dan komunikatif.  
Sebagian besar institusi pendidikan dewasa ini, menyelenggarakan 
pembelajaran bahasa dengan menggunakan pendekatan gramatika, parsial dan 
penalaran yang hanya menghasilkan orang-orang akademisi dan pemikir bahasa, 
namun mereka tidak dapat menggunakan bahasa tersebut untuk kegiatan komunikasi 
baik lisan maupun tulisan dalam bahasa Arab sebagai seorang praktisi bahasa. 
Sementara itu, hanya sedikit yang berusaha mengintegrasikan penggunaan 
pendekatan gramatika dan pendekatan komunikatif sekaligus, yaitu selain 
mementingkan kemampuan dasar-dasar gramatika bahasa Arab dan 
mengaplikasikannya dalam bacaan, juga tetap menaruh perhatian kepada penguasaan 
                                                 
1
 ‘Abd al-‘Ali>m Ibra>hi>m, al-Muwajjih al-Fanni> li Mudarris al-Lugah al-‘Arabiyyah (Cet. X; 
Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, 1961), h. 48. Lihat juga Abd. Karim Hafid, Berbagai Sudut Pandang 
Memahami Bahasa Arab (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 245.  
2 
 
empat maha>rah yang mendukung kemampuan produktif dan ekspresif berkomunikasi 
dalam bentuk lisan dan tulisan secara praktik.
2
  
Persoalan yang dihadapi kemudian adalah fenomena kurang berhasilnya 
upaya membumikan bahasa dalam bentuk pembelajaran yang baik dan benar serta 
belum mampu mengembangkan keterampilan dan kreativitas para mahasiswa dalam 
berbahasa Arab.
3
 Kegagalan tersebut terjadi salah satunya karena pengajaran bahasa 
Arab tersebut lebih bersifat formal akademis, gramatika-sentris, jauh dari kepentingan 




Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar sebagai salah satu lembaga 
pendidikan tinggi yang berbasis Islam dan menjadi kiblat seluruh Perguruan Tinggi 
Agama Islam yang ada di Indonesia Timur, sesuai dengan misinya yaitu 
mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan ambisi 
menjadi ‚world class university‛,5 sudah menjadi tanggung jawab bagi segenap 
elemen di dalamnya untuk terus mengembangkan pembelajaran bahasa internasional 
tersebut (bahasa Arab) dan mengurai masalah serta menemukan solusi dari berbagai 
masalah di dalam pelaksanaannya. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dibentuknya sebuah unit pelaksana 
teknis di bidang pengembangan bahasa (Arab dan Inggris) yang disebut Program 
                                                 
2
Abd. Karim Hafid, Berbagai Sudut Pandang Memahami Bahasa Arab, h. 194.  
3Ahmad Fu’ad, al-Maha>ra>t al-Lugawiyyah (Riya>d}: Da>r al-Muslim, 1992), h. 40. 
4
 Rusydi> Ah}mad, Ta’li >m al-‘Arabiyyah li gair al-Na>t}iqi>na biha (Mesir: ISESCO, 1989), h. 18. 
Lihat pula Ahmad Fu’ad, al-Maha>ra>t al-Lugawiyyah, h. 40-41. 
5
Profil UIN Alauddin 20113 (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 60. 
3 
 
Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA).
6
 Unit ini memiliki fungsi dan wewenang untuk 
menyusun rencana dan program pengembangan bahasa; dan menyelenggarakan 
pendidikan dan pengajaran bahasa
7
 yang berupa program pembelajaran khusus di 
luar kelas regular kepada segenap mahasiswa baru selama dua semester.  
Meskipun para pengelola program telah berulang kali mengembangkan 
desain pembelajaran bahasa Arab pada program tersebut dan yang terakhir 
dikhususkan pada pembelajaran dengan pendekatan komunikatif,
8
 namun 
berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran tahun ajaran 2013-2014, nampaknya 
pencapaian tujuan pembelajaran yang dicanangkan program tersebut belum 
memuaskan. Masalah tersebut telah memicu persepsi negatif dari berbagai kalangan 
khususnya dari pemerhati bahasa Arab. 
Pencapaian yang kurang memuaskan tersebut tentu dipicu oleh keberadaan 
masalah pada komponen-komponen pembelajaran dari sistem pembelajaran program 
tersebut. Sistem pembelajaran yang meliputi komponen tujuan, pendidik, 
mahasiswa, kurikulum (materi), metode, sarana-prasarana pembelajaran dan 
evaluasi,
9
 harus saling berinteraksi aktif dan saling mempengaruhi satu sama lain.  
Misalnya, metode dan materi pembelajaran berkaitan erat dengan tujuan 
                                                 
6
Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) merupakan salah satu program di bawah 
lembaga Character Building Programe (CBP) yang menyelenggarakan pembelajaran bahasa asing 
(Arab dan Inggris) 
7
Profil UIN Alauddin 2013, h. 71. 
8
Pendekatan komunikatif mengarahkan pembelajaran bahasa pada tujuan pembelajaran yang 
mementingkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Pendekatan komunikatif dimaksudkan agar 
peserta didik dapat menangkap seluruh komunikasi tanpa menganalisis bahasa menjadi satuan 
gramatika dan unsur-unsur kebahasaan seperti pola kalimat, kosakata dan sebagainya. Lihat Ridwan 
Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 267. Pendekatan 
komunikatif tersebut diterapkan untuk lebih menampakkan nuansa akademik di lingkungan kampus 
bagi kalangan mahasiswa sehari-hari.  
9
 Oemar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. VIII; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 10. 
4 
 
pembelajaran yang akan dicapai. Jika metode dan materi pembelajaran tidak relevan 
dengan tujuan pembelajaran maka hal inilah yang akan menimbulkan masalah.
10
 
Demikian pula perihal interaksi aktif antar komponen-komponen pembelajaran 
lainnya. 
Berdasarkan uraian tentang masalah tersebut, perlu kiranya penelusuran lebih 
lanjut. Oleh karena itu, peneliti tertarik dan bermaksud untuk melakukan penelitian 
ilmiah dengan judul, ‚Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Program PIBA Universitas 
Islam Negeri  Alauddin Makassar‛. 
B. Rumusan Masalah 
Setelah memperhatikan latar belakang di atas, maka adapun rumusan masalah 
pada penelitian ini antara lain : 
1. Bagaimana gambaran sistem pembelajaran bahasa Arab Program PIBA 
UIN Alauddin Makassar Tahun Ajaran 2014-2015? 
2. Bagaimana hasil pembelajaran bahasa Arab Program PIBA UIN Alauddin 
Makassar Tahun Ajaran 2014-2015? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat sistem pembelajaran bahasa Arab 
Program PIBA UIN Alauddin Makassar Tahun Ajaran 2014-2015? 
4. Bagaimana solusi mengatasi faktor penghambat sistem pembelajaran 
bahasa Arab Program PIBA UIN Alauddin Makassar? 
 
 
                                                 
10Menurut Mahmu>d ‘Ali al-Sama>n dalam ‚Musykila>t Ta’li>m al-Lugah al-‘Arabiyyah‛ yang 
dikutip oleh Ahmad Fu’a>d mengatakan bahwa permasalahan yang muncul dari pembelajaran bahasa 
Arab adalah berasal dari pengajar dengan metode dan materi yang digunakan serta relevansi keduanya 
dengan tujuan yang dicitakan. Ahmad Fu’ad, al-Maha>ra>t al-Lugawiyyah, h. 40.  
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C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada permasalahan tentang sistem 
pembelajaran bahasa Arab program PIBA UIN Alauddin Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus pada penelitian ini demi menghindari kesalahan 
interpretasi dari judul tesis di atas, maka penulis akan menguraikan sebagai 
berikut: 
a. Sistem Pembelajaran bahasa Arab  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan defenisi sistem 




Menurut Wina Sanjaya: 
‚sistem adalah satu kesatuan komponen yang satu sama lain saling 
berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang 
diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan‛.12 
Sedangkan sistem pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah 
suatu kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusia, 
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur.‛13  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 
pembelajaran bahasa Arab sebagaimana yang terdapat pada Program 
                                                 
11
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 1474.  
12
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII; 
Jakarta: Kencana, 2011), h. 49. 
13
Oemar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. VIII; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 10.  
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Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) UIN Alauddin Makassar adalah 
sistem pembelajaran yang meliputi komponen tujuan, pendidik, peserta 
didik (mahasiswa), kurikulum (materi), metode, sarana-prasarana 
(media) dan evaluasi. Komponen pembelajaran bahasa Arab tersebut 
saling berinteraksi secara aktif dan saling mempengaruhi satu sama lain 
dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran.  
b. Hasil belajar bahasa Arab mahasiswa adalah nilai yang didapatkan 
setelah proses pembelajaran dalam bentuk angka dan huruf melalui 
serangkaian evaluasi yang didasarkan pada aspek psikomotorik, afektif 
dan kognitif. Nilai dari hasil belajar yang didapatkan mahasiswa 
selanjutnya akan tertera pada sertifikat program PIBA.  
c. Faktor pendukung adalah segala hal yang mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran bahasa Arab pada program PIBA baik yang berasal 
dari komponen sistem itu sendiri atau selainnya; sedangkan faktor 
penghambat adalah segala hal yang menjadi masalah dan muncul dalam 
proses pembelajaran yang juga menghambat tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
d. Setelah menemukan faktor-faktor penghambat maka dirumuskanlah 
beberapa solusi yang diperoleh dari berbagai pakar bahasa Arab dan 
pendidikan untuk mengatasinya. 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa hasil penelitian yang dipandang memiliki hubungan dengan 
penelitian ini, sebagai berikut: 
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Jurnal Ilmiah oleh Gustia Tahir, dengan judul ‚Pemikiran Mencari Solusi 
Pengembangan Bahasa Arab dalam Kajian Ilmu-Ilmu Agama di IAIN‛. Solusi yang 
ditawarkan pada karya ilmiah tersebut untuk mengatasi berbagai problematika di 
bidang bahasa Arab adalah; pertama, menyeleksi kemampuan mahasiswa secara 
ketat, baik menyangkut masalah tes masuk ataupun placement test untuk 
kemampuan bahasa. Kedua, membentuk lembaga pengembangan bahasa di tiap-tiap 
fakultas. Ketiga, merancang program pengembangan bahasa Arab yang terpisah 
dengan proses belajar bahasa Arab reguler.
14
 Beberapa tawaran di atas bersifat 
menyeluruh se-universitas menyangkut pembelajaran bahasa Arab di tiap-tiap 
fakultas yang bermuatan SKS. Namun dalam penelitian ini difokuskan pada 
pembelajaran bahasa Arab  yang diselenggarakan oleh suatu program dengan tujuan 
khusus dan tentunya berbeda dengan pembelajaran bahasa Arab reguler. Meski 
sebagian tawaran di atas nampak telah terealisasi, namun khusus untuk program 
PIBA yang bertujuan untuk mengintensifkan pemerolehan dan penggunaan bahasa 
memiliki masalah dan perbedaan yang jauh lebih khusus dan detail. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maria Ulfa Syarif dengan judul, ‚Efektivitas 
Pembelajaran Bahasa Arab Pada Pondok Pesantren Modern al-Junaidy Biru, Kab. 
Bone‛. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dari keempat maha>rah bahasa Arab 
yang diajarkan, hanya maha>rah al-kala>m yang tidak tercapai. Hal itu disebabkan 
karena pembelajaran yang lebih cenderung kepada pembelajaran pemahaman 
struktur bahasa bukan bagaimana penggunaan bahasa secara praktikal.
15
 Hasil dari 
                                                 
14
al-Hikmah; Internasional Journal for Religius Studies (Makassar: PPIM, 2001), h. 362.  
15
Maria Ulfa Syarif, Efektivitas Pembelajaran Bahasa Arab Pada Pondok Pesantren Modern 
al-Junaidy Biru, Kab. Bone tahun 2011 (Tesis, tidak diterbitkan, Pasca Sarjana UIN Alauddin 
Makassar, 2011), h. 116. 
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penelitian tersebut memberi informasi awal kepada peneliti bahwa pembelajaran 
bahasa Arab dengan pemberian perlakuan pada keempat aspek kemahiran berbahasa, 
memunculkan masalah pada ketidaktercapaian satu kemahiran secara maksimal 
yaitu maha>rah al-kala>m. Hal ini menjadi menarik karena penelitian oleh peneliti 
sendiri lebih banyak berbicara tentang kemampuan berbahasa secara praktis oleh 
mahasiswa.   
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah ‚Problematika 
Penerapan Nazariyyah al-Furu’ dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Universitas  
Muslim Indonesia‛. Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan, salah satu di 
antaranya adalah bahwa penerapan nazariyah al-furu’ sangat strategis dan efektif 
dalam pembelajaran bahasa Arab di UMI. Hal ini sesuai dengan pencapaian tujuan 
pembelajaran Bahasa Arab yang diharapkan, mulai dari input, proses dan output. 
Teori ini menggambarkan pembelajaran yang spesifik dan terfokus, dirancang untuk 
memenuhi kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam pembelajaran bahasa 
Arab.
16
 Penelitian oleh penulis kali ini berbeda dengan penelitian di atas karena 
pembelajaran bahasa Arab yang berada pada sebuah sistem yang berbeda. Penelitian 
di atas pada pembelajaran bahasa Arab secara umum di sebuah perguruan tinggi 
Islam dengan menitikberatkan pada separated system sementara penelitian oleh 
penulis sendiri pada sebuah program yang tentu mempunyai tujuan dari sistem yang 
berbeda pula. 
Uril Baharuddin ‚ Pengembangan Kompetensi Pedagogik Dosen Bahasa Arab 
Perguruan Tinggi Indonesia (Studi Multikasus di Pusat Pembelajaran Bahasa UIN 
                                                 
16
Nurjannah, Problematika Penerapan Nazariyyah al-Furu’ dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
di Universitas  Muslim Indonesia tahun 2013 (Sinopsis Disertasi, tidak diterbitkan, Pasca Sarjana 
UIN Alauddin Makassar, 2013), h. 69. 
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Maliki Malang, Universitas Muhammadiyah Malang dan Universitas Negeri 
Malang). Salah satu temuannya adalah bahwa untuk mengembangkan kompetensi 
pedagogik, para dosen bahasa Arab harus membiasakan dirinya menggunakan bahasa 
Arab dalam komunikasi sehari-hari. Termasuk dalam rapat koordinasi. Dengan 
demikian, maka akan mudah mengajarkan bahasa karena dosen tersebut telah 
terbiasa dan memposisikan dirinya sebagai teladan yang baik.
17
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan-permasalahan 
sebagaimana yang telah dirumuskan, yaitu: 
a. Mendeskripsikan sistem pembelajaran bahasa Arab pada Program PIBA di 
UIN Alauddin Makassar Tahun Ajaran 2014-2015 
b. Mengetahui dan mengungkapkan hasil belajar bahasa Arab pada Program 
PIBA di UIN Alauddin Makassar Tahun Ajaran 2014-2015 
c. Mengungkapkan faktor-faktor pendukung dan penghambat pada sistem 
pembelajaran bahasa Arab pada Program PIBA di UIN Alauddin Makassar 
Tahun Ajaran 2014-2015 
d. Menemukan dan mengungkapkan solusi mengatasi faktor penghambat 
dalam sistem pembelajaran Bahasa Arab pada Program PIBA di UIN 
Alauddin Makassar 
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 Uril Baharuddin, Pengembangan Kompetensi Paedagogik Dosen Bahasa Arab Perguruan 
Tinggi Indonesia; Studi Multikasus di Pusat Pembelajaran Bahasa UIN Maliki Malang, Universitas 




2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai suatu kegiatan ilmiah, karya ilmiah pada penelitian ini diharapkan 
bisa memberi kontribusi pemikiran yang signifikan di kalangan para intelektual 
dan pemerhati pendidikan terutama bahasa Arab sehingga semakin menambah 
khazanah ilmu pengetahuan. Selain itu, tulisan ini juga dapat menjadi bahan 
rujukan untuk para peneliti dalam penelitian yang relevan. 
b. Kegunaan Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan 
renungan, masukan ataupun pertimbangan kepada semua pihak khususnya 
kepada unsur pimpinan, koordinator program, penyelenggara dan pendidik pada 
program PIBA untuk mewujudkan sebuah sistem pembelajaran bahasa Arab 
yang baik, efektif dan efisien sehingga mampu membentuk mahasiswa yang 
ahli dalam menggunakan bahasa asing (bahasa Arab) secara lisan maupun 
tulisan pada lingkup UIN Alauddin Makassar sehingga mampu belajar pada 
semester berikutnya secara efektif dan efisien. Bahkan berbekal soft skill  (oral 
communication skill and written communication skill) tersebut, di masa depan 
dan dunia, mereka akan mampu menjadi individu yang handal dan kompetitif 
pada berbagai bidang, apalagi dalam bidang agama. 
F. Kerangka Pikir  
Bahasa Arab sebagai salah satu bahasa tertua di dunia memiliki kedudukan 
tinggi sebagai bahasa internasional. Bahasa Arab juga merupakan bahasa paling 
mulia dan kompleks, bukan saja memiliki nilai sastra yang sangat tinggi tetapi lebih 
11 
 
dari itu, bahasa Arab dipilih sebagai bahasa kala>mulla>h, kitab mukjizat nan suci;al-
Qur’a>n al-Kari>m. Firman Allah swt. dalam QS. Fus}s}ilat/41: 3. 
                   
Terjemahnya: 




Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,bab 2 
pasal 3, menyebutkan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan Nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 




Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang memiliki visi 
sebagai pusat pencerahan dan transformasi IPTEKS berbasis peradaban Islam 
merupakan perguruan tinggi Islam yang terkemuka di kawasan Indonesia Timur. 
UIN dikenal dengan ciri khas sebagai lembaga pendidikan dan dakwah yang tidak 
hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan 
bidang ilmu yang digeluti, tetapi memberikan nilai tambah dengan pengembangan 
di berbagai bidang yang disingkat dengan ‚3P‛ yaitu Pencerdasan, Pencerahan dan 
Prestasi. Salah satu aspek yang menjadi hal penting dari pengembangan itu adalah 
                                                 
18
Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Diterjemahkan oleh Yayasan 
Penyelenggara Penerjemah al-Qur’an (Semarang: PT. Toha Putra, 2002), h. 684. 
19
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 
(Cet. V; Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 7. 
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pembelajaran bahasa Arab yang merupakan bagian dari proses pendidikan di 
perguruan tinggi termasuk Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.  
Setelah memperhatikan urgensi pembelajaran bahasa Arab yang salah satu di 
antaranya adalah untuk mengasah keterampilan berbahasa Arab aktif maupun pasif 
dan kepekaan intelektual serta relevansinya dengan ilmu-ilmu keislaman lainnya 
maka perlu adanya perhatian yang serius dalam mengembangkan bahasa tersebut 
sebagai ‚kunci‛ dan ciri khas perguruan tinggi Islam. Maka dirancanglah suatu 
program yang disebut dengan Program Intensifikasi Bahasa Asing, termasuk di 
dalamnya bahasa Arab dan Inggris. Namun beberapa tahun berlalu, program ini 
tidak begitu eksis sebagaimana mulanya. Salah satu poin penting dari pertimbangan 
tersebut adalah tidak nampak hasil yang signifikan dalam konteks kekinian dari 
pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas penulis berkeyakinan bahwa melalui penelitian ini, 
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PEMBELAJARAN BAHASA ARAB 
A. Urgensi Bahasa Arab  
Bahasa Arab
1
 sebagai bahasa pengantar pada salah satu kitab suci agama 
sama>wi>,  menjadikannya lestari berkat kemurnian kandungan dan ajaran kitab suci 
tersebut. Al-Qur’an turun turut menjadikan kedudukan bahasa Arab semakin kukuh, 
memperkaya baik konsep (makna) maupun kosakata (lafal)-nya, serta mempercantik 
bahasa Arab Quraisy tersebut dengan sentuhan bala>gah dan baya>n. Begitu pula 
ribuan karya sastra berupa syair dan lainnya, hadis dan kitab-kitab klasik yang 
tertulis dalam bahasa Arab masih terjaga rapi hingga sekarang. Bahkan, upaya 
pelestarian oleh para pemerhati dan penuturnya dapat dilihat pada penggunaannya 
sebagai salah satu bahasa resmi di setiap pertemuan internasional, aktifitas 
jurnalistik, kesusastraan, pendidikan, bisnis, politik, pariwisata, kebudayaan, 
administrasi, ilmu pengetahuan dan teknologi di berbagai penjuru dunia. 
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 Rumpun bahasa Arab terdiri dari bahasa Yaman klasik dan bahasa Khabasiyah al-Samiyah. 
Asal-usul rumpun bahasa tersebut adalah berasal dari rumpun al-Samiyah Selatan. Demikianlah 
hubungan yang menunjukkan antara kedua rumpun bahasa tersebut dan mempunyai hubungan yang 
kuat dengan rumpun bahasa Arab Selatan. ~~~~‘Abd al-Wa>h}id Wa>fi, Fiqh al-Lugah (Cet. V; al-Qa>hirah: 
Dār Nahd}ah Mis}r li al-T{ab‘i wa al-Nasyr, 1962 M-1381 H), h. 96. Bandingkan dengan Chatibul 
Umam, Pedoman Pembelajaran Bahasa Arab pada Perpembelajaran Tinggi Agama IAIN  (Jakarta: 
Proyek Pengembangan Sistem Pendidikan RI, 1975), h. 47, yang menyatakan bahwa rumpun bahasa 
Semit- Hemit meliputi dua cabang, yaitu: cabang bahasa Semit dan cabang bahasa Hemit. Bahasa 
Semit dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu bahasa Semit Utara, yang terdiri dari bahasa Akkadiah, 
bahasa Babilonia, bahasa Kana’an dan bahasa Aramiah. Sedang bahasa Semit Selatan, yakni bahasa 
Mesir (Mesir Kuno dan Koptik), bahasa Barbar yang dipergunakan penduduk asli Afrika Utara, 
seperti Tunis, Aljazair, Maroko, Sahara dan sekitarnya, serta bahasa Kuystik, yaitu bahasa asli bagian 
timur Afrika seperti bahasa Somalia, Galla, Bedja, Dankali, Agaw, Afar, Sidama dan lain-lain. Lihat 
juga pada A.F.L. Beeston, The Arabic Language Today (Cet. I; London: Hutchinson University 
Library, 1970), h. 8., yang menyatakan: 
‚Arabic is the official language of Morocco, Algeria, Tunis, Libya, The United Arab 
Republic, Sudan, Lebanon, Syiria, Jordan, Iraq and The States of The Arabian peninsula.‛ 
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Selain faktor eksternal di atas, eksistensi bahasa Arab juga dipengaruhi oleh 
faktor internal bahasa Arab itu sendiri. Bahasa Arab sebagai bahasa tertua yang 
masih dan akan terus bertahan karena memiliki beberapa karakteristik kebahasaan. 
Diantara karakteristik linguistic tersebut yaitu pertama,  hubungan bahasa Arab 
dengan alam sangat kuat. Kosakata bahasa ini pada awalnya disusun hanya dari dua 
huruf. Kemudian berkembang dan menyebar dengan penambahan satu huruf atau 
lebih. Berikutnya terjadi proses i’la >l dan ibda>l. Kosakata tersebut menirukan suara-
suara alam termasuk binatang, benda-benda dan manusia itu sendiri.  
Kedua, hubungan antara bahasa dan manusia (masyarakat). Orang-orang 
Arab pada mulanya hidup mengelompok dalam lingkungan masyarakat terkecil yaitu 
keluarga. Kemudian ‚melebar‛ menjadi marga, kabilah hingga akhirnya menjadi 
masyarakat besar yakni suku dan bangsa. Kemudian menyebar, beranak pinak dan 
menikah dengan keluarga lain, marga tetangganya dan seterusnya. Demikian pula 
kosakata pada bahasa ini, beranak-pinak, tumbuh dan berkembang tetapi tetap 
berasal dari satu kata. Misalnya kata ilm (ملع) yang merupakan masdar (sumber/asal) 
lantas terbentuk kata ‘alima ( ََعَِلََم )ya’lamu ( ََ ي َعََلَُم )muta’allimun ( َُمََ تََع َلٌَم ) mu’allimun 
( َُمََع َلٌَم ) ‘a>limun ( ََعاٌَِل ) i’lam ( َِا َعََل َم ) ma’lamun (  َعَمََلٌَم ) mi’lamun (  َعِمََلٌَم ) ma’lu>mun ( ََم َعَُل َوٌَم ) 
ta’allum ( ََ تََع َلٌَم ) isti’la>m  ( َِاَِت  س َعََلٌَم ) dan seterusnya. Semua kalimah yang terbentuk itu 
berasal dari satu akar yakni ilm ( َِع َلٌَم ) dan semuanya saling berkaitan meskipun secara 
semantik kemudian berbeda sedikit, menyesuaikan bentuk dan penambahan atau 
pengurangan hurufnya. Jadi sekali lagi, bahasa Arab adalah bahasa alami, bukan 
bahasa buatan. Suatu alat komunikasi dan ekspresi antara manusia dan 
lingkungannya, baik lingkungan alam maupun lingkungan manusia. Ia bereksperesi 
secara dinamis dan hidup, bukan dengan model reproduksi statis dan kaku. 
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Ketiga, kemampuan mempresentasikan pikiran dan cita-cita dan emosi 
penggunanya. Agar terus berkembang, sebuah bahasa harus mampu memenuhi 
‚tugas‛ dan ‚kewajibannya‛-nya. Yakni mengekspresikan pikiran manusia 
penggunanya, perasaan dan letupan-letupan emosinya serta segala hal yang 
dihadapinya. Pada faktanya, bahasa Arab mampu memenuhi hampir semua 
kebutuhan ekspresi manusia dalam segala aspeknya, baik aspek keilmuan, 
pengetahuan, peradaban, politik, ekonomi, hukum, perindustrian, perdagangan, seni, 
agama dan lain-lain. 
Keempat, al-Isytiqa>q (derivation). Isytiqaq adalah proses pembuatan kata 
(turunan) dari kata lain, karena ada kemiripan antara keduanya baik dalam bunyi 
maupun dalam arti, baik pelafalan maupun konsep maknanya. Dari masdar misalnya 
lahir kata kerja asal. Kemudian lahir kata kerja turunan pertama dan kata kerja 
turunan kedua kemudian dan ketiga dan seterusnya. Dari kata kerja dasar dan 
turunan ini lantas lahir derivasi yang delapan di antaranya isim fa>’il (misalnya: 
ََشَِراٌَب ), isim maf’u>l ( ََم َشََُر وٌَب ), sifat musybihat ( ََِج َيٌَل ), bentuk muba>laghah ( َِصٌَق ي  د ), isim 
tafdhi>l ( َأ َصََدَُق ), isim maka>n ( ََم َسَِجٌَد ), isim zama>n ( ََم ََغِرٌَب ) dan isim a>lat ( َِم َكََنََسٌَة ). 
Proses lain yang termasuk isytiqa>q adalah ibda>l dan i’la<l. Ibda>l adalah 
membuang huruf atau sebagian huruf yang bukan huruf illat dalam satu kata, atau 
menggantinya dengan huruf yang lain. penggantian atau pembuangan ini tidak 
mengubah arti secara prinsip, seperti: 
ََفَص ِتاَََحَدَمَ,َفَصَت  وِاََا َياَ,َهَدَمََََأثََك ,ا يَىٌَََفاَعُذَ,َعَثَكٌََفاَؤُذ 
I’la>l sebenarnya sama dengan ibda>l. Hanya saja dalam i’la>l yang diganti atau 
dibuang adalah huruf ‘illat, seperti: 
ٌَد يَسََاًّيَشَ,ٌدِو يَسٌََِّنِ بَمَ,ًاي  وَشٌََّي و ُن   بَم 
17 
 
Melalui isytiqa>q ini lahirlah banyak kata jadian (kata turunan) dan 
berkembanglah bahasa Arab ini secara alami dan manusiawi. Dengan demikian 
kekurangan kosakata atau ungkapan dalam semua dimensi manusia (Arab) dapat 
dipenuhi dengan baik. 
Kelima, al-Maja>z (kiasan). Tidak sedikit kata-kata atau ungkapan dalam 
bahasa Arab yang digunakan untuk konsep (arti) diluar makna semulanya – karena 
memang harus diartikan sebagai kiasan. Kata-kata seperti s}alat (  َصلاََلَُة ), zaka>t ( َ زلاََكَُةا ), 
s}aum (  َصلا َوَُم ), yang digunakan sekarang ini adalah kata-kata yang dipakai untuk arti 
kiasan. Arti semula s}ala>t adalah berdoa, sedangkan makna zaka>t adalah tumbuh atau 
berkembang, sementara s}aum berarti mencegah. Dengan cara bermajaz bahasa Arab 
dapat tumbuh dan berkembang secara alami-kearaban dan relatif terhindar dari 
adopsi bahasa asing secara berlebihan (jika dibandingkan dengan bahasa Indonesia 
yang sebagian besar mengadopsi kosakata dari bahasa Arab dan Inggris). 
Keenam, al-Nah}t. Dalam membuat peristilahan atau ungkapan, bahasa Arab 
juga melakukan akromisasi (naht). Yakni membuat satu kata yang dirangkai dari dua 
kata atau lebih. Ada empat kategori naht yaitu (1) naht fi’ly seperti ََأب َأب dari kata َ  بَِِأب
ََت َنأ; ََلَح بَس dari kata ََلََوَللهاََناَح بُسللهِابَ  لَِإَ َة و ُقََلََوََل وَح  (2) naht washfy seperti ٌَقِلَص  هَص 
dari kata ٌَل يَهُص dan ٌَقِلَص (3) naht ismi seperti kata ٌَد وُم لَج dari kata  ََجََدُل  dan ََدَُج (4) 
naht sababy misalnya ِيزَخَُر   بِط dari kata ناَت  سِ بِْط dan م ِزراَوَخ. 
Ketujuh, peminjaman. Ada dua kategori dalam peminjaman kosakata ke 
dalam bahasa Arab. Pertama, Arabisasi (al-Ta’ri>b) dan memasukkan (al-Dakhi>l). al-
Ta’ri>b adalah pengucapan kata asing oleh orang Arab dengan menyesuaikan lafal 
asing itu dengan lafal (lidah dan wazan) Arab. Karena itu dari kata ini diderivasi 
kata lain. kedua, al-Dakhi>l yaitu peminjaman kata dari bahasa asing tanpa 
18 
 
mengubahnya atau menyesuaikan dengan lafal dan wazan Arab seperti kata  َليعاسمإ-َ
َميىاربإ-ََصَطار–ََناطيش–َسيلبإ-َسودرف 2 yang juga terdapat dalam al-Qur’an. 
Setelah memperhatikan faktor eksternal dan faktor internal berupa 
karakteristik bahasa di atas maka dapat dikatakan bahwa, eksistensi bahasa selain 
ditentukan oleh kehadiran dan hubungan antar lambang kebahasaan itu sendiri, juga 
ditentukan oleh pemeran serta konteks sosial dan situasional yang 
melatarbelakanginya. 
Menurut Roman Jacobson sebagaimana yang dikutip oleh A. Chaedar Alwasilah 
menyatakan bahwa bahasa mempunyai enam fungsi yaitu:
3
  
a. Emotive Speech; menyatakan perasaan, sikap dan emosi si penutur 
b. Phatic Speech; memelihara hubungan sosial dan berlaku pada suasana 
tertentu 
c. Cognitive Speech; mengacu kepada dunia yang sesungguhnya 
(denotatif/informatif) 
d. Rhetorical Speech; mempengaruhi dan mengkondisi pikiran dan tingkah laku 
para penanggap penutur 
e. Metalingual Speech; membicarakan bahasa atau membicarakan kode 
komunikasi 
f. Poetic Speech; dipakai dalam bentuk tersendiri dengan mengistimewakan 
nilai-nilai estetikanya. 
                                                 
2
 Nur Mufid, Kamus Modern Al-Mufi>d (Cet. I; Surabaya: Pustaka Progressif, 2010), h. xxxi-
xxxiv. Lihat juga ~~~~‘Abd al-Wa>hid Wa>fi, Fiqh al-Lugah, h.193. 
3




Kemudian Raimund Popper salah seorang filsuf Barat abad 20 sebagaimana 
yang dikutip oleh Rizal Mustansyir mengatakan bahwa bahasa memiliki memiliki 
empat fungsi bahasa yaitu:
4
 
a. Fungsi Ekspresif; merupakan proses pengungkapan situasi dalam ke luar. 
Pada manusia menjadi suatu ungkapan diri pribadi. 
b. Fungsi Signal; merupakan level lebih tinggi dan sekaligus mengadakan 
fungsi ekspresif. Pada manusia tanda menyebabkan reaksi, sebagai jawaban 
atas tanda. 
c. Fungsi Deskriptif; mengadakan fungsi ekspresif dan signal. Ciri khas fungsi 
ini ialah bahwa bahasa itu menjadi suatu pernyataan yang bisa benar, bisa 
juga salah. 
d. Fungsi Argumentatif; merupakan alat atau media untuk mengungkapkan 
seluruh gagasan manusia, termasuk dalam berargumentasi di dalam 
mempertahankan suatu pendapat dan juga untuk meyakinkan orang lain 
dengan alasan-alasan yang valid dan logis. 
Al-Qur’an berabad-abad yang silam telah menjelaskan bahwa bahasa –
khususnya bahasa Arab - pada dasarnya lebih dari sekedar alat untuk menyampaikan 
informasi, mengutarakan pikiran, perasaan atau gagasan melainkan juga berfungsi 
dalam berbagai hal, sebagai berikut: 
1. Berfungsi praktis; mengadakan hubungan dalam pergaulan sehari 
2. Studi Historis, mempelajari naskah-naskah tua guna menyelidiki latar 
belakang sejarah manusia, kebudayaan, peradaban dan perkembangan 
budaya itu sendiri. 
                                                 
4
 Rizal Mustansyir, Filsafat Bahasa (Cet. I; Jakarta: Prima Karya, 1988),  h. 46. 
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3. Artistik; manusia mengolah dan menggunakan bahasa dengan seindah-
indahnya guna pemuasaan rasa estetis manusia 




Berdasarkan eksistensi, fungsi dan peranan bahasa tersebut, maka bahasa Arab 
menjadi bahasa yang sangat urgen dituntut penguasaannya – dari berbagai unsur 
linguistiknya - tidak hanya sebagai alat komunikasi dalam aktifitas-aktifitas sosial, 
ekonomi, politik dan lain sebagainya, tetapi juga dalam aktifitas keilmuan itu sendiri 
yaitu sebagai bahasa pengantar yang mewarnai proses pembelajaran di seluruh dunia.  
B. Pembelajaran Bahasa Arab sebagai sebuah Sistem 
Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta 
didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara 
tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.
6
 Senada 
dengan hal tersebut, dijelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
7
  
Sementara itu, Mahmu>d ‘Ali> al-Sama>n mengemukakan bahwa pembelajaran 
adalah: 
ةيموقَةقيرطبَذيملتلاَناىذأَلىإَةفرعلداوَملعلاَملعلداَلاصيإ8 
‚transfer guru kepada para siswa berupa ilmu dan pengetahuan dengan 
metode yang baik‛ 
                                                 
5
 Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab (Cet. I; Yogyakarta: Pedagogia, 
2010), h. 9.  
6
 Rusman, Model-model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Pengajar (Cet. VI; 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 134. 
7
 Rusman, Model-model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Pengajar, 135. 
8
 Mah }mu>d ‘Ali> al-Sama>n, al-Tauji>h fi Tadri>s al-Lugah al-‘Arabiyyah (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, 
1982), h. 20. 
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Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab 
merupakan interkasi yang terjadi antara peserta didik, guru dan sumber belajar pada 
sebuah lingkungan belajar dan metode yang baik dalam upaya mengembangkan 
keterampilan berbahasa Arab baik secara lisan maupun tulisan untuk kepentingan 
berkomunikasi dalam pengertian yang seluas-luasnya.  
Pembelajaran juga dapat disebut sebagai suatu upaya menciptakan situasi 
belajar atau upaya membelajarkan peserta didik.
9
 Sehingga, istilah ‚pembelajaran‛ 
berbeda dengan ‚pembelajaran‛. Pembelajaran pada prinsipnya menggambarkan 
aktifitas pengajar; sedangkan pembelajaran menggambarkan aktifitas peserta didik. 
yang pada konteks kekinian dan kedisinian lebih dikenal dengan sebutan student 












Pembelajaran berpusat pada pengajar (teacher centre learning) 
 
 
                                                 
9
 Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab (Cet. I; Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 5. 
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Pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centre learning) 
 
Pembelajaran berorientasi pada pengajar menempatkan peserta didik sebagai 
objek dalam belajar dan kegiatan belajar bersifat klasik. Dalam pembelajaran 
semacam ini pengajar menempatkan diri sebagai orang serba tahu dan sebagai satu-
satunya sumber belajar. Peran peserta didik hanya melakukan aktivitas sesuai 
dengan petunjuk pengajar. Peserta didik hampir tidak memiliki kesempatan untuk 
melakukan aktivitas sesuai dengan minat dan keinginannya. Strategi 
pembelajarannya berupa pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran 
deduktif atau pembelajaran ekspositori.
11
 Pengajar dalam hal ini sangat menentukan 
baik dalam hal materi pelajaran maupun penentuan proses pembelajaran. 
Sedangkan pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik menempatkan 
peserta didik sebagai subjek belajar dan kegiatan belajar bersifat lebih moderen. 
Begitu pula, peserta didik memiliki kesempatan terbuka untuk melakukan kreatifitas 
dan mengembangkan aktifitas secara langsung sesuai dengan minat dan 
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keinginannya. Sementara strategi pembelajarannya berupa pembelajaran discovery 
dan inkuiry serta strategi pembelajaran induktif, yaitu pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik.
12
 Dalam hal ini, pengajar lebih menempatkan diri sebagai 
fasilitator, pembimbing sehingga kegiatan belajar peserta didik lebih terarah. 
Belajar dan pembelajaran merupakan dua bentuk kegiatan yang saling 
berkaitan.
َ13
Belajar merupakan aktivitas interaksi aktif individu terhadap lingkungan 
sehingga terjadi perubahan tingkah laku
14
 dan bukan merupakan proses yang hanya 
sekedar menghapal, melainkan proses mental pada diri seseorang.
15
 Sementara itu, 
pembelajaran adalah penyediaan kondisi yang mengakibatkan terjadinya proses 
belajar pada diri peserta didik.  
Peristiwa belajar bisa saja terjadi atas inisiatif individu (otodidak), namun 
pada umumnya memerlukan bantuan pengajar dan pendukung lainnya untuk 




                                                 
12
 Rusman, Model-model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Pengajar, h. 382. 
13Saleh ‘Abd al-‘Azi>z dan ‘Abd al-‘Azi >z Abd al-Maji>d, al-Tarbiyah wa Turqu al-Tadri>s; Juz I 
(Cet. X; Mesir: Dar al-Ma’a>rif, t.th.), h. 250., menyatakan:  
ىلعَفقوتيَسردلداَحانجَنأوَطابترلإاَماتمَضعببَامهضعبَناتبطرمَميلعتلاوَملعتلاَنأَملعنَنأَبيجَََذيملتلا
ملعتَكانىَنكيَلَاذإَميلعتَكانىَسيلفَسردلداَىلعَفقوتيَامك 
‚Harus kita ketahui bahwa belajar dan pembelajaran merupakan saling berkaitan erat satu 
sama lain. Kesukseasan pendidik tergantung kepada peserta didik sebagaimana pula 
kesuksesan peserta didik tergantung pendidik. Maka tidak ada pembelajaran jika tidak ada 
pula peristiwa belajar.‛ 
14
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII; 
Jakarta: Kencana, 2011), h. 57. 
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Interaksi pengajar, peserta didik dan sumber belajar 
 
Berdasarkan gambar di atas, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
merupakan interaksi tidak hanya antara pendidik dan peserta didik, tapi boleh juga 
melangsungkan interaksi dengan unsur lainnya. Interaksi berbagai unsur tersebut 
dalam pembelajaran dikenal dengan istilah sistem pembelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik, sistem pembelajaran - secara umum - adalah suatu 
kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur.
16
  Lebih lanjut ia mengatakan bahwa terdapat tujuh 
komponen dalam sistem pembelajaran di antaranya yaitu tujuan pembelajaran, 
peserta didik, pendidik, perencanaan pembelajaran (materi), strategi dan metode, 
media dan evaluasi.
17
 Berbagai unsur atau komponen tersebut membentuk sebuah 
kesatuan yang utuh yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 
                                                 
16
Oemar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet. VIII; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 10.  
17
Oemar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. Lihat pula  
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VIII; Jakarta: 










C. Komponen-komponen Sistem Pembelajaran 
1. Tujuan Pembelajaran 
Setiap sistem mesti memiliki tujuan yang akan dicapai. Tujuan merupakan 
komponen yang sangat penting dalam sistem pembelajaran. Tujuan tersebut 
harus relevan, fokus dan bersifat komprehensif.
18
 Komponen ini mengawali 
komponen lainnya. Dalam merencanakan pembelajaran tujuan harus jelas, 
karena dengan tujuan yang jelas pengajar dapat memproksikan hasil belajar 
yang harus dicapai setelah peserta didik belajar. 
Pembelajaran sebagai suatu aktivitas memiliki tujuan yang pasti. Tujuan 
pembelajaran berperan sebagai arah dan target pencapaian dari suatu kegiatan 
pembelajaran. Rumusan tujuan pembelajaran memuat kompetensi yang harus 
dikuasai peserta didik setelah mengikuti pembelajaran, baik kompetensi 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Pada umumnya, tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah membina dan 
mengembangkan kompetensi atau kemampuan bahasa arab bagi peserta didik 
seperti kemampuan menyimak yaitu mampu memahami ketika mendengar 
pembicaraan,kemampuan berbicara yaitu mampu berbicara dengan bahasa 
sasaran. Kemampuan membaca yaitu memahami bacaan yang dibacanya dan 
kemampuan menulis yaitu mengarang. 
Tujuan pembelajaran bahasa Arab pada dasarnya diarahkan kepada 
pencapaian tujuan, yaitu tujuan secara umum dan khusus. 
 
 
                                                 
18
Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 144. 
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a. Tujuan umum pembelajaran bahasa Arab 
Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab di Perguruan Tinggi yaitu agar 
peserta didik mampu memahami bahasa Arab, baik melalui pendengaran 




b. Tujuan khusus pembelajaran bahasa Arab 
Tujuan pembelajaran bahasa Arab secara khusus atau standar kompetensi 
dasar dijabarkan dalam kurikulum dengan pertimbangan: 
1) Melihat dari segi jenjang dan tingkatan. 
(a) Untuk tingkat dasar maka tujuan pembelajaran bahasa Arabnya 
adalah bersifat pendahuluan dan persiapan yaitu pengenalan bahasa 
Arab, pengenalan tata bunyi dan ucapan yang tepat, pembiasaan 
atas bentuk-bentuk kata, pola kalimat dan struktur kalimat, 
pengenalan pokok-pokok kaidah tata bahasa, dan  pengaturan pola 
kalimat yang sederhana. 
(b) Untuk tingkat menengah maka tujuan pembelajaran bahasa 
Arabnya yaitu mampu membaca dengan suara keras dan membaca 
dalam hati, mampu memahami dan menggunakan bahasa masa kini 
(kontemporer yang umum di gunakan sehari-hari dengan 
menitikberatkan pada bahasa lisan, menguasai bahasa yang dapat 
digunakan dalam aktivitas sehari-hari, penguasaan bahasa lisan 
diutamakan dengan aturan yang digunakan, dan mampu 
                                                 
19
Departemen Agama RI, Pedoman Pembelajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi 
Islam/IAIN (Jakarta: Proyek Pembangunan Sistem Pendidikan Agama, 1977), h. 18.  
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mengatakan semua yang dipahami serta mampu membaca dan 
menuliskan apa yang diucapkan. 
(c) Selanjutnya, untuk tingkat lanjutan maka tujuan pembelajaran 
bahasa Arabnya yaitu membekali peserta didik dengan kosa kata, 
pola kalimat serta bentuk kalimat yang indah susunannya, melatih 
peserta didik dalam mengugkapkan perasaan secara 
otomatis/alami, dengan kata lain, peserta didik ketika berbicara 
tidak memperhatikan fonologi, sintaksis maupun morfologisnya,  
meningkatkan tahap kemahiran dan kemampuan peserta didik 
dalam berbagai variasi ekspresi fungsional serta memberikan 
kebebasan berpikir, menumbuhkan daya cipta serta kemampuan 
membedakan antara pemikiran yang asli, initasi atau pengulangan, 
mengusahakan peserta didik mampu membaca dalam setiap 
kesempatan serta memahami apa yang dibacanya secara teliti dan 
cermat, mengembangkan bakat sastra peserta didik dan 
meningkatkan kemampuannya sehingga dapat membedakan 
susunan bahasa dan gaya bahasa yang bagus dan baik dan yang 
tidak baik, dan mampu menggunakan kamus Arab sehingga peserta 
didik mengetahui perbedaan diantara kamus mengenai urutan kata 
menurut pangkal dan ujung kata dan memperbanyak latihan 
mengembalikan bentuk kata. 
(d) Melihat aspek keahlian peserta didik yang dijabarkan secara 
kurikuler (professional) yaitu keahlian, tambahan keahlian 
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(supplementer), dukungan pekerjaan teknis (vocational) dan 
komunikasi. 
2) Melihat aspek fitrah bahasa sendiri, dan zat, bentuk dan isi serta 
pengutaraan bahasa yang disusun dari hubungan bunyi menjadi kata, 
hubungan kata menjadi kalimat yang sederhana. 
3) Melihat aspek tujuan pembelajaran bahasa, yaitu keterampilan 
menyimak dan membaca (kemampuan bahasa secara reseptif), 
keterampilan berbicara dan menulis (kemampuan bahasa secara 
ekspresif).  
Sementara itu, menurut Piepho dalam Henri Guntur Tarigan mengungkapkan 
beberapa tingkatan tujuan pembelajaran bahasa antara lain sebagai berikut:
20
 
a. Tingkat integratif dan  isi yaitu bahasa sebagai bahasa dan sarana 
pengungkapan 
b. Tingkat linguistik dan instrumental yaitu bahasa sebagai sistem semiotik 
dan obyek pembelajaran. 
c. Tingkat afektif dalam hubungan antar person dan perilaku yaitu bahasa 
sebagai sarana pengungkapan nilai dan penilaian tentang diri dan orang 
lain 
d. Tingkat kebutuhan pembelajaran perseorangan yaitu pembelajaran 
remedial yang berdasarkan pada analisis kesalahan 
e. Tingkat pendidikan umum bagi tujuan ekstra-linguistik yaitu 
pembelajaran bahasa dalam kerangka kurikulum sekolah. 
                                                 
20
Henri Guntur Tarigan, Metodologi Pembelajaran Bahasa (Cet. X; Bandung: Penerbit 
Angkasa, 1991), h. 272. 
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Tujuan pembelajaran bahasa Arab pada program pembelajaran umum tentu 
berbeda dengan tujuan yang hendak dicapai pada program pembelajaran bahasa 
Arab yang khusus. Perbedaan itu berada pada wilayah penggunaan bahasa secara 
lisan, tulisan atau lisan dan tulisan sekaligus. Hal itu berkaitan dengan tuntutan 
pemerolehan dan penguasaan bahasa Arab karena latar belakang profesi, seni, 
akademik, tekhnologi ataupun karena tuntutan lainnya yang mengakibatkan 
berkurangnya nilai dari aktifitasnya jika tidak menggunakan bahasa Arab 
tersebut.
21
 Sehingga pada perkembangannya muncullah istilah arabic for health, 
arabic for sience and tecnology, arabic for travelling dan lain sebagaianya 
2. Komponen Peserta Didik 
Peserta didik merupakan komponen pembelajaran yang sangat penting dalam 
menentukan kesuksesan pembelajaran.
22
 Di samping itu, peserta didik dalam 
suatu pembelajaran tentu memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
23
 Hal ini 
menghendaki pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik, dimana 
pembelajaran didesain, dirancang dan dilaksanakan berdasarkan karakteristik 
peserta didik.  
Tidak dapat disangkal bahwa setiap peserta didik memiliki kemampuan yang 
berbeda sehingga dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu peserta didik 
berkemampuan tinggi, peserta didik berkemampuan sedang dan peserta didik 
berkemampuan rendah. Peserta didik berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan 
                                                 
21
Rusydi Ahmad, Ta’li >m al-‘Arabiyyah li gair al-Na>t}iqi>n bi ha> (Mesir: ISESCO, 1989), h. 
277. 
22
Salih ‘Abd al-‘Azi>z dan ‘Abd al-‘Azi >z Abd al-Maji>d, al-Tarbiyyah wa T{urqu al-Tadri>s, h. 
250. 
23
Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Alauddin University Press: Makassar, 2012), 
h. 42.  
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oleh motivasi yang tinggi dalam belajar, perhatian dan kesungguhan dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan lain-lain. sebaliknya, peserta didik 
berkemampuan rendah ditandai dengan kurangnya minat dan motivasi belajar, 
tidak ada kesungguhan dalam mengikuti proses pembelajaran, termasuk 
menyelesaikan tugas dan sebagainya. Perbedaan-perbedaan semacam itu 
menuntut perlakuan yang berbeda pula baik dalam penempatan atau 
pengelompokan siswa maupun dalam perlakuan guru dalam menyesuaikan materi 
dan gaya belajar mereka.   
3. Komponen Pendidik 
Pendidik merupakan komponen pembelajaran yang berperan sebagai 
pelaksana dan penggerak kegiatan pembelajaran. Di antara peranan pendidik 
dalam suatu pembelajaran agar pembelajaran tersebut berlangsung dan berhasil 
dengan sukses adalah  merumuskan tujuan, merancang pembelajaran secara baik 
termasuk di dalamnya menetapkan materi, memilih metode, memilih media 
dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
karakteristik peserta didik, dan mengevaluasi pembelajaran.
24
  
Demikian pula pendidik harus mampu mengembangkan diri dengan terus 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena jika tidak maka 
pendidik akan ketinggalan zaman dan mungkin pada akhirnya sulit membimbing, 
membawa dan mengarahkan peserta didik pada masa dia menjalani kehidupannya 
dan masa depannya. 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 
h. 4.  
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Dalam konteks keilmuan, seorang guru bahasa Arab harus benar-benar 
memahami dan menguasai hakikat bahasa Arab kaitannya dengan karakter bahasa 
arab, kompetensi bahasa arab, yaitu ta’bi>r, istima >’, qira>’ah dan kita>bah, serta 
memahami dan menguasai betul ilmu grammer bahasa Arab, yaitu nahwu dan 
sharaf serta ilmu-ilmu yang menjadi pelengkap dalam memahami bahasa Arab. 
Hal ini tidak dapat ditawar lagi, jika menginginkan hasil yang maksimal dan 
memuaskan. Kelemahan dan kegagalan lembaga pendidikan kita selama ini salah 
satunya disebabkan oleh banyaknya guru bahasa Arab yang tidak kompeten 
secara kelimuan dan lebih mempermasalahkan metodologinya. Padahal keduanya 
saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan atau diabaikan. 
Sedangkan dalam konteks kompetensi metodologis, seorang guru harus 
memahami dan memiliki kemampuan dalam menerapkan pendekatan, metode dan 
strategi pembelajaran bahasa Arab yang relevan dengan objek (siswa), efektif dan 
menyenangkan atau sesuai dengan prinsip PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan). Sayangnya, selain banyaknya guru yang 
lemah dalam keilmuan bahasa Arab, juga masih banyak sekali guru bahasa Arab 
yang lemah dalam menerapkan pendekatan, metode dan strategi yang relevan dan 
efektif, serta tidak mengaplikasikan dasar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
bahasa Arab, sehingga pembelajaran bahasa Arab tidak menuai keberhasilan. 
Dengan kata lain, pendidik di dalam suatu pembelajaran harus berfungsi 
sebagai motor penggerak dinamika pembelajaran, motivator, informator, 





4. Komponen Materi 
Isi atau materi pembelajaran merupakan komponen yang inti dalam proses 
pembelajaran. Artinya, sering terjadi proses pembelajaran diartikan sebagai 
proses penyampaian materi, jika tujuan utama pembelajaran tersebut adalah 
penguasaan materi pelajaran. Dalam kondisi semacam ini, pendidik mutlak 
menguasai materi pelajaran secara detail isi materi yang hendak dikuasai oleh 
peserta didik.  
Ada dua persoalan dalam penguasaan materi pembelajaran, yakni penguasaan 
bahan pembelajaran pokok dan bahan pembelajaran pelengkap. Bahan 
pembelajaran pokok adalah bahan pembelajaran yang menyangkut bidang studi 
yang dipegang pendidik sesuai dengan profesinya (disiplin keilmuannya). Hal 
inilah yang harus diperdalam oleh seorang pendidik. Kemudian yang kedua bahan 
pembelajaran pelengkap atau penunjang adalah bahan pembelajaran yang dapat 
menunjang penyampaian bahan pembelajaran yang pokok. Pemakaian bahan 
penunjang ini harus disesuaikan dengan bahan pembelajaran pokok yang dipegang 
agar dapat memberikan motivasi kepada sebagian besar atau semua peserta didik, 
sehingga peserta didik merasa butuh terhadap apa yang diberikan selama 
pembelajaran
25
. Penguasaan bahan ajar ini selaras dengan pernyataan fa>qidu al-
s|ai’ la> yu’t}i : orang yang tidak punya (ilmu) tidak bisa memberikan apa-apa.  
5. Komponen Pendekatan, Strategi dan atau Metode 
Dalam suatu proses pembelajaran setiap guru menggunakan yang disebut 
pendekatan, strategi dan metode, begitu juga halnya dengan bahasa Arab. 
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Syaiful  Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 44.  
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Pendekatan, metode atau strategi dalam pembelajaran bahasa Arab sampai saat ini 
masih menjadi diskursus dan polemik yang menarik diperhatikan dan disikapi 
dengan bijak dan proporsional. 
a. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan disebut approach dalam bahasa Inggris dan disebut لخدم  
dalam bahasa Arab merupakan seperangkat asumsi yang saling berkaitan dan 
berhubungan dengan sifat/hakikat bahasa serta hakikat pembelajaran bahasa.
26
 
Pendekatan mencerminkan suatu falsafah, pandangan, pegangan dan pendirian 
dalam melihat, memahami dan mendekati suatu objek atau permasalahan. 
Dalam konteks bahasa Arab, seorang guru seharusnya menggunakan 
pendekatan yang relevan dan efektif dalam melihat dan memahami hakikat 
bahasa Arab dan hakikat peserta didik. Pendekatan adalah suatu pegangan 
utama seorang guru untuk melakukan suatu proses pembelajaran, menentukan 
metode, strategi dan materi serta media. Tanpa menggunakan pendekatan yang 
relevan dan efektif, seorang guru bahasa arab akan tidak terarah dan merasa 
kesulitan dalam proses pembelajaran. 
Asumsi tentang bahasa sangat bervariasi, seperti asumsi bahwa bahasa 
adalah kebiasaan; asumsi bahwa bahasa adalah bunyi pada suatu sistem 
komunikasi;
27
 asumsi bahwa bahasa adalah seperangkat kaidah. Asumsi-
                                                 
26
Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pembelajarannya; Beberapa Pokok Pikiran (Ujung 
Pandang: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 1997), h. 30.   
27
 مهضارغأَنعَموقَلَك ابهَبْعيَتاوصأَيىَةغللا  
‚Bahasa adalah bunyi yang digunakan oleh setiap kaum untuk mengekspresikan 
keinginannya (komunikasi). Lihat Abu al-Fath Usman bin Jinny, al-Khasa>is (Jilid I; Kairo: Da>r al-
Kutub, 1952), h. 23. 
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asumsi itu memunculkan beberapa pendekatan yang berbeda dalam 
pembelajaran bahasa.  
Dalam khazanah keilmuan, ada beberapa pendekatan dalam pembelajaran 
bahasa Arab. Terlepas dari kelemahan yang dimiliki masing-masing 
pendekatan, setiap pendekatan memiliki karakteristik dan titik tekan spesifik 
dalam memandang hakekat bahasa dan hakekat peserta didik. Menurut penulis, 
sudah saatnya kita untuk tidak memperpanjang perdebatan di antara aliran-
aliran pendekatan, tapi bagaimana titik tekan atau kelebihan tiap-tiap 
pendekatan dapat diintegrasikan dan diaplikasikan dalam pembelajaran bahasa 
Arab. Di antaranya pendekatan-pendekatan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pendekatan Struktural  
Pendekatan struktural paling banyak digunakan dalam pembelajaran 
bahasa – termasuk bahasa Arab – karena berlandaskan pada asumsi bahwa 
bahasa adalah seperangkat kaidah, norma dan aturan. Berdasarkan anggapan 
tersebut, timbul pemikiran bahwa pembelajaran bahasa harus mengutamakan 
penguasaan kaidah-kaidah bahasa atau tata bahasa. Pendekatan struktural 
berpendapat bahwa bahasa adalah data yang didengar/ditulis untuk dianalisis 
sesuai  dengan tata bahasa sehingga belajar bahasa adalah belajar 
struktur/tata bahasa. Pembelajaran bahasa berdasarkan pendekatan ini 
menekankan pada pengetahuan tentang struktur bahasa yang tercakup dalam 
fonologi, morfologi dan sintaksis. Dengan demikian pengetahuan tentang 





2) Pendekatan Audio-Lingual 
Pendekatan audio-lingual atau pendekatan oral didasarkan pada asumsi 
lingusitik seperti bahasa merupakan lambang bunyi yang bermakna dan 
alami, setiap bahasa berstruktur secara khas dan tidak ada dua bahasa yang 
sama, struktur bahasa dapat ditemukan dan dideskripsikan secara sistematis.
 
28
Peserta didik perlu mengenal persamaan dan perbedaan bahasa ibu dengan 
bahasa yang akan diajarkan, terutama persamaan dan perbedaan mengenai: 
bunyi bahasa, perbendaharaan kata-kata, struktur kata dan kalimat.  
3) Pendekatan Komunikatif 
Pendekatan komunikatif mengarahkan pembelajaran bahasa pada tujuan 
pembelajaran yang mementingkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. 
Pembelajaran menggunakan pendekatan komunikatif difokuskan pada 
peningkatan keterampilan berbahasa sesuai dengan potensi peserta didik dan 
konteks komunikasi.
29
 Pendekatan komunikatif dimaksudkan agar peserta 
didik dapat menangkap seluruh komunikasi tanpa menganalisis bahasa 
menjadi satuan-satuan gramatika atau unsur kebahasaan seperti pola kalimat, 
kosakata dan sebagainya. Pendekatan dapat digunakan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik dalam menguasai empat keterampilan 
berbahasa, yakni mendengar (istima>’), berbicara (kala>m), membaca (qira>’ah) 
dan menulis (kita>bah) secara terpadu.  
William Littlewood menyatakan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan komunikatif dapat menciptakan suatu konteks pembelajaran yang 
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Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 266. 
29
Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 267 
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memacu peserta didik untuk berbahasa, mengadakan atau menetapkan 
praktek tugas secara keseluruhan, memfasilitasi terciptanya pembelajaran 




Berdasarkan teori bahasa, pendekatan komunikatif fokus pada hakikat 
bahasa sebagai suatu sistem untuk mengekspresikan makna yang 
menekankan pada dimensi semantik dan komunikatif. Pendekatan ini 
menonjolkan aspek interaksi dan komunikasi bahasa, dan bukan pengetahuan 
tentang bahasa. Teori belajar yang cocok untuk pendekatan ini adalah teori 
pemerolehan bahasa secara alamiah yang beranggapan bahwa proses belajar 
lebih efektif jika bahasa diajarkan secara alamiah. Oleh sebab itu, proses 
belajar bahasa yang lebih efektif seharusnya dilakukan melalui komunikasi 
langsung dalam bahasa yang dipelajari.\ 
4) Pendekatan Tematis-Integratif 
Pendekatan tematis integratif adalah pembelajaran bahasa yang 
dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang sewajarnya dalam sebuah tema 
dengan mengintegrasikan semua keterampilan berbahasa.
31
 Pengorganisasian 
materi pembelajaran tidak diwujudkan dalam bentuk pokok bahasan secara 
terpisah, tetapi diikat dengan menganut asas kesederhanaan, kebermaknaan 
dalam komunikasi, kewajaran konteks, keluwesan, keterpaduan dan 
kesinambuungan berbagai komponen (tata bunyi, tata makna, tata bentuk, 
tata kalimat) dan keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, 
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William Littlewood, Communicative Language Teaching; An Introduction (Cambridge: 
Cambridge University Press, 1983), h. 17-18. 
31
Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 270. 
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menulis). Unsur-unsur bahasa dipelajari dalam konteks wacana dan 
penggunaan bahasa selalu berada dalam integrasi berbagai keterampilan 
berbahasa. 
5) Pendekatan Humanistik 
Pendekatan Humanistik adalah pendekatan yang menekankan pada 
hubungan antara guru dan peserta didik. Peserta didik adalah manusia yang 
memiliki berbagai potensi, bakat dan minat yang dapat berkembang dan 
dikembangkan, peserta didik bukan benda mati yang dapat diperlakukan 
semaunya oleh guru. Dalam aplikasinya pendekatan humanistik menuntut 
pembelajaran yang aktif dari peserta didik. Peserta didik selain objek, juga 
sebagai subjek, bukan objek saja. 
6) Pendekatan berbasis media 
Pendekatan adalah pendekatan yang lebih menekankan pada penggunaan 
media dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Dalam aplikasinya 
pendekatan ini banyak menggunakan media teknologi modern dalam proses 
pembelaran bahasa Arab, seperti laboratotium bahasa, komputer, radio, slide 
dan sebagainya. 
7) Pendekatan Whole Language 
Pendekatan whole language merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran bahasa yang mulai diperkenalkan di Indonesia. Keunggulan 
pendekatan ini telah banyak dibuktikan oleh beberapa negara yang 
menggunakannya. Secara umum whole language dapat dinyatakan sebagai 
perangkat wawasan yang mengarahkan kerangka pikir praktis dalam 
menentukan bahasa sebagai materi pelajaran, isi pembelajaran dan proses 
38 
 
pembelajaran. Penentuan isi pembelajaran dalam pendekatan whole language 
diarahkan oleh konsepsi tentang kebahasaan dan nilai fungsionalnya bagi 
peserta didik dalam kehidupan sosial masyarakat.
32
 Peserta didik akan 
termotivasi untuk belajar jika melihat materi yang dipelajarinya diperlukan 
oleh mereka. Ditinjau dari hasil fungisionalnya dalam kehidupan, penguasaan 
yang perlu dijadikan fokus dan perlu dikembangkan adalah penguasaan 
kemampuan membaca dan menulis. Pengajar berkewajiban untuk 
menyediakan lingkungan belajar yang menunjang untuk peserta didik untuk 
dapat belajar dengan baik.  
b. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab 
Dick and Carey yang dikutip oleh Rusman mengemukakan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan suatu perangkat materi dan prosedur pembelajaran 
yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar yang 
pada peserta didik.
33
 Untuk merealisasikan strategi pembelajaran tersebut maka 
diperlukanlah metode. Dalam hal ini, perealisasian suatu strategi bisa saja 
menggunakan beberapa metode.  
Oleh sebab itu, strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk 
mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah adalah cara untuk merealisasikan 
strategi tersebut. Peranan keduanya dalam proses pembelajaran juga sangat 
penting, karena keberhasilan pencapaian tujuan ditentukan oleh sejauh mana 
pemilihan dan penggunaan metode dan strategi yang baik
34
. 
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Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 271  
33
 Rusman, Model-model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Pengajar, h. 132. 
34
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 60. 
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Strategi dalam pembelajaran bahasa Arab mengacu kepada empat 
keterampilan berbahasa, di antaranya maha>rah istima>’, maha>rah kala>m, 
maha>rah qira>’ah dan maha>rah kita>bah. 
c. Metode Pembelajaran Bahasa Arab 
Dalam pembelajaran bahasa Arab, metode
35
 merupakan langkah yang harus 
ditempuh oleh setiap pengajar yang ingin mengajarkan bahasa Arab. Sebuah 
metode merupakan  suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. 
Metode pembelajaran juga dianggap lebih signifikan dari aspek materi itu 
sendiri. Karena metode yang baik akan berpengaruh kepada kualitas dan 
kuantitas penerimaan dan pemahaman peserta didik terhadap suatu materi. 
Selain itu, metode juga dianggap sebagai seni dalam mentransfer ilmu 
pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta didik. Sehingga terkadang 
mengajar disebut aktifitas seni dan kadang juga disebut aktifitas ilmiah.
36
 
                                                 
35
 Metode (ةقيرطلا )berarti rencana menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi 
bahasa secara terartur, tidak ada satu bagian yang bertentangan dengan bagian yang lain dan 
semuanya berdasarkan approach yang dipilih. Lihat Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode 
Pembelajarannya, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 19. Lihat juga Mahmu>d ‘Ali al-
Sama>n. al-Tauji>h fi Tadri>s al-Lugah al-‘Arabiyyah , h. 89 dan Muhammad ‘Abd al-Qadi>r Ahmad, 
T}uruq Ta’li>>m al-Lugah al-‘Arabiyyah (Cet. I; Mesir: Maktabah al-Nahdah, 1979), h. 6. 
ذيملتلاَبناجَنموَوبناجَنمَدهجَلقأبوَتقوَرصقأَفيَةيميلعتلاَةيلمعلاَنمَفدلذاَابهَققحيلَسردلداَاهسمريَتيلاَةطلخا 
...rencana yang disusun oleh pendidik guna mencapai tujuan pembelajaran dalam kurun 
waktu yang singkat (efektif) dan dengan mengefesienkan kerja keras/usaha bagi pendidik itu 
sendiri dan bagi peserta didik. 
تاقفنلاوَتقولاَلقأوَلبسلاَرسيأبَهذيملتَلىإَفراعلداَلوصوَققحيلَملعلداَمدختسيَيذلاَبولسلأاَسيردتلاَةقيرطبَدصقيَ
Yang dimaksud dengan metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh pengajar 
untuk mentransfer pengetahuan kepada peserta didik dengan lebih mudah, efektif dan 
efisien. 
36
 ‘Abd al-‘Ali>m Ibra>hi>m. al-Muwajjih al-Fanni> li Mudarris al-Lugah al-‘Arabiyyah (Cet. X; 
Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, 1961), h. 24-26. 
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Terdapat dua metode pembelajaran bahasa Arab yang lazim diterapkan, 
yaitu metode tradisional (konvensional) dan metode modern (inkonvensional). 
Penamaan tradisional (konvesional) merupakan penamaan yang di dalamnya 
pada pertimbangan bahwa metode tersebut yang lazim dipakai oleh pengajar. 
Metode modern (inovatif) merupakan teknik mengajar yang baru berkembang 
dan belum digunakan secara umum. Berikut uraian dan pembagian kedua jenis 
metode tersebut:  
1) Metode Konvensional (tradisional) 
Metode konvesional cukup banyak membawa keberhasilan dan tentu saja 
terdapat juga kekurangannya. Adapun kendala utamanya adalah biasanya 
lahir dari pengajar bahasa Arab.  
Di antara metode konvensional tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Metode Qawa>’id Tarjamah 
Metode Qawa>’id-Tarjamah digunakan untuk mempelajari bahasa 
tulisan, bukan untuk mempelajari bahasa lisan
37
 serta menggunakan 
bahasa ibu dan sedikit bahasa target.
38
 Oleh karena itu latihan-latihan 
untuk penguasaan bahasa lisan tidak tampak dalam pembelajaran dengan 
metode ini. Tujuan pembelajaran yang dapat dicapai melalui metode 
pembelajaran ini hanya terbatas pada kemampuan membaca, menulis dan 
menerjemah. Metode ini akan mengarahkan peserta didik kepada 
perluasan perbendaharaan kosa kata bahasa Arab, pengaplikasian 
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 Azhar Arsyad, Madkhal ila> T}uruq Ta’li>m al-Lugah al-Ajnabiyyah li Mudarris al-
Ajnabiyyah (Cet. I; Ujung Pandang: Yayasan Ahkam, 1998),  h. 47. 
38
 Fathul Muji>b, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab dari Pendekatan Konvensional ke 
Integratif Humanis (Cet. I; Yogyakarta: Pedagogia, 2010), h. 98.  
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gramatika formil (nah}wu dan s}arf), sehingga nantinya menghasilkan 
terjemahan yang baik.
39
 Selain itu, pembelajaran dapat dilangsungkan 
untuk melatih peserta didik dalam pengetahuan kebudayaan sastra yang 
tinggi, mempunyai daya apresiasi sastra, menguasai tata bahasa dan 
teks-teks sastra dan kompeten dalam melakukan penerjemahan.  
b) Metode Langsung40 
Metode langsung adalah metode yang memprioritaskan pada 
keterampilan berbicara. Metode ini muncul karena ketidakpuasan 
terhadap hasil pembelajaran bahasa dari metode sebelumnya, metode 
gramatika tarjamah, yang dipandang memperlakukan bahasa sebagai 
sesuatu yang mati.
41
 Metode ini lebih mencoba untuk menggunakan 
bahasa target dalam pembelajaran.
42
 Bahasa ibu sangat sedikit 
dipergunakan bahkan tidak sama sekali dan tidak pula terjemahan. Baik 
pengajar maupun peserta didik ditekankan untuk menggunakan bahasa 
target dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 
c) Metode Membaca 
Menurut Abdul Hamid, membaca (ةءارق)43 merupakan keterampilan 
menangkap makna dalam simbol-simbol bunyi tertulis yang terorganisir 
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 Sitti Aisyah Chalik, Buku Daras Metode Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press University, 2014), h.  92.  
40Al-T}ari>qah al-Muba>syarah atau Direct Method 
41Yanti Nurmaulida, ‚Metode Langsung dalam Pembelajaran bahasa Arab‛, 23 Oktober 
2010, http://yanti-nurmaulidah.blogspot.com/2010/10/metode langsung dalam pembelajaran 
bahasa.html. Diakses tanggal 26 November 2014. 
42
 Fathul Muji>b, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab dari Pendekatan Konvensional ke 
Integratif Humanis, h. 98. 
43
Menurut bahasa Qira>’ah berasal dari bahasa Arab yaitu أرق-ءرقي-ةءارق  yang berarti membaca. 
Lihat Atabik Ali, dan A. Zuhdi Muhdlor. Kamus Kontemporer al-‘As}ri>; Arab Indonesia. (Yogyakarta: 
Multi Karya Grafika, 1999), h. 1121. 
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menurut sistem tertentu atau membaca nyaring bermakna dan 
memahami berbagai nuansa makna yang dijumpai dalam teks tertulis 
dengan variasi tujuan komunikasi struktur kalimat dan ciri-ciri 
bahasanya.
44
 Jadi, T}ari>qah al-Qira>’ah adalah cara menyajikan bahan 
pelajaran dengan jalan membaca agar supaya mempertajam pengetahuan 
peserta didik dengan simbol-simbol bunyi atau bacaan yang dibaca.  
Prioritas dalam pembelajaran dengan metode ini adalah: pertama, 
membaca dalam bahasa target; kedua, sejarah atau kejadian historis 
negara dimana bahasa target digunakan.
45
 Selain itu, metode ini 
bertujuan untuk mempermudah membaca dan memahami bahasa 
asing/target dengan memproduksi kalimat-kalimat yang benar, ketika 
menulis dan dapat mengucapkannya dengan baik ketika berbicara.
 46
 
Kemampuan membaca yang ingin dicapai dengan metode qira>’ah ini 
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d) Metode Dengar-Ucap48 
Metode ini didasari pada prinsip tingkah laku yang menganggap 
bahwa dasar tersebut sebagai salah satu tulang punggung yang dijadikan 
sandaran di antara metode-metode ilmiah lainnya. Yang paling banyak 
memerankan bahasa adalah kata-kata, padanya terjelma segi pengucapan 
bahasa meliputi irama kata, intonasi, berhenti, disambung, dipanjangkan 
dan lain sebagainya dari kekhususan-kekhususan bunyi. Hal ini tentu saja 
tidak dimaksudkan untuk mengabaikan peranan kecakapan-kecakapan 
bahasa lainnya, namun hal tersebut diharapkan menyadarkan pada 
keharusan didahulukannya keterampilan mendengar dan berbicara atas 
dua ketrampilan lainnya (membaca dan menulis). 
e) Metode Berbicara 
Secara etimologi, kata muha>das\ah berasal dari kata َ "ثداحَ"  yang 
memiliki arti bercakap-cakap, menyebarkan pembicaraan dengan sesuatu 
dan sebagian berbicara dengan yang lain.
49
 
Adapun pengertian muha>das|ah secara istilah adalah: 
ينعمَعوضومَلوحَنيدرفَينبَيرتجَتيلاَةيئاقلتلاَةرلحاَةشقانلداَانهأ50 
 
Maksudnya: bahwasanya muha>das|ah itu adalah dialog bebas secara 
spontan yang berlangsung antara dua individu pada sebuah 
tema tentu 
Kemahiran berbicara atau bercakap-cakap dalam bahasa Arab 
berkaitan erat dengan aspek fonologi, morfologi dan sintaksis dalam 
bahasa Arab karena di dalamnya diucapkan berbagai bunyi-bunyi 
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artikulasi, mengungkapkan pikiran, gagasan dan perasaan dalam kata 
atau rangkaian kata dengan penggunaan suara yang cermat, pemilihan 
dan penggunaan kata yang tepat dan dikontrol dengan gramatikal yang 
baik sehingga apa yang diungkapkan dapat didengar, dipahami dan 
mampu diinterpretasikan oleh pendengar (mustami’).51 Aktifitas tersebut 
ketika diperankan oleh peserta didik dengan peserta didik yang lain dan 
peserta didik dengan pendidik dalam suatu proses pembelajaran dikenal 
dengan metode pembelajaran berbicara atau t}ari>qah al-muh}a>das|ah. 
f) Metode Ejaan/Imla>’ 
Imla>‛ merupakan salah satu hal mendasar dari bahasa terutama 
fungsinya sebagai sarana mengungkapkan bahasa lewat tulisan.
52
 Maka 
metode ejaan atau t}ariqah imla>’iyyah bertujuan untuk melatih peserta 
didik dalam mengasah kemampuan menulis dengan baik pada berbagai 
bentuk huruf, kata dan kalimat dalam bahasa Arab.
53
 Peserta didik akan 
lebih mudah dengan berbekal nahwu dan s}arf dalam berbagai kegiatan 
penulisan baik berupa karangan, cerita maupun karya ilmiah. 
g) Metode Eklektik  
Dalam bahasa Arab, metode ini dikenal dengan beberapa nama 
antara lain: T}ari>qah al-Intiqa>’iyyah, T}ari>qah al-Mukhtarah, T}ari>qah 
Taufiqiyyah54 dan T}ari>qah al-Taulifiyyah55 Hadirnya beberapa nama ini 
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bukan tanpa alasan, keberagaman nama itu lahir karena metode ini 
hendak menggabungkan dan memilih
56
 aspek-aspek positif dari berbagai 
metode dan mengadopsinya. 
Acep Hermawan mengemukakan bahwa : 
Kegiatan belajar mengajar akan menjadi sangat variatif dan tidak 
terfokus pada satu kegiatan dalam metode ini diharapkan akan 




Metode Eklektik dapat dilakukan dengan cara menyajikan bahan 
pelajaran asing didepan kelas dengan melalui bermacam-macam 
kombinasi beberapa metode, misalnya metode muba>syarah dan metode 
qawa>‘id tarjamah bahkan dengan metode qira>’ah sekaligus diterapkan 
dalam suatu kondisi mengajar. 
2) Metode In-konvensional (modern) 
Metode in-konvensional merupakan metode yang diadopsi dari metode 
yang berasal dari Barat. Sehingga ada pernyataan bahwa ‚Ilmu berasal dari 
Timur tetapi metode berkiblat ke Barat‛.58 Di antara metode modern tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a) Metode pembelajaran Individual dengan Modul (Modular 
Instruction) 
Pembelajaran Modul adalah adalah suatu proses pembelajaran 
mandiri mengenai suatu bahasan tertentu dengan menggunakan bahan 
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ajar yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah untuk 




b) Metode Pembelajaran Kooperatif 
Metode pembelajaran kooperatif atau pembelajaran secara 
berkelompok dapat menguntungkan peserta didik karena mereka yang 
berkemampuan rendah bekerja bersama dan dibantu peserta didik yang 
lain serta dapat menjadi tutor bagi teman yang berkemampuan rendah.
60
 
Mereka akan bekerja sama dalam proses pembelajaran. 
c) Metode Pembelajaran secara Berpasangan 
Pada dasarnya metode pembelajaran secara berpasangan 
merupakan pembelajaran kooperatif, namun metode ini hanya dalam 
lingkup kelompok kecil atau berpasangan (dua orang).
61
 
d) Metode Pembelajaran Teman Sejawat (Peer Tutoring) 
Pembelajaran dengan metode ini adalah dengan pembelajaran 
dengan bantuan seorang peserta didik yang kompeten untuk mengajar 
peserta didik lainnya. Peer tutor atau work partner berperan sebagai 
asisten pengajar dalam mengecek dan mengawasi temannya, serta 
sebagai caches (pelatih) bagi yang lain. 
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e) Metode Curah Pendapat (Brainstorming) 
Metode brainstorming merupakan metode pengumpulan sejumlah 
besar gagasan dari sekelompok orang dalam waktu singkat. Dikemas 
secara kreatif dan menyenamgkan, namun tetap mengikuti aturan yang 
ditetapkan. 
f) Metode Seminar Socrates 
Metode berupa kegiatan pembelajaran yang bersifat dialogis 
dengan mengajukan pertanyaan baik dalam mengajukan permasalahan 
maupun dalam menjawab pertanyaan. 
g) Metode Pembelajaran Induktif  
Metode ini disebut juga scientific method dimana peserta didik 
belajar secara aktif atau berpusat pada peserta didik. Metode bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir tinggi 
(analisis, evaluasi, sintesis) 
h) Metode Quantum yang bercorak Mind Mapping 
Metode pembelajaran kuantum adalah metode pembelajaran yang  
memadukan antara sugesti positif dan bermacam-macam interaksi yang 
ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Memasuki dunia peserta didik 
dan sebaliknya, menyingkirkan hambatan yang menghalangi proses 
belajar alamiah dengan secara sengaja menggunakan musik, mewarnai 
lingkungan sekeliling, menyusun bahan pembelajaran yang sesuai, cara 
efektif penyajian dan keterlibatan aktif peserta didik. Segala hal yang 
dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan 
dihadirkan sehingga dapat meningkatkan motivasi, minat, interaksi, 
48 
 
hubungan serta melejitkan penguasaan, pemahaman dan daya ingat 
peserta didik terhadap materi pembelajaran yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar mereka. Dengan kata lain, mengembalikan proses belajar ke 
keadannya yang “mudah” dan alami.62 
Sementara itu, mind mapping merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran yang digunakan untuk melatih kemampuan menyajikan isi 
materi dengan pemetaan pikiran. Bentuk ini dikembangkan dengan cara 




i) Suggestopedia  ( لالإاَةقيرطةيئايحا ) 
Metode ini merupakan suatu penerapan sugesti ke dalam ilmu 
pendidik dimaksudkan untuk membasmi sugesti dan pengaruh negative 
yang tidak disadari bersemai pada diri peserta didik seperti perasaan 
takut salah, tegang dll.
64
 Selanjutnya dijelaskan bahwa metode ini 
memiliki 6 unsur dasar yaitu authority, infantilisasi, dual komunikasi, 
intonasi, rhythm, dan keadaan pseudo-passive.65 
j) Metode Komunitas Belajar Bahasa 
Metode ini merupakan pembelajaran yang mengacu pada 
pembelajaran hewan dimana peserta didik menjadi pasif dan 
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 Pada prinsipnya, pengajar  dalam 
pembelajaran ini tidak hanya mempertimbangkan perasaan dan 
kepandaian peserta didik, tetapi juga mempunyai pemahaman tentang 
perasaan peserta didik, reaksi fisik, reaksi protektif instingtif dan 
keinginan untuk belajar. 
k) The Silent Way (ةطماصلاَةقيرطلا) 
Metode ini dianggap cukup unik, inovatif dan kreatif sebab 
pelaksanaannya lebih banyak melakukan kegiatan non verbal dimana 
terkadang pengajar dan peserta didik diam tidak membaca, tidak 
menghayal, tidak juga menonton video tetapi mereka berkonsentrasi 
pada bahasa arab yang didengar.
67
 Prinsip yang dipegang adalah adanya 
respect terhadap kemampuan peserta didik untuk mengerjakan masalah-
masalah bahasa serta kemampuan untuk mengingat informasi tanpa 
adanya verbalisasi dan bantuan minimal pun dari pengajar. 
l) Metode Total Physical Response (TPR) 
Metode ini disusun pada koordinasi perintah, ucapan, dan gerak. 
Serta berusaha untuk mengajarkan bahasa melalui aktifitas fisik.
68
 
Dalam metode ini memiliki prinsip bahwa mengucapkan langsung pada 
peserta didik akan terespon pada fisiknya sebelum mereka memulai 
menghasilkan respon verbal atau ucapan. Metode ini sangat tergolong 
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mudah karena banyak mengandung unsur permainan sehingga dapat 
menghilangkan stress pada peserta didik. 
3) Teknik pembelajaran bahasa Arab 
Teknik
69
 dalam pembelajaran bahasa Arab bisa digunakan untuk 
menunjang salah satu keterampilan berbahasa dan lebih inovatif dalam bentuk 
permainan maupun kreatifitas teknik lainnya. Oleh karena itu, maka beberapa 
teknik ini bisa digunakan untuk berbagai usia, termasuk anak-anak, remaja 
maupun orang dewasa. 
Berdasarkan pembagian maha>rah70 yang akan dicapai, maka adapun 
beberapa teknik pembelajaran bahasa Arab tersebut diantaranya:  
a) Teknik untuk keterampilan membaca 
(1) Mengubah Bacaan ke dalam Gambar 
Teknik ini dilakukan agar peserta didik dapat memaknai bacaan dengan 
cara membuat gambar menurut persepsinya. Peserta didik diminta 
membaca sebuah bacaan, kemudian membuat gambar yang dapat 
menampung isi bacaan. Kegiatan ini dapat dilakukan baik secara 
perorangan maupun secara kelompok. 
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(2) Teknik Membaca Bergantian 
Teknik pembelajaran membaca bergantian digunakan agar peserta didik 
dapat membaca bersuara sesuai dengan intonasi dan lafal secara tepat. 
Peserta didik diminta membaca secara bersuara untuk setiap paragraf secara 
bergantian dengan pasangannya. Kegiatan dilakukan secara berpasangan 
dan memerlukan teks bacaan. 
(3) Teknik Membaca Memindai 
Teknik ini dilakukan agar peserta didik dapat menemukan secara cepat 
kata, nomor, lambang dan apa saja yang dibutuhkan dari sebuah daftar 
panjang, pengumuman, iklan, daftar telepon dan nomor acak. Atau berupa 
struktur bahasa seperti fiil, isim atau huruf. Kegiatan ini dilakukan secara 
perorangan dimana peserta didik diminta menemukan gambar atau kata 
yang dianggap penting dalam sebuah bacaan.  
(4) Teknik Membaca Ekstensif 
Teknik ini dilakukan agar peserta didik dapat mengintegrasikan isi 
bacaan dari berbagai bacaan dalam topik yang sama. Peserta didik diminta 
menjelaskan inti bacaan menurut persepsinya masing-masing setelah 
membaca topik yang sama dari berbagai bacaan (koran, majalah, buku teks 
dan buku pengetahuan tentang topik yang sama). Kegiatan ini 
membutuhkan berbagai macam bacaan yang berbeda-beda dalam topik yang 
sama. 
(5) Lomba Membaca 
Teknik ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam membaca. Tahapan yang dapat dilakukan adalah pengajar membagi 
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peserta didik dalam kelompok yang terdiri dari empat orang; pengajar 
menjelaskan mekanisme belajar yang akan dilakukan dan menetapkan cara 
memberikan tanda jika ada kesalahan membaca, misalnya dengan 
menyebutkan: ‚teet‛ atau ‚toot‛; pengajar meminta peserta didik dalam 
satu kelompok untuk membaca sebuah teks dan kelompok yang lain 
memperhatikan jika ada yang salah ucap. Kelompok yang lain harus 
memberikan tanda jika ada yang salah ucap; semua anggota kelompok harus 
membaca bagian teks yang ditugaskan. Kelompok yang lain bergantian 
membaca teks yang berbeda setelah satu kelompok selesai membaca teks 
yang dipilih; Pengajar menabulasi jumlah kesalahan yang dilakukan oleh 
masing-masing kelompok, dan mengumumkan kelompok yang menjadi 
pemenang (dengan kesalahan paling sedikit).
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b) Teknik untuk keterampilan menulis 
(1) Teknik Bermain Peran 
Teknik bermain peran dalam pembelajaran bahasa dilakukan dengan 
mengarahkan peserta didik melakonkan tokoh tertentu dengan ucapan yang 
tepat. Kegiatan ini dilakukan secara perorangn. Peserta didik menirukan 
gaya tokoh yang diidentifikasikan dengan ucapan yang mirip atau sama. 
Setiap peserta didik membutuhkan lembar folio yang kosong untuk menulis 
komentar atas peran yang dimainkan oleh temannya. 
(2) Menulis dari Gambar 
Teknik pembelajaran menulis dan gambar bertujuan agar siswa dapat 
menulis dengan cepat berdasarkan gambar yang dilihat. Misalnya, pengajar 
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menunjukkan gambar ka’bah dan orang-orang Islam yang berada di 
sekitarnya. Berdasarkan gambar tersebut peserta didik dapat membuat 
tulisan secara runtut dan logis berdasarkan gambar tersebut. Teknik ini 
dapat dijalankan secara perseorangan ataupun kelompok.  
(3) Meneruskan Tulisan 
Teknik pembelajaran meneruskan tulisan memungkinkan peserta didik 
melengkapi ide atau gagasan secara baik dalam sebuah tulisan dengan 
menambahkan beberapa paragraf. Peserta didik diupayakan berada dalam 
kondisi senang, ceria, dan penuh dengan tantangan dalam komunitas belajar 
yang kompetitif dalam meneruskan tulisan.  
(4) Teknik Mengembangkan Cerita berdasarkan Kartu Kata 
Teknik mengembangkan cerita berdasarkan kartu kata dapat dilakukan 
dengan menggunakan kartu kata yang telah dipersiapkan sebelumnya atau 
kartu kosong yang ditulis oleh peserta didik. Pengajar perlu mempersiapkan 
kartu kosong ukuran 20 cm x 5 cm dari karton manila dan spidol untuk 
menulis sebuah kata pada setiap kartu. Peserta didik atau kelompok dapat 




(5) Teknik Menyusun Kata menjadi sebuah Kalimat atau menyusun 
kalimat menjadi sebuah paragraf.  
Teknik ini dapat dilakukan dengan menggunakan kartu kata yang 
ditulis oleh peserta didik atau menggunakan papan tulis dan spidol. Teknik 
ini cukup efektif untuk melatih peserta didik dalam menyusun kalimat baik 
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dalam bahasa ibu maupun dalam bahasa asing, begitu pula secara individu 
atau berkelompok.  
c) Teknik untuk keterampilan berbicara 
(1) Aina ana? (Dimana saya?) 
Teknik ini membantu peserta didik untuk bisa menyebutkan suatu 
tempat dan dan berbicara dalam bahasa Arab. Tahapan yang dilakukan 
antara lain pengajar meminta peserta didik memperhatikan dengan seksama. 
Kemudian pengajar memperagakan suatu perbuatan, misalnya sedang 
menulis, sedang makan, sedang tidur, sedang berolahraga dan sebagainya. 
Selanjutnya peserta didik mencoba menebak dan menyebutkannya dalam 




(2) Man ana? (siapa saya?) 
Teknik ini membantu peserta didik untuk memberanikan diri dan 
mampu untuk berbicara dalam bahasa asing dengan mencoba menebak 
profesi atau sosok yang ada di depannya. Teknik ini bisa dilakukan secara 
berkelompok atau dalam satu kelas sekaligus.  
(3) Percakapan Singkat 
Teknik ini merupakan kegiatan diagnostik untuk mengetahui kesulitan 
peserta didik dan melatih mereka dalam berbicara secara bebas.
74
 Teknik ini 
umumnya digunakan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik 
dalam mempelajari bahasa asing.  
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(4) Teknik cerita berangkai 
Teknik ini dilakukan peserta didik dengan melanjutkan  cerita yang 
disampaikan temannya secara tepat. Peserta didik dibagi ke dalam 
kelompok, dimana satu kelompok yang terdiri dari lima atau enam orang 
berdiri di depan kelas, kemudian bercerita tentang topik tertentu yang di 
awali dari kiri, kemudian diteruskan ke kanan atau dari kanan ke kiri. 
Kegiatan dilakukan secara perseorangan dan setiap peserta didik 
memerlukan buku catatan.  
(5) Teknik Percakapan dengan Bertanya 
Teknik ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam mengajukan pertanyaan sekaligus mengembangkan kemampuan 
dalam berkomunikasi. Percakapan dilakukan oleh dua orang peserta didik di 
depan kelas. Peserta didik A mengajukan pertanyaan dan peserta didik B 
juga mengajukan pertanyaan yang terkait dengan pertanyaan peserta didik 
A. Demikian selanjutnya, direspon oleh kawan bicaranya. 
Contoh : 
؟ٌنُُذأََكَد نِعَ لَى 
َِنَانُُذأَ  يِد نِعَ لَبَ, مَع َن 
؟َك ي َنُُذِأبَُلَم ع َتَاَذاَم 
ََُوَعَاِسمَُد ِيُرأَاَمَاَمِِبهَُعَ سمَأ 
 َلَىَ؟َلََ َمأٌَ  ينَعََكَد نِع 
ََِناَن   يَعَ  يِد نِعَ لَبَ.ِد يِك أَتلِاب 
؟َك ي َن   يَِعبَ  يِش َتمَ لَى 
َ َيَل  ِجرِبَ  يِش َمأَ لَبَ  لَك 
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؟  نَذِإََك ي َن   يَِعبَ لَم ع َتَاَذاَم 
َ َُبأ؟ًل  قَعٌَم يِلَسََت َنأَ لَىَ.َت َنأَوَ.اَم
ِِبهَُرِص 
 َيِلَسَ نَِار َتََلََأَ.اًع   َبط!؟ِم  س  ِلْاََم 
ًََل  قَعٌَض ِيرَمََك نِكلَاًم  سِجٌَم يِلَسََت َنأ
75 
(6) Teknik Menerangkan Benda 
Teknik ini dilakukan agar peserta didik dapat menjelaskan sesuatu 
secara runtut dan benar. Peserta didik diminta untuk menerangkan karakter 
sebuah benda yang sudah mereka kenal dalam waktu singkat. Benda itu bisa 
berupa minuman, makanan, obat-obatan, makanan, tas, sepatu dan lain-lain. 
Alat yang diperlukan untuk kegiatan ini adalah benda yang dijelaskan. 
Pembelajaran dilakukan secara berkelompok. 
d) Teknik untuk keterampilan mendengar 
Adapun beberapa teknik untuk keterampilan mendengar adalah 
(1) Mendengarkan cerita 
Teknik ini dilakukan agar peserta didik dapat memaknai cerita yang 
didengarnya secara cermat, cepat dan tepat. Pengajar/peserta didik perlu 
menyediakan kaset cerita dan tape recorder atau yang semacamnya untuk 
memperdengarkan cerita, atau dipaparkan secara lisan. Pembelajaran ini 
dapat dilaksnakan baik perorangan maupun perkelompok. 
(2) Mendengarkan berantai 
Teknik ini dilakukan agar peserta didik dapat memahami informasi yang 
dibisikkan oleh temannya dengan cermat, cepat dan tepat. Peserta didik 
                                                 
75
 Saleh Syamsuri, al-Muha>das|ah al-‘Arabiyyah; al-Muqarrar al-Ta’li>mi> li al-Na>thiqi>na bi 
Gair al-‘Arab (Buku tidak diterbitkan, 2012), h. 2. 
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mendengarkan informasi yang disampaikan oleh temannya, kemudian 




6. Komponen Media dan Sarana 
Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi yang menggunakan bunyi-bunyi 
bahasa, maka keberadaan media yang mampu mewujudkan pemerolehan bahasa 
dengan baik sesuai karakteristik media, materi bahasa yang diajarkan dan 
karakteristik peserta didik diyakini akan berpengaruh secara signifikan. Apalagi 
perkembangan teknologi yang mempengaruhi bidang pendidikan dan 
pembelajaran saat ini, mampu menghadirkan berbagai metode yang inovatif 
dengan bantuan media.  
Menurut Hamzah B. Uno, media adalah: 
...bagian dari sumber belajar yang dapat diartikan sebagai alat komunikasi 
yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi dari 




Media pembelajaran bisa dalam bentuk sesederhana mungkin sampai kepada 
yang berbasis teknologi dewasa ini. Jika dilihat dari jenisnya, maka media 
tersebut dapat dibagi ke dalam tiga jenis,
78
 yaitu : 
a. Media audio (al-wasa>il al-sam’iyyah ) 
Media audio adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untk 
memudahkan pembelajaran bahasa yang dapat ditangkap dan dicerna melalui 
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 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 281 
77
Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 113.  
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Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, h. 227.   
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indra pendengaran. Misalnya : tape recorder, radio transistor, televisi, 
laboratorium bahasa dan sebagainya.  
b. Media visual (al-wasa>il al-bas}ariyyah) 
Media visual adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 
memudahkan proses pembelajaran bahasa yang dapat ditangkap dan dicerna 
melalui indra penglihatan. Misalnya : benda asli/tiruan, gambar, papan tulis, 
papan temple/pengumuman, OHP, LCD projector, internet dan sebagainya. 
c. Media audio visual (al-wasa>il al-sam’iyyah al-bas}ariyyah) 
Media audio visual adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 
memudahkan pembelajaran bahasa yang dapat ditangkap dan dicerna melalui 
indra pendengaran dan penglihatan. Misalnya : televise, radio, video CD, film 
layar lebar, laboratorium bahasa  multimedia, LCD projector, internet dan 
lain sebagainya. 
Di era kemajuan teknologi seperti sekarang ini, memungkinkan 
mahasiswa atau peserta didik dapat belajar bahasa kapan dan dimanapun ia 
berada, bersama guru ataupun tidak dalam suatu ruang dan waktu ataupun 
tidak.  Dengan demikian, peran pengajar akan bertambah, yaitu tidak hanya 
sebagai sumber belajar tapi juga sebagai pengelola sumber belajar, sehingga 
kualitas pemerolehan bahasa diharapkan semakin meningkat. 
7. Komponen Evaluasi 
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, diawasi dan 
dievaluasi agar terlaksana secara efektif dan efisien.
 79 
 Evaluasi adalah kegiatan 
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Rusman, Model-model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Pengajar , h. 3.  
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mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan 
dengan kapabilitas peserta didik, guna mengetahui sebab akibat  dan hasil belajar 
peserta didik yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar.
80
 
Pada buku Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar disebutkan bahwa:
81
 
‚Evaluasi hasil belajar ialah usaha untuk mengetahui kemampuan dan 
kecakapan para mahasiswa dalam menerima dan menalar beban studi yang 
diberikan sesuai dengan kurikulum dan silabus yang telah ditetapkan serta 
untuk mengetahui perubahan sikap dan keterampilan mereka.‛ 
Evaluasi hasil belajar bertujuan, pertama; untuk menilai kemampuan dan 
kecakapan mahasiswa dalam rangka memahami dan menguasai bahan studi yang 
disajikan, perubahan sikap dan keterampilan dalam waktu tertentu, kedua; untuk 
mengetahui keberhasilan penyajian bahan studi oleh tenaga pengajar dan 
keberhasilan penyelenggaraan program pendidikan.
82
 Dengan demikian, evaluasi 
selain berfungsi untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam proses 




Evaluasi terbagi menjadi kepada tiga hal yang harus dicapai: 
a) Keefektifan (effectivenes) dapat dilihat pada aspek kecermatan 
penguasaan perilaku uang dipelajari, kecepatan unjuk kerja, tingkat alih 
belajar dan tingkat retensi dari apa yang dipelajari 
b) Efesiensi (efficiency) diukur dengan rasio antara kefektifan dan jumlah 
waktu atau biaya yang dipakai dalam pembelajaran 
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 60.  
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Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar No. 129 C Tahun 2013 tentang Pedoman 
Edukasi Bab. V Pasal 52 Ayat 1, h. 33. 
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c) Daya tarik (appeal) diukur dengan kecenderungan peserta didik untuk 




Melalui evaluasi, beberapa komponen pembelajaran yang lain akan nampak 
kelemahan dalam pemanfaatannya.
84
 Sebagai sebuah sistem komponen-komponen 
tersebut membentuk sebuah integritas atau satu kesatuan yang utuh. Masing-
masing komponen saling berinteraksi secara aktif dan saling mempengaruhi. 
Misalnya dalam menentukan bahan pembelajaran merujuk pada tujuan yang 
ditentukan, serta bagaimana materi disampaikan akan menggunakan 
metode/strategi yang tepat yang didukung oleh media yang sesuai. Dalam 
menentukan evaluasi pembelajaran akan merujuk pada tujuan pembelajaran, 
begitu pula dengan komponen lainnya saling meng-intervendensi dan meng-
intervensi. 
D. Aspek Pembelajaran Bahasa Arab 
Semua bahasa yang ada di dunia ini dalam kajian linguistik memiliki aspek 
fonologi (تاوصلأاَملع), morfologi ( =فرصلاَملعةينبلاَءانب ) dan sintaksis (َءانب=وحنلاَملع
ةملكلا).85 Ketiga aspek tersebut yang juga mengisi struktur dan sistem bahasa Arab 
sehingga diajarkan pada berbagai tradisi keilmuan pendidikan dan pembelajaran 
bahasa Arab. 
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Umi Mahmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab, h. 22. 
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 60. 
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Abd. Karim Hafid, Berbagai Sudut Pandang dalam Memahami Bahasa Arab (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 11. Lihat pula ‘Ali> Abd al-Wahi>d Wa>fi, Fiqh al-
Lugah, h. 158. 
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Realitas di lapangan bahwa para pendidik lebih cenderung mengajarkan ketiga 
hal tersebut secara terpisah secara berurutan dimulai dari nahwu/sintaks, sharaf atau 
morfologi dan ilmu aswat atau fonologi. Akibatnya, para mahasiswa/peserta didik 
tidak mampu memanfaatkan secara maksimal ketiga aspek tersebut sebagai alat 
bantu dan analisis pengembangan keilmuan mereka, khususnya yang berkaitan 
dengan dira>sah isla>miyyah seperti tafsir, syariah dan lain-lain. Apalagi ketika aspek 
tersebut mulai digunakan dalam rangka penggunaan bahasa Arab secara komunikatif 
baik secara lisan maupun tulisan, namun dalam pemahaman yang terpisah. Tentu 
akan menemui kesulitan yang bertambah pula. 
 Oleh karena itu,  pemberian pemahaman tentang ketiga aspek tersebut dalam 
ranah pembelajaran bahasa Arab bisa berpengaruh terhadap penguasaan bahasa Arab 
yang lebih baik. Berikut uraian tentang ketiga aspek tersebut: 
1. Fonologi 
Istilah fonologi dalam dunia linguistik berkaitan erat pula dengan istilah 
fonetik dan fonemik. Fonetik menurut Abdul Muis Baddulu adalah keseluruhan 
bunyi bicara yang mungkin digunakan oleh semua bahasa manusia untuk 
menyatakan makna.
86
 Fonetik melakukan kajian pada tataran parole atau dari 
sudut tuturan saja.
87 Sedangkan fonemik dalam kajian linguistik adalah fonem 
atau bunyi bahasa yang berfungsi membedakan makna. Dengan demikian, maka 
apabila fonetik melakukan kajian pada tataran parole, maka fonemik melakukan 
kajian pada tataran bahasa atau langue. 
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Abdul Muis Baddulu, ‚Fonetik‛, Bahan Kuliah (Makassar: Program Pasca Sarjana, 
Universitas Negeri Makassar, 2001), h. 1.  
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Sudarjanto, Fonetik Ilmu Bunyi yang Penyelidikannya dari Sudut Parole (Yogyakarta: 
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62 
 
Adapun pengertian fonologi, dalam Oxford Dictionary disebutkan bahwa 
fonologi adalah ‚Study of the speech sounds of a particular language‛ artinya 
‚kajian tentang bunyi-bunyi bahasa dari suatu keadaan bahasa‛.88   Lebih lanjut 
menurut Chaer, fonologi adalah bidang linguistik yang mempelajari, 
menganalisis dan membicarakan runtunan bunyi-bunyi bahasa.
89
 Kemudian 
Tarigan mengatakan bahwa fonologi adalah ilmu-ilmu yang menyelidiki fonem-
fonem serta urutan-urutan fonem suatu bahasa.
90 
Selanjutnya, bagaimana kemudian fonologi dalam bahasa Arab. Sebagaimana 
umumnya, para pakar membagi Fonologi – termasuk dalam bahasa Arab - dalam 
dua ruas, yaitu ruas vokal dan ruas konsonan. Lyons mendeskripsikan bahwa 
vokal merupakan bunyi yang dalam pembentukannya udara dihembuskan melalui 
faring dan mulut tanpa hambatan artikulator; sedangkan konsonan adalah semua 
bunyi bahasa selain vokal.
91 
Kemudian Chaer, mengemukakan bahwa vokal dihasilkan dengan pita suara 
terbuka sedikit atau agak lebar dan bergetar ketika dilalui oleh arus udara dari 
paru-paru. Udara kemudian diteruskan ke rongga mulut tanpa hambatan kecuali 
rongga mulut yang mengambil bentuk tertentu sesuai jenis vokal yang 
dihasilkan. Konsonan terjadi dengan mendapat hambatan dari artikulator 
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2011), h. 329.  
89
 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 102. 
90
Henry Guntur Tarigan, Pembelajaran Analisis Kontrastif Bahasa (Jakarta: Proyek 
Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989), h. 192.  
91
John Lyons, Pengantar Teori Linguistik, Terjemahan oleh Soetikno (Jakarta: Gramedia 
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tertentu setelah arus udara melewati pita suara yang terbuka sedikit dan 
diteruskan ke rongga mulut atau rongga hidung.
92 
Dari penjelasan kedua ahli tersebut dapat diketahui beberapa hal bahwa (1) 
perbedaan antara vokal dan konsonan adalah terletak pada arus dalam 
pembentukan vokal setelah melewati pita suara, tidak mendapat hambatan; 
sedangkan dalam pembentukan konsonan arus udara tersebut masih mendapatkan 
hambatan, (2) selururh jenis vokal pasti bersuara karena dihasilkan dengan pita 
suara yang terbuka sedikit dan (3) beberapa konsonan adalah bersuara dan yang 
lainnya tidak bersuara, tergantung keadaan pita suara pada saat artikulasi, 
terbuka sedikit atau terbuka lebar. 
Menurut Umar dan Muhammad, vokal bahasa Arab dapat dibagi kepada dua 
bagian besar, yaitu kelompok vokal-vokal panjang dan kelompok vokal-vokal 
pendek.
 93
 Bunyi vokal tersebut melekat pada bunyi konsonan
94
 yang terkadang 
pendek atau dipanjangkan.  
Vokal panjang adalah vokal yang pada saat pengucapannya memerlukan 
tempo dua kali dari tempo mengucapkan vokal pendek.
95
 Pemanjangan bunyi 
vokal tersebut dikenal dalam fonologi sebagai ‚durasi‛ atau ‚mad‛. Bunyi vokal 
panjang ini terdiri dari tiga yaitu: 
a. Bunyi /a>/ ketika terdapat alif yang baris sebelumnya adalah fathah. 
Contoh: ََلَاق dibaca qa>la 
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b. Bunyi /i>/ ketika terdapat ya yang baris sebelumnya adalah kasrah. 
Contoh: ََِق يََل  dibaca qi>la 
c. Bunyi /u>/ ketika terdapat waw yang baris sebelumnya adalah d}ammah. 
Contoh: ٌَب وُك dibaca ku>bun 
Sementara itu, vokal pendek dalam bahasa Arab juga terbagi menjadi tiga 
yaitu /a/ (fathah), /i/ (kasrah) dan /u/ (d{ammah).96 Jika vokal panjang disebut 
dengan istilah durasi atau mad, maka vokal pendek dikenal dengan sebutan 
harakat. Menurut Ibnu Jinni sebagaimana dikutip oleh Ibrahim Anis bahwa 
harakat adalah adalah sebagian dari huruf mad. Apabila huruf mad ada tiga, 
yaitu alif, ya dan waw maka harakat juga tiga, yaitu fathah, kasrah dan d{ammah. 
Fathah sebagian dari alif, kasrah sebagian dari ya dan d{ammah sebagian dari 
waw. 
Selanjutnya, berdasarkan tinggi rendahnya lidah, vokal bahasa Arab dibagi 
atas: (1) vokal tinggi, yaitu /i/ dan /i>/; dan (2) vokal rendah, yaitu /a/ dan /a>/. 
Berdasarkan bagian lidah yang bergerak,vokal bahasa Arab dibagi atas (1) vokal 
depan, yaitu /i/ dan /i>/, (2) vokal tengah, yaitu /a/ dan /a>/ serta vokal belakang, 
yaitu /u/ dan /u>/.
97
 Sedangkan berdasarkan bentuk bibir pada waktu 
pembentukannya, vokal bahasa Arab dibagi atas: (1) vokal bulat, yaitu /u/ dan 
/u>/ serta (2) vokal tak bulat, yaitu /a/, /a>/, /i/ dan /i>/. 
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Kemudian ditinjau dari segi strukturnya, vokal bahasa Arab dibagi atas: (1) 
vokal tertutup, yaitu /i/, /u/, /i>/ dan /u>/ serta (2) vokal terbuka, yaitu /a/ dan /a>/. 
Bahasa Arab tidak memiliki vokal semi tertutup dan vokal semi terbuka.  
Dalam ruas vokal juga dikenal peristiwa ima>lah yaitu sebuah fenomena 
fonetik yang terjadi akibat pengaruh dialek Arab. Proses yang terjadi adalah 
adanya tarik menarik antara dua vokal,
98
 misalnya vokal /a/ kepada vokal /i/ 
atau vokal /a/ ke vokal /u/ dan seterusnya. Dalam hal ini terbagi menjadi dua, 
yaitu ima>lah kubra>; apabila lebih dekat kepada /i/ atau /u/ menghasilkan bunyi 
/e/ atau /o/; dan ima>lah sug{ra; apabila lebih dekat kepada /a/ seperti kata ٌَر   يَخ 
Sedangkan untuk ruas konsonan bahasa Arab, Umar mendaftarkan 27 
konsonan dalam bahasa Arab dengan mengeluarkan semivokal  99 (و-ي) sebagai 
bagian konsonan dan membagi konsonan lateral kepada dua bagian berdasarkan 
kualitas panjangnya.
100
 Sedangkan Badri, Beeston dan Bisyr mendaftarkan 29 
buah konsonan dengan asumsi bahwa semivokal termasuk ke dalam kelompok 
konsonan.
101
 Selain itu, Chajne dan Ahmad Sayuti juga menyebutkan bahwa 
tulisan bahasa Arab 28 huruf konsonan dengan memasukkan semivokal sebagai 
ruas konsonan namun menganggap sama/satu bunyi alif dan hamzah.102 
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Beberapa huruf konsonan tersebut secara rinci dapat dilihat pada tabel 
berikut:
103 













Tb Tp Tb Tp Tb Tp Tb Tb  Sp Ul Ns Sv 
Bilabial  ب          م و 
Labiodental        ف      
Apiko-
interdental 
    ظ ذ  ث      
Apikodental ض د ط ت      ل  ن  
Apiko-
alveolar 
     ز ص س   ر   
Apiko-
palatal 
             
Medio-
palatal 
       ش ج    ي 
Dorsovelar    ك  غ  خ      
Uvular    ق          
Pharyngal      ع  ح      
Glottal ء    ه      
Catatan: 
Td. Suara = tidak bersuara Gb  = gabungan 
Tb  = tebal\   Tp  = tipis 
Sp  = sampingan  Ul  = berulang 
Ns  = Nasal  Sv  = semivokal 
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Menurut Crystal sebagaimana dikutip oleh Abdul Muis Ba’dulu 
mengatakan bahwa: 
‚morphology is a branch of grammar that studies  the structure or the form 
of words, particularly through the use of morpheme‛.104 
 
Maksudnya: morfologi adalah cabang dari tata bahasa yang mengkaji 
struktur atau bentuk dari kata, terutama yang berkaitan 
dengan morfem. 
Istilah Morfologi dalam lingustik Arab dikenal dengan istilah ilmu s}arf. S}arf  
secara etimologi mengandung beberapa makna antara lain berarti memalingkan 
atau mengubah. Sedangkan secara terminologi berarti ilmu untuk mengetahui 
konstruksi kata bahasa Arab, tata cara pembentukan s{igat (bentukan kata) dan 
huruf-huruf yang membangun kata tersebut, apakah huruf-huruf tersebut asli 
dalam kata itu atau tambahan atau apakah huruf tersebut adalah huruf s}ahi>h 
bukan huruf illat.105 
S}arf merupakan kajian tentang kata yang berdiri sendiri, bukan sebagai kata 
yang mempunyai kaitan dengan kata lain dalam suatu kalimat. Ilmu s}arf juga 
mengkaji perubahan bentuk kata untuk memenuhi tuntutan perubahan makna 
(semantik). Karena yang dibicarakan adalah perubahan (pengubahan).  
Kaitan dengan ini ada beberapa huruf yang sering dihapus atau diganti pada 
kata dalam bahasa Arab, di antaranya adalah alif, waw dan ya’ dan kesemua 
huruf tersebut tergolong huruf illat. Selain itu ada pula huruf-huruf yang ketika 
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ditambahkan pada kata dasar bertujuan untuk penambahan makna tertentu. di 
antara huruf-hurufnya adalah  
)ءاتلا(َتَ)مللا(َلَ)ةزملذا(َأَ)ينسلا(َسََ)ءايلا(َيَ)نونلا(َنَ)واولا(َوَ)ميلدا(َم
لأا(َاَ)ءالذا(َهفل) 
Huruf tersebut berjumlah sepuluh dan sering disingkat menjadi sebuah 
jumlah yaitu اهينومتلأس. Berkaitan dengan huruf-huruf itu melahirkan istilah al-
mujarrad dan al-mazi>d, al-s}ahi>h dan al-mu’tal, al-ibda>l dan al-i’la>l serta al-naql 
dan al-hafz} dan istilah lainnya.106   
Kegunaan mempelajari ilmu s}arf terlihat pada penggunaan bahasa pada 
empat maha>rah al-lughah. Misalnya untuk maha>rah al-kala>m dan maha>rah al-
kita>bah berguna melindungi pengguna bahasa baik secara lisan maupun tulisan 
dari kesalahan dalam pembentukan dan pemilihan kosakata yang bisa merusak 
makna. Begitu pula pada maharah lainnya. 
Selain itu, ilmu s}arf juga membantu para peneliti dalam studi Islam yang 
berinteraksi dengan sumber otentik ajaran Islam baik al-Qur’an, Hadis| maupun 
kitab turas| lainnya. Ilmu s}arf akan menjadi pengungkap makna yang benar, 
secara efektif, efisien serta valid bahkan ketika merujuk kepada mu’jam yang 
memudahkan dengan penguasaan s}arf.  
Demikian pula ilmu s{arf  mampu menunjukkan kata dasar sebuah kata yang 
telah melalui proses penambahan maupun pengurangan. Proses tersebut sangat 
mempengaruhi makna dari satu kata ke kata bentukan lainnya.  
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Masing-masing menurut Paul Robert dan Gleason sebagaimana yang 




‚the area of grammer which is concerned with the relationships of words in 
sentences, the ways in which they are put together to form the sentences.‛ 
 
Maksudnya: bidang tata bahasa yang mengkaji hubungan setiap kata dalam 
kalimat, cara atau aturan menempatkan kata-kata tersebut 
dalam membentuk kalimat. 
 
 ‚the principles of arrangement of the constructions formed by the process 
of derivation and inflection (words) into larger constructions of varios 
kinds.‛ 
 
Maksudnya: dasar penyusunan pembuatan bentuk kata dengan melalui 
proses derivasi (pengasalan kata) dan infleksi (perubahan 
suara) ke dalam berbagai jenis konstruksi yang lebih besar. 
Sintaksis dalam linguistik Arab dikenal dengan istilah ilmu nahwu yang 
merupakan salah satu aspek ilmu bahasa Arab yang mempelajari kaidah-kaidah 
yang berhubungan dengan susunan kata-kata dalam kalimat bahasa Arab. 
Cabang ilmu ini memfokuskan pengkajian pada baris huruf terakhir kata-kata 




Kata nahwu berasal dari kata انح-َاونح109  secara terminology berarti دصقلا 
(menuju) dan ةهلْا atau بنالْا (arah atau sisi) sedangkan secara etimologi nahwu 
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berarti ilmu yang membahas kaidah-kaidah yang dipakai untuk mengetahui 
keadaan akhir tiap-tiap kata yang tersusun dalam kalimat.
110
 Oleh karena itu, 
ilmu nahwu juga sering disebut pada mulanya dengan ilmu al-I’ra>b.111 Bentuk 
perubahan kedudukan (I’rab) dalam ilmu nahwu ada 4 macam yaitu: 
a) Marfu>’, dengan bunyi vokal u misalnya: ٌَد يَزَُبِر ضَي 
b) Manshu>b, dengan bunyi vokal a misalnya: ًَاديزََبرضأَنل 
c) Majru>r, dengan bunyi vokal i misalnya: ديزبَتررم 
d) Majzu>m, dengan tidak diiringi dengan bunyi u/a/I seperti di atas 
misalnya: َديزبَتررمًَاد يَزَُبِر ضَأ  َل  
I’rab yang empat macam tersebut dibagi menjadi dua bagian, yaitu antara 
fiil dan isim saja. Masing-masing dapat tiga macam yaitu untuk kategori isim, 
maka isim bisa dirafa’ (marfu>’) contohnya ََجََءاَََُم َمٌَد  , isim bisa dinashab 
(manshu>b) contohnya  َََرَأ يَُتَََُم َمًَدا   dan isim bisa dijar (majru>r) contohnya ََمَََر رَُتَ
َُِبََح َمٍَد  
Sedangkan untuk kategori fiil, maka fiil bisa di rafa’ (marfu>’) َُبِر ضَي, fiil bisa 
dinashab (manshu>b) ََبِر ضَيَ  نَل dan fiil bisa dijazam (majzu>m) لََ  بِر ضَي  
Contoh: 
ََيَل َلكأَلاَُبلاطَََماعطَفيَوَِمعطمََِةعمالْا  
-  َلكأي didahului oleh huruf jazam maka di jazamkan 
- بلاطلا adalah menjadi fail (subyek atau pelaku) maka i’rabnya adalah 
rafa’ 
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- Isim ماعط adalah menjadi maf’ul bih maka i’rabnya adalah nashab dan 
kedudukannya disebut mans}u>b 
- Isim َِمعطم didahului oleh huruf jar في maka i’ranya adalah jar, sebab 
itu disebut majru>r 
- َِةعمالْا adalah menjadi mudha’af ilaih maka i’rabnya adalah jar sebab 
itu disebut majru>r  
- Huruf jazm ل dan huruf jar في selalu memakai tanda sukun pada huruf 
akhirnya sebab selalu dinamakan ‚mabniyyah ala al-suku>n‛ (dibina 
atas sukun). 
Adapun huruf, sama sekali tidak mempunyai i’rab kerena semua huruf 
adalah mabni> (tidak mengalami perubahan kapan dan dimanapun). Demikian 
pula perubahan pada fiil madhi dan fiil amar sama sekali tidak mempunyai i’rab. 
Adapun tujuan dari sintaksis atau ilmu nahwu yang dikemukakan oleh 
Muhammad Abdul Kadir yaitu untuk menjaga kesalahan ucapan dan tulisan dan 
membiasakan berbahasa yang baik dan benar sehinggah menjadikan kaidah-
kaidah yang dipelajari itu mampu memahamkan pada al-Qur’an dan Hadis|. 
Sebahagian besar ahli bahasa berbeda pendapat tentang penggunaan 
sintaksis dalam Bahasa Arab, di antara mereka menganggap bahwa sintaksis 
tidak terpakai sepenuhnya dalam Bahasa Arab, hanya digunakan dalam bahasa 
sastra seperti puisi, prosa dan pidato sedangkan percakapan yang digunakan 
pada zaman lampau tidak menggunakan sintaksis. Akan tetapi, pendapat yang 
lain mengemukakan bahwa dalam percakapan juga menggunakan sintaksis 
bahkan sampai pada percakapan zaman sekariang ini terutama penggunaan 
ala<mat al-i’ra>b yang memakai huruf sebagian tanda rafa’ nasab dan jazm. 
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Pendapat ini diperkuat dengan adanya al-Qur’an dan Hadits yang sampai kepada 
kita dalam bentuk mutawa>tir dengan mu’rab kalimah (kata-kata yang dii’rab). 
Dengan demikian, sintaksis merupakan unsur pokok dalam bahasa Arab
112
 
yang juga sangat berperan dalam pemerolehan bahasa baik lisan maupun tulisan 
dan pembacaan literatur berbahasa Arab pada umumnya. 
E. Prinsip dan Ciri Pembelajaran Efisien dan Efektif 
Efektifitas dan efisiensi menjadi tolok ukur keberhasilan suatu pembelajaran. 
Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif dan efisien harus mengikuti beberapa 
prinsip dan ciri yang yang berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran yang 
diharapkan.  
Diantara ciri tersebut terbagi kepada beberapa aspek atau komponen 
pembelajaran, pertama, pembelajaran yang baik berpusat pada peserta didik dan 
berusaha mengembangkan peserta didik, menjadikan pemahaman sebagai standar 
keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik dan peserta didik
113
dan 
mengembangkan fitrah bertauhid dan daya imajinasi serta mengembangkan 
keterampilan memecahkan masalah. Pembelajaran dalam hal ini merupakan refleksi 
dari proses berpikir dan memanfaatkan potensi otak
114
. 
Kedua, pendidik harus senantiasa memberikan motivasi dan menumbuhkan 
kesadaran belajar sepanjang hayat. Pendidik atau pengajar dalam pembelajaran 
efektif dan efisien harus memberikan motivasi belajar (kenapa perlu belajar?); tujuan 
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Kemudian menurut Earl W. Stevick yang dikutip oleh Azhar Arsyad 
bahwasanya keberhasilan pendidikan bahasa asing oleh seorang yang berdiri di 
depan kelas hanya bisa terwujud bila memiliki dua hal yakni competency (al-
Kafa>’ah) dan methodology (al-Thari>qah). Competency dibagi menjadi dua yakni 
linguistic competence and skill (al-Maha>rah wa al-Kafa>’ah al-Lugha>wiyah) dan 
communicative competence (al-Kafa >’ah al-Ittisha>liyah). Competency adalah 
keterampilan, kemampuan dan penguasaan yang dibutuhkan atau dengan kata lain 
adalah kemampuan pengajar dalam menguasai bahan yang diajarkan, sementara yang 
dimaksud dengan methodology dalam uraian ini adalah bakat mengajar yang tentu 
saja dapat diasah terus dengan penuh ketulusan dan bukan sekedar pengetahuan 
teoritis tentang metode. Termasuk konsep keterampilan dasar mengajar juga perlu 
dipertimbangkan para pendidik.
116
 Pendidik juga perlu mengembangkan keterpaduan 
kompetensi, kerja sama dan solidaritas.
117
 Mengembangkan kepahaman nilai dan 
penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pendidik harus menjadi teladan dan mengajar dengan keteladanan dan 
pembiasaan, empati, ramah, antusias dan memiliki harapan positif.
118
 Antusiasme 
dicirikan dengan suara, pandangan, gerakan tangan dan isyarat tubuh atau gerakan 
badan dalam proses pembelajaran. Suara pengajar sebaiknya dapat didengar oleh 
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semua peserta didik dengan memainkan intonasi dan kecepatan yang sesuai. 
Bagaimana ketika berada di depan kelas dan ketika berada di samping atau di dekat 
peserta didik. Begitu pula, sangat penting menjaga kontak mata dengan peserta didik 
ketika menjelaskan, mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Pengajar 
harus mendekati peserta didik untuk memberikan perhatian dan mengatasi 
permasalah yang muncul dalam pembelajaran. Pengajar yang berempati dan 
memberikan perhatian kepada peserta didik, maka ia juga akan menerima empati dan 
perhatian pula dari peserta didik. Pengajar yang memiliki empati pada umumnya 
mampu memberikan umpan balik dan evaluasi yang tidak membuat peserta didik 
menjadi tertekan. Pendidik dengan karakteristik di atas akan bersikap positif, dalam 
arti selalu optimis sebagai pengajar akan menghargai usaha dan pencapaian setiap 
peserta didik. Pendidik seperti ini selalu memperhatikan kebutuhan peserta didik 
untuk belajar dan berkomunikasi dengan peserta didik dengan memberikan reward 
(pujian atau penghargaan) yang dalam bentuk sederhana berupa tashfiq, acungan 
jempol dan sebagainya. Demikian juga, ketika memberikan ghara>mah, maka 
punishmant tersebut diberikan sekreatif mungkin dan tetap bernuansa mendidik, 
bukan dengan cara-cara kasar lagi keras. Tidak mengucilkan bahkan membuat salah 
satu peserta didik tertekan dengan hasil belajar yang kurang memuaskan dan tidak 
pula menyinggung hal-hal yang bersifat pribadi. Dengan kata lain, pendidik harus 
berempati terhadap peserta didik dan problem yang dihadapi, memahami 
karakteristik (psikologi) peserta didik yakni mengenal secara fisik, emosi, 
intelektual dan kebutuhan sosial mereka. 
Pendidik harus menciptakan suasana yang demokratis dan kondusif, 
memberikan motivasi untuk membangkitkan semangat melalui kutipan petuah-
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petuah orang bijak dan pengalaman positif pribadi pendidik. Hal ini kemudian 
dikenal dengan istilah heuristic approach. Dalam pembelajaran bahasa Arab, 
motivasi merupakan suatu hal yang sangat urgen, karena menumbuhkan minat dan 
mengarahkan peserta didik untuk bersungguh-sungguh dalam belajar bahasa Arab. 
Menurut Burt, Dulay dan Krashen yang dikutip oleh Azhar Arsyad mengatakan 
bahwa motivasi memperoleh bahasa asing merupakan semacam dorongan kebutuhan 
dan keinginan peserta didik untuk mengetahui suatu bahasa.
119
 Kreatif dan inovatif 
dalam melaksanakan pembelajaran. Senantiasa berorientasi pada tujuan 
pembelajaran dan keberhasilan pembelajaran; memiliki rasa humor terutama 
menjumpai kondisi kelas yang tegang dan sulit menjadi cair dan bersahabat. 
Pendidik juga harus berkualitas dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
yang dilakukan. Di antaranya, pendidik harus memperhatikan elemen penting sebuah 
desain pembelajaran, yakni kejelasan tujuan pembelajaran dimana tujuan 
pembelajaran harus ditentukan oleh pendidik dan sebaiknya disampaikan kepada 
peserta didik, kegiatan pembelajaran yang efektif, latihan terbimbing dan 
pengecekan pemahaman atau evaluasi.
120
 Pendidik seperti ini akan menguasai materi 
ajar dan memahami cara mengajar sesuai dengan karakteristik peserta didik agar 
mereka dapat menguasai bahan ajar. 
Selain mampu memotivasi peserta didiknya, pendidik juga harus memotivasi 
dirinya sendiri. Motivasi kerja merupakan dorongan yang datang dari dalam diri 
pendidik untuk mendapatkan kepuasan yang diinginkan, serta mengembangkan 
kemampuan dan keahlian guna menunjang profesinya yang dapat meningkatkan 
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prestasi dan profesinya. Dalam hal ini, pengajar yang bercita-cita menyumbangkan 
keahliannya demi perkembangan anak didiknya, profesi sebagai pengajar merupakan 
kepuasan pribadi, rela mengorbankan waktu dan tenaga demi kepentingan anak 
didiknya. Pengajar harus memiliki sifat dan sikap luwes dalam pergaulan, suka 
humor, rela membantu, kreatif dan berharap bahwa peserta didik mampu 
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar secara aktif. Dengan kepribadian 
pengajar yang positif, peserta didik akan merasa senang, puas, dan gembira. Simpati 
pengajar merupakan faktor yang sangat utama dalam melaksanakan tugasnya 
sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan apa yang 
direncanakan. Di samping itu, peserta didik dapat mengikuti pelajaran yang 
disampaikan oleh pengajar dengan sebaik-baiknya, dan akan meningkatkan prestasi 
belajarnya. 
Ketiga, tingkat keberhasilan pendidik tidak terletak pada ‚apa yang ia ketahui‛ 
melainkan bagaimana menjadikan peserta didiknya mengetahui apa yang diajarkan 
olehnya.
121
 Dengan kata lain bahwa keberhasilan pendidik pada hakikatnya adalah 
keberhasilan cara atau metode yang digunakan oleh pendidik dalam suatu proses 
pembelajaran. Ciri dan prinsip pembelajaran efektif dan efisien ditinjau dari aspek 
metode antara lain: 
a. Metode penyampaian pengetahuan disesuaikan dengan gaya belajar peserta 
didik. Kategori gaya belajar yang perlu diketahui adalah somatis/kinestetik, 
audio, visual,  dan audiovisual.
122
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b. Pemilihan metode harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan 
karena tidak semua metode cocok untuk semua materi. 
c. Pemilihan metode berkaitan erat dengan ketersediaan sarana dan media 
pembelajaran. 
d. Prinsip pembelajaran yang baik adalah tell them, they will forget; show 
them, they will understand; involve them, they will learn. Dengan 
demikian, metode yang terbaik pada ditinjau dari kedisinikinian adalah 
menjadikan peserta didik ikut aktif dalam pembelajaran untuk 
memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran.  
Keempat, materi yang sesuai dengan tingkatan peserta didik baik secara 
psikis maupun secara fisik, bermanfaat dan bermakna bagi peserta didik.
123 
Selanjutnya, materi ajar harus diseleksi menurut skala prioritas yang harus diajarkan 
terlebih dahulu.
124
 Salah satu asas keberhasilan suatu pembelajaran dengan 
menjadikan materi ajar dapat diterima dengan rasa mudah. Rasa mudah tersebut 
mampu memicu semangat, semangat membawa kerajinan dan kerajinan pada 
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a. Mula-mula peserta didik diajarkan bagaimana mendengarkan materi bahasa Arab, 
berbicara kemudian menulis. 
b. Mengajarkan kalimat sebelum mengajarkan kata, sebagaimana mengajarkan nahwu 
sebelum sharaf 
c. Mengajarkan kosakata sebelum mengajarkan yang lainnya 
d. Berbicara dengan cepat sebagaimana penutur aslinya 
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gilirannya dapat menghasilkan keberhasilan dalam pembelajaran. Akurasi dalam 
pembelajaran bahasa Arab adalah ketepatan dan ketelitian. Materi ajar tersebut 
harus valid dan akurat dalam hal penyampainnya, karena kesalahan pada saat 
menyampaikan untuk kali pertama akan terekam dan merekam dalam memory 
peserta didik dan hal itu akan menjadi masalah baru dan cenderung sulit diperbaiki. 
Kemudian, proses memantapkan ingatan dan keterampilan peserta didik agar 
sampai pada tujuan pembelajaran. Pemantapan dilaksanakan dengan pengulangan, 
latihan dan tugas di luar kelas (out door). Pengulangan termasuk proses pemantapan 
yang paling populer untuk meningkatkan dan memantapkan kemampuan dan 
keterampilan peserta didik. Pengulangan dapat menghadirkan kemudahan, karena 
ucapan pertama yang dianggap sulit oleh peserta didik akan menjadi mudah dengan 
melakukan pengulangan beberapa kali, sehingga ucapan itu akan menjadi familiar 
dan mudah diungkapkan.  
Kelima, sarana dan prasarana; sarana belajar yang menunjang125 meliputi 
sumber belajar, media pembelajaran dan bahan ajar yang baik sehingga terjadi 
interaksi edukatif antara pengajar dengan peserta didik sesuai dengan yang 
diharapkan. Ketika melihat metode-metode yang bercirikan active learning dewasa 
ini, maka sarana dan prasarana semuanya berfungsi sebagai akselerator percepatan 
pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan kata lain semua ‚berbicara‛ pada saat 
proses pembelajaran dan memberi pengaruh yang signifikan di tengah heterogenitas 
peserta didik dan karakteristik belajar mereka, baik yang berbasis visual, audio 
maupun audio visual. 
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A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif
1
 karena peneliti melakukan penelitian pada kondisi objek alamiah dan 
berusaha melakukan penelitian secara intensif dan mendalam. Meski demikian, 
para ahli mengemukakan bahwa dalam aktivitas penelitian tidak tertutup 
kemungkinan seorang peneliti membutuhkan data gabungan antara data 
kuantitatif dan data kualitatif.
2
 Pendekatan kuantitatif dan kualitatif akan 
digunakan peneliti guna tercipta sebuah penelitian yang lebih terperinci.
3
 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yang berkaitan dengan pembahasan tesis ini adalah 
Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Program ini dibawah naungan Character Building Program (CBP) 
bersama-sama dengan program Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) dan program 
Character Building Training (CBT). 
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Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 
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(Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 36. Lihat juga Nana Syaodih Sukmadinata, Metode 
Penelitian Pendidikan (Cet. III; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 60. 
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3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan yaitu sejak tanggal 25 
November 2014 sampai dengan tanggal 25 Februari 2015. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan yuridis formal, pendekatan paedagogis, pendekatan sosiologis dan 
pendekatan linguistik. Keempat pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan: 
1. Pendekatan paedagogis digunakan karena pembahasan di dalam karya ilmiah 
ini berkaitan dengan aktifitas pendidikan dalam proses pembelajaran program 
PIBA  
2. Pendekatan sosiologis digunakan untuk mengetahui interaksi dan kerja sama 
yang terjalin baik dalam sebuah sistem pembelajaran bahasa Arab maupun 
dalam lingkup penyelenggara program yaitu antara dosen atau tentor dan 
mahasiswa, antara dosen dan para staf penyelenggara program, antara staf 
dan mahasiswa serta terutama antar sesama mahasiswa dalam rangka 
penguasaan dan penggunaan bahasa Arab dalam pergaulan. 
3. Pendekatan Linguistik, digunakan karena penelitian ini membahas tentang 
bahasa Arab dan unsur-unsur linguistik yang terdapat dalam bahasa Arab 
berupa fonologi, morfologi dan sintaksis. 
C. Sumber Data Penelitian 
 Dilihat dari segi sumber perolehan data atau dari mana data tersebut berasal 
secara umum dalam penelitian dikenal ada dua jenis yaitu data primer (primary data) 




penulis dalam usaha membuat solusi atau menemukan jawaban terhadap pokok 
persoalan yang diteliti, baik digunakan secara bersama maupun secara terpisah. 
 Data primer adalah  biasa disebut data mentah karena diperoleh dari hasil 
penelitian lapangan secara langsung baik berupa hasil wawancara, observasi maupun 
dokumentasi yang masih memerlukan pengolahan lebih lanjut barulah data tersebut 
memiliki arti.
4
 Sumber asli penelitian ini adalah data yang berasal dari mudarrib, 
mahasiswa, seluruh elemen PIBA bahkan para pemerhati bahasa Arab pada lingkup 
UIN Alauddin Makassar melalui teknik purposive sampling dan snowball sampling. 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelusuran referensi-referensi 
seperti majalah, jurnal dan berbagai hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini sebagai pelengkap atas data primer untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
valid dan komprehensif. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Atas dasar konsep tersebut, maka metode pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 
1. Observasi  
Mardalis mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu studi yang 
disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala 
psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.
5
 Observasi menggunakan segala 
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apa yang bisa mendukung seperti mengamati dan mencatat setiap gejala-gejala 
yang terjadi dilapangan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan observasi 
partisipatif yang memberikan ruang yang luas bagi peneliti sebagai instrumen 
kunci (key instrument) untuk langsung mengadakan pengamatan dan pencatatan 
secara praktis tentang keadaan pembelajaran PIBA maupun hal-hal yang 
berhubungan dengan fokus permasalahan pada tesis ini dan memaparkan apa 
yang terjadi di lapangan sesuai interpretasi dari peneliti berdasarkan teori-teori 
dan membuat kesimpulan atas berbagai temuan. 
Observasi juga dilakukan oleh peneliti guna mengecek dan mencocokkan data 
hasil wawancara dengan informan dengan fakta dan realita yang terjadi di 
lapangan. 
2. Interview (wawancara) 
Sugiyono berpendapat, wawancara dapat dilakukan apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam,
6
 benar dan akurat. 
Teknik wawancara juga dilakukan guna mendapatkan perolehan informasi dan 
data dari responden yang telah ditentukan sebelumnya dengan bertanya 
langsung dan merekamnya guna melengkapi tulisan tesis dan validitasi data. Hal 
ini juga membantu peneliti untuk mendapatkan informasi yang sebanyak-
banyaknya mengenai penelitian. Dalam sistematisasinya pertanyaan wawancara 
ada yang telah terstruktur dalam lembar pertanyaan yang akan dibawa oleh 
peneliti ke tempat penelitian dan ada juga yang tidak terstruktur yang 
berkembang sesuai dengan perbincangan antara peneliti dengan narasumber.  
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3. Studi Dokumen 
Pada teknik studi dokumen, penulis melakukan pembacaan, mempelajari, 
mencatat dan mengumpulkan dokumen atau arsip-arsip yang berhubungan dan 
dibutuhkan oleh peneliti
7
dalam pembahasan tesis ini. Dokumen tersebut dapat 
berbentuk tulisan, gambar, rekaman, film, arsip-arsip atau dokumen laporan 
kegiatan dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan 
pengumpulan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis. Instrumen ini 
bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Meski demikian, instrumen kunci dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Kehadiran peneliti dalam sebuah penelitian 
kualitatif merupakan keharusan, mengingat data atau informasi yang telah 
dikumpulkan dari lapangan penelitian harus diambil. Dalam proses pengambilan data 
tersebut, kehadiran peneliti di lokasi penelitian mutlak adanya, karena secara 
langsung ia mengetahui jenis data yang dikumpulkan.
8 
Dengan hadirnya peneliti di lokasi penelitian mempermudah proses 
pengumpulan data atau informasi yang berkaitan dengan masalah-masalah yang 
diteliti, sehingga ketika sampai pada proses analisis data, peneliti tidak mengalami 
kesulitan dalam memahami data yang ada. Adapun instrumen-instrumen yang 
dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan salah satu instrumen penting dalam 
penelitian ini, guna menggali informasi secara mendalam dan akurat. 
Pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan senantiasa dihubungkan dengan 
pokok permasalahan penelitian sehingga wawancara lebih efektif dan efisien. 
Adapun informasi pendukung lainnya lebih banyak peneliti dapatkan melalui 
kegiatan wawancara yang tidak terstruktur sesuai dengan situasi, kondisi di 
lapangan dan informasi yang dibutuhkan dalam pembahasan. 
2. Catatan Observasi 
Catatan observasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dan 
informasi ketika melakukan pengamatan terhadap situasi, kondisi maupun gejala 
yang terjadi di lapangan selama penelitian berlangsung. Catatan observasi ini 
membantu peneliti dalam kegiatan observasi yang lebih terarah dan sistematis. 
3. Acuan Dokumentasi 
Dokumentasi penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non-insani (bukan manusia). Dalam hal ini, dokumen berfungsi pula 
sebagai sumber data, karena dengan dokumen tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
membuktikan, menafsirkan dan meramalkan tentang suatu peristiwa. Adapun 
dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang 
diambil dari objek penelitian di kantor penyelenggaara program PIBA, kantor 
Pusat Bahasa, Lembaga Penjaminan Mutu, Kantor Bagian Kemahasiswaan dan 
Akademik UIN Alauddin Makassar dan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab  




sarana dan fasilitas pembelajaran; evaluasi dan pemberian nilai, hasil belajar 
(nilai) bahasa Arab mahasiswa dan sebagainya. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan dan analisis data adalah proses pengumpulan dan penyusunan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data.
9
 Analisis data 
mencakup banyak kegiatan yaitu: mengkategori data, mengatur data, memanipulasi 
data, menjumlahkan data, yang diarahkan untuk memperoleh jawaban dari problem 
penelitian. Analisis data bertujuan untuk meringkaskan data dalam bentuk yang 
mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga hubungan antar problem 
penelitian dapat dipelajari dan diuji.
10 
Oleh karena pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan 
kualitatif, maka penerepan dalam menganalisis data lebih menggunakan data-data 
bukan rumusan seperti penelitian kuantitatif, sehingga dalam menganalisis data-data 
yang diperoleh dalam penelitian ini, baik yang bersumber dari data primer maupun 
data sekunder peneliti menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 
1. Analisis deduktif, yaitu menganalisis masalah dari teori-teori umum atau 
aturan yang berhubungan dengan permaslahan penelitian, baru kemudian 
disimpulkan secara spesifik. 
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2. Analisis induktif, yaitu menganalisis data dari praktik yang dilakukan oleh 




Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu dengan 
mencari dan menemukan keterkaitan antara data yang diperoleh di lapangan dengan 
kerangka teori yang ada dan yang dipakai sehingga memberikan gambaran-gambaran 
konstruktif mengenai permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini juga akan 
digunakan analisis model Spradley, yaitu melalui tahapan analisis domain (domain 
analysis), analisis taksonomi (taxonomic analysis), analisis komponensial 
(componential analysis), dan analisis tema kultural (discovering cultural theme).12 
Selanjutnya Spradley menjelaskan bahwa analisis domain merupakan langkah 
pertama dalam penelitian kualitatif. Analisis ini dilakukan untuk memperoleh 
gambaran yang umum dan menyeluruh dari objek/penelitian atau situasi sosial. 
Dalam analisis ini informasi yang diperoleh belum mendalam, masih dipermukaan 
namun sudah menemukan domain-domain atau kategori dari situasi sosial yang 
diteliti. Suatu domain adalah merupakan kategori budaya yang terdiri atas tiga 
elemen yaitu: caver term, included terms, dan semantic relationship. Langkah 
selanjutnya adalah analisis taksonomi yang aktivitasnya adalah mencari bagaimana 
domain yang dipilih itu dijabarkan menjadi lebih rinci. Selanjutnya analisis 
komponensial aktivitasnya adalah mencari perbedaan yang spesifik setiap rincian 
yang dihasilkan dari analisis taksonomi. Adapun langkah terakhir adalah analisis 
tema, yang aktivitasnya ialah mencari hubungan di antara domain dan bagaimana 
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Teknik pengolahan dan analisis data ini akan dibagi dalam beberapa tahap, 
yaitu: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
14
 
Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti : komputer, 
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka 
peneliti merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi, 
berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting 
dibuang. 
2. Model Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah 
mendisplaykan data. Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
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 Adapun hal yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif  yaitu  
grafik, matriks, dan network (jejaring kerja). 
Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di 
lapangan akan mengalami perkembangan data.
16
 Peneliti harus selalu 
menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih 
bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki 
lapangan ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung data pada saat 
dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan 
berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded adalah teori yang 
ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di 
lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus 
menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama 
penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi 
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3.      Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya.
17
 Namun bila kesimpulan memang telah 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di 
lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum 
jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data bertujuan untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh 
peneliti sudah sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dalam kenyataan atau 
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tidak. Untuk memperoleh keabsahan data yang valid diperlukan pemeriksaan supaya 
diperoleh temuan-temuan dan informasi yang dapat digunakan antara lain: 
1. Perpanjangan keikutsertaan.  
Dengan adanya keikutsertaan peneliti dalam melaksanakan penelitian dapat 
memberikan kemungkinan meningkatnya mutu atau kualitas data yang 
dikumpulkan. Dengan cara ini pula, peneliti mampu menganalisis kemungkinan-
kemungkinan yang telah terjadi. Perpanjangan keikutsertaan peneliti di sini 
dimaksudkan untuk lebih meningkatkan derajat kepercayaan terhadap data yang 
dikumpulkan. Di samping itu, perpanjangan keikutsertaan itu bertujuan untuk 
memperluas ruang lingkup, menghindari distorsi interspektif yaitu terjadinya 





Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 




a. Data dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
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2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang 
berkaitan.  
b. Berdasarkan metode yang digunakan maka terdapat dua strategi, yaitu: 
1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan 
beberapa teknik pengumpulan data. 
2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
3) Pemeriksaan sejawat, bertujuan untuk memperoleh kritikan dan 
pernyataan yang tajam atas hasil yang didapatkan sehingga dapat 
menuju ke tingkat kepercayaan dan kebenaran dari hasil penelitian.
20
 
4) Kecukupan referensi, digunakan sebagai teknik yang mengharuskan 
peneliti untuk bisa menghasilkan data yang memuat segala informasi 
yang telah diperoleh di lapangan. Kegiatan ini biasanya mencakup 
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c. Data dengan pengamatan, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. Pada dasarnya penggunaan penelitian ini dapat dilihat 
dari segi membandingkan hasil pekerjaan seorang analis lainnya. 
d. Data dengan teori; berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori. 
93 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Selayang Pandang Tentang Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) UIN 
Alauddin Makassar 
1. Program PIBA dan Sejarahnya dari masa ke masa 
Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) adalah suatu unit yang bernaung di 
bawah UIN Alauddin Makassar yang menyelenggarakan pengajaran dan 
pembelajaran bahasa asing, baik bahasa Arab maupun bahasa Inggris. Program ini 
sama statusnya dengan pembinaan program Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an dan 
Ibadah (BTQ) dan Character Buliding Training (CBT). Program-program ini 
menjadi suatu sistem yang memiliki fungsi dan tujuan untuk menanamkan nilai-nilai 
akhlak kepada warga kampus yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, keimanan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 
terhadap Allah swt., diri sendiri, sesama manusia, lingkungan maupun kebangsaan 
yang menuntun peserta didik menjadi manusia paripurna (insan kamil).1 Hal itu 
merupakan refleksi dari fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang termaktub 
dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
2
 yang 
nampak jelas bahwa pendidikan disetiap jenjang, termasuk perguruan tinggi harus 
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diselenggarakan secara lebih terkonsepsi, terencana dan sistematis, khususnya 
terkait dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, 
beretika, bermoral, bersopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat dan di 
lingkungan global yang lebih luas. 
Program pembelajaran bahasa asing pada awal penyelenggaraannya di mulai 
pada tahun 1997 dan disebut dengan ‚Program Matrikulasi‛3. Program pembelajaran 
bahasa pada fase ini pelaksanaannya ditangani oleh kepanitiaan pada tingkat institut 
yang dulu masih bernama IAIN Alauddin Makassar. Dalam implementasi proses 
pembelajarannya, para mahasiswa masih belajar bahasa Arab pada kelas-kelas yang 
sesuai dengan fakultas masing-masing dan nilainya kemudian dikirimkan ke pihak 
fakultas mengingat pembelajaran bahasa Arab pada Program Matrikulasi memiliki 
muatan SKS. 
Pada perkembangan berikutnya, program pengajaran bahasa asing beralih nama 
menjadi Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) IAIN Alauddin Makassar. 
Dengan demikian, pembelajaran bahasa asing yang sebelumnya ditangani oleh 
kepanitiaan pada tingkat institut beralih ke kepanitiaan pada tingkat fakultas 
dimana para mahasiswa mengikuti pembelajaran bahasa Arab, bahasa Inggris, 
bahasa Indonesia dan penguasaan komputer serta memiliki muatan SKS. 
Seiring dengan tuntutan kepada mahasiswa untuk memiliki kompetensi 
berkomunikasi dalam bahasa asing yang memerlukan alokasi waktu lebih dari 
sekedar belajar untuk memenuhi tuntutan SKS, maka dibuatlah program baru 
bernama Program Pencerahan Imani dan Keterampilan Hidup (PIKIH) IAIN 
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Alauddin Makassar. Kegiatan program ini dimulai pada Semester Ganjil Tahun 
Akademik 2003/2004 atau dua tahun sebelum peralihan IAIN menjadi UIN Alauddin 
Makassar yaitu pada 10 Oktober 2005 berdasarkan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Tahun 2005. Pembelajaran bahasa asing pada fase ini berbeda dengan fase 
sebelumnya ditinjau dari pengelompokan mahasiswa yang belajar bahasa asing 
sesuai dengan tingkat kemampuan awal mahasiswa terhadap bahasa asing melalui 
serangkaian placement test. Pengelompokan itu terdiri atas tiga tingkatan yaitu 
tingkat mahir, menengah dan dasar, sehingga para mahasiswa berkesempatan untuk 
bergabung dan belajar bersama dengan mahasiswa yang berasal dari fakultas yang 
berbeda tapi memiliki kemampuan awal bahasa asing yang sama. Dengan demikian, 
proses transformasi ilmu pengetahuan sangat memungkinkan terjadi di antara para 
mahasiswa dan terjadi pula pembauran antar mahasiswa yang kemudian mengikat 
tali silaturrahim yang bisa meredam fanatisme bahkan konflik antar fakultas. Selain 
itu program pada fase ini juga memiliki alokasi waktu pembelajaran bahasa asing 
yang jauh lebih banyak dibandingkan dua program sebelumnya. Sebagaimana 
diketahui bahwa pada Matrikulasi dan PIBA IAIN Alauddin sebelumnya, pengajaran 
bahasa asing hanya berlangsung satu kali karena proses pembelajarannya sudah 
mengandung muatan SKS sementara pada program PIKIH UIN Alauddin Makassar, 
pembelajaran bahasa asing berlangsung sampai dua kali yaitu pada perkuliahan 
reguler pada fakultas masing-masing yang bermuatan SKS lalu ditindaklanjuti 
dengan pembelajaran bahasa asing pada Program PIKIH UIN Alauddin Makassar 
yang non-SKS. 
Pada fase selanjutnya, seiring dengan pergantian rektor – dari Prof. Dr. Azhar 




pembelajaran bahasa dari program PIKIH kembali menjadi program PIBA UIN 
Alauddin Makassar. Ciri khas dari program ini yang berbeda dari program PIKIH 
adalah ditiadakannya placement test yang juga berakibat pada ketiadaan 
pengelompokan sesuai tingkat penguasaan awal mahasiswa terhadap bahasa asing. 
Selain itu, program ini juga mengusung misi pembangunan karakter di bawah 
naungan Character Building Program (CBP). Meski demikian, program ini tetap 
menjadikan pembelajaran bahasa dilaksanakan oleh suatu unit kebahasaan pada 
tingkat universitas dengan memberikan tanggung jawab kepada Lembaga Pusat 
Bahasa
4
 sebagai unit pelaksana teknis pembelajaran.  
Program PIBA UIN Alauddin Makassar khususnya bidang bahasa Arab pada 
tahun akademik 2014-2015 yang diselenggarakan berdasarkan SK Rektor UIN 
Alauddin Makassar No. 285 Tahun 2014 (SK terlampir) merupakan pembelajaran 
bahasa yang lebih memprioritaskan kepada penguasaan keterampilan berbahasa pada 
aspek maharah al-kala>m. Tujuan pembelajaran di atas menghasilkan desain 
pembelajaran dan materi yang sesuai dengan tujuan komunikatif tersebut.
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 Lembaga Pusat Bahasa merupakan unit pelaksana teknis pengembangan bahasa yang 
dipimpin oleh seorang kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada rektor. 
Pembinaan sehari-hari dilakukan oleh wakil rektor bidang akademik. Fungsi dan wewenangnya adalah 
menyusun rencana dan program pengembangan bahasa; dan menyelenggarakan pendidikan dan 
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bagi civitas akademika UIN Alauddin Makassar dan masyarakat umum. Sedangkan kegiatan 
Lembaga Pusat Bahasa tahun 2014-2015 antara lain melaksanakan intensifikasi pembelajaran bahasa 
arab dan inggris bagi seluruh mahasiswa semester satu UIN Alauddin Makassar melalui program 
PIBA; melaksanakan upgrading peningkatan kualitas pengajaran bagi semua pengajar PIBA; 
menyusun dan mengembangkan materi ajar bahasa arab dan inggris untuk mahasiswa dan dosen; 
melaksanakan meeting bahasa asing; melaksanakan lomba-lomba keterampilan bahasa asing bagi 
mahasiswa seperti kultum dalam bahasa asing, cerdas cermat, debat, writing dan drama dalam bahasa 
asing; serta melaksanakan pelatihan persiapan test TOEFL dan TOAFL bagi mahasiswa dan dosen.  
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Namun pada tahun 2015 Lembaga Pusat Bahasa tidak lagi sebagai panitia 
pelaksana program PIBA, namun diambil alih oleh panitia yang dibentuk oleh PIBA 
sendiri.
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 Pembelajaran yang dilangsungkan masih bersifat non-SKS atau berbeda 
dengan pembelajaran bahasa asing reguler pada tiap fakultas yang bermuatan SKS. 
 
B. Gambaran Sistem Pembelajaran Bahasa Arab pada program PIBA UIN 
Alauddin Makassar 
Sistem pembelajaran bahasa Arab pada program ini dapat ditinjau dari beberapa 
aspek yang menjadi komponen pembelajaran. Di antara komponen pembelajaran 
tersebut yaitu: 
1. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menjadi hal yang urgen untuk diuraikan lebih awal 
mengingat komponen ini menjadi pedoman bagi komponen lainnya. 
Pembelajaran bahasa Arab pada Program PIBA yang berbeda dengan 
pembelajaran bahasa Arab reguler di tiap fakultas memiliki bentuk pelaksanaan 
yang berbeda pula. Pembelajaran bahasa Arab di UIN Alauddin Makassar bagi 
para pemula difokuskan pada kemampuan berbicara dalam bahasa Arab dan 
belum memprioritaskan pada pengetahuan tentang tata bahasa, melainkan 
berupaya agar mahasiswa dapat berbicara dengan rekan-rekannya sesama 
mahasiswa bahkan dosen untuk berbagai peristiwa di kampus sehari-hari. 
 Realitas di lapangan ditemukan banyak di antara pendidik yang tidak 
memahami sepenuhnya tujuan pembelajaran dan mengimplementasikan tujuan 
tersebut, sehingga berdampak pada pembelajaran dan materi ajar yang diberikan 
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kepada mahasiswa bertolak belakang dengan tujuan pembelajaran PIBA yang 
sebenarnya. 
Meski demikian, tidak semua pendidik menyimpang dari sistematika 
pembelajaran dengan mengabaikan tujuan pembelajaran. Beberapa kelompok 
yang diamati menemukan bahwa masih terdapat pendidik yang konsisten 
menjalankan proses pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dicanangkan, meskipun dalam pengimplementasiannya pendidik tetap 
menyesuaikan dengan tingkat kemampuan dan penerimaan mahasiswa. 
Di sisi lain ada juga sebahagian mahasiswa yang menghendaki pembelajaran 
bahasa Arab tidak hanya sekedar belajar bercakap melainkan bagaimana 
mahasiswa bisa membaca berbagai literatur yang berbahasa Arab pada jurusan 
yang relevan, menulis karya ilmiah dalam bahasa Arab yang tentu menuntut 
keterampilan bahasa dari sisi yang berbeda dan yang paling utama bagaimana 
mereka bisa memahami sedikit demi sedikit makna dari al-Qur’an dan Hadis 
dengan berbekal pengetahuan bahasa Arab. Hal ini terjadi, karena para 
mahasiswa tidak menemukan sesuatu yang menjadi pembeda pada program 
PIBA dengan pembelajaran pada kelas reguler di fakultas masing-masing. 
Sehingga mereka tetap menuntut materi yang bermuatan qawa>’id atau aspek 
nahwu-sharf dari bahasa Arab dalam porsi yang lebih besar.  
2. Materi Pembelajaran 
Materi pelajaran bahasa Arab yang diberikan kepada seluruh mahasiswa 
adalah materi yang mengasah kemampuan bercakap dalam bahasa arab sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang dicanangkan oleh panitia PIBA. Materi atau 




dan mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung selama satu semester. 
Materi percakapan tersebut meliputi aktifitas sehari-hari mahasiswa baik di 
rumah atau kos, di asrama, di jalan, di perpustakaan, di kelas, di kantin dan di 
dalam kampus secara umum. 
Meski demikian, sesuai hasil observasi peneliti bahwa tidak semua pengajar 
mengacu kepada muqarrar tersebut dengan berbagai alasan. Di antara mereka 
justru mengajarkan tentang bahasa (baca: gramatika) bukan penggunaan bahasa 
secara praktikal atau komunikatif. Misalnya tentang aspek bunyi (fonologi), 
struktur kosa kata (morfologi) dan lebih banyak struktur kalimat (sintaks). 
Adapula yang mencoba mengajarkan empat kemahiran bahasa yang  meliputi 
kemahiran menyimak, berbicara membaca dan menulis. Materinya di ambil dari 
buku ajar yang disiapkan oleh dosen atau pengajar itu sendiri, baik dari buku-
buku bahasa Arab misalnya Dasar-dasar Penguasaan Bahasa Arab, al-
‘Arabiyyah baina Yadaik, al-‘Arabiyyah li gairi al-Na>tiqi>na biha>, al-‘Arabiyyah 
al-Muyassarah, maupun materi yang bersumber dari koran dan majalah 
berbahasa Arab dan lain sebagainya.  
Selain itu, ditemukan pula sebagian pengajar yang tidak membawa buku 
sebagai pedoman atau materi ajar, tapi tetap bisa mengontrol pembelajaran dan 
mampu mengajar dengan baik. Mahasiswa diberi kesempatan untuk senantiasa 
aktif bertanya dalam bahasa Arab, tentang bahasa Arab bahkan tentang agama. 
Pengajar seperti ini nampak sangat menguasai bahasa Arab dan metodologi 
dalam mengajarkannya. 
Adapula yang tidak menggunakan muqarrar sebagaimana yang disiapkan 




juga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Hal itu dapat dilihat pada 
proses pembelajaran yang kreatif, menyenangkan dan melibatkan mahasiswa 
serta memancing mereka menggunakan bahasa Arab.  
Tapi yang memprihatinkan adalah kelompok pendidik yang juga mengajar 
tanpa menggunakan buku panduan apapun, mereka datang mengajar nampak 
tanpa ada persiapan apa-apa dan mengajarkan bahasa Arab yang menurut 
penulis jauh dari idealnya pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran hanya 
bersifat one way communication yang berputar-putar pada pembicaraan yang 
tidak substansial, kurang berkaitan dengan bahasa Arab serta tidak nampak 
antusiasme mahasiswa dalam proses pembelajaran. Padahal indikator 
keberhasilan pendidik menurut penyelenggara adalah terletak pada kata ‚puas‛ 
yang terlontar dari mahasiswa yang diajar.
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3. Peserta Didik (Mahasiswa) 
Peserta didik yang mengikuti pembelajaran pada program PIBA bahasa 
Arab adalah para mahasiswa yang diterima oleh UIN Alauddin Makassar pada 
tahun akademik 2014-2015. Mahasiswa tersebut tersebar di berbagai macam 
jurusan dan fakultas. Oleh program PIBA, mereka kemudian dikelompokkan ke 
dalam kelompok belajar sesuai dengan kelompok dan jurusan di fakultas 
masing-masing.
8
 Jumlah mahasiswa yang belajar setiap kelompok tersebut 
sesuai dengan jumlah pengelompokan di fakultas masing-masing. Dengan 
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demikian, tidak ada aturan tentang jumlah sebagaimana idealnya kelompok 
yang belajar di setiap kelompok. 
Berbeda dengan program sebelumnya yaitu program PIKIH, pada 
program ini mahasiswa tidak lagi dikelompokkan ke dalam tiga kelompok sesuai 
dengan level kemampuan awal mereka tentang bahasa Arab, melainkan mereka 
dikelompokkan berdasarkan kelompok pada jurusan masing-masing. 
Pengelompokan itu tidak memungkinkan karena padatnya pembelajaran pada 
perkuliahan reguler di tiap fakultas yang berlangsung dari pagi hingga sore hari.
9
 
Sesuai dengan bentuk pengelompokan tersebut, maka mahasiswa baru 




1) Fakultas Syari’ah dan Hukum  
Jumlah mahasiswa tahun 2014-2015 Fakultas Syariah dan 
Hukum sebanyak 997 orang, mahasiswi 458 dan mahasiswa 539. 
2) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jumlah mahasiswa tahun 2014-2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan sebanyak 810 orang, 560 mahasiswi dan 250 mahasiswa. 
3) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
Jumlah mahasiswa tahun 2014-2015 Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat sebanyak 555 orang, 247 mahasiswi dan 308 mahasiswa. 
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4) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jumlah mahasiswa tahun 2014-2015 Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi sebanyak 731 orang, mahasiswi 407 dan mahasiswa 324. 
5) Fakultas Adab dan Humaniora 
Jumlah mahasiswa tahun 2014-2015 Fakultas Adab dan 
Humaniora sebanyak 547 orang, 340 mahasiswi dan 207 mahasiswa. 
6) Fakultas Sains dan Teknologi 
Jumlah mahasiswa tahun 2014-2015 Fakultas Sains dan 
Teknologi sebanyak 709 orang, 413 mahasiswi dan 296 mahasiswa. 
7) Fakultas Ilmu Kesehatan 
Jumlah mahasiswa tahun 2014-2015 Fakultas Ilmu Kesehatan 
sebanyak 344 orang, 292 mahasiswi dan 52 mahasiswa. 
8) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Jumlah mahasiswa tahun 2014-2015 Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam sebanyak 570 orang, 334 mahasiswi dan 236 mahasiswa 
Jumlah keseluruhan mahasiswa yang mengikuti program PIBA UIN 
Alauddin Makassar Tahun 2014/2015 sebanyak 5263 orang. Meskipun pada 
perkembangannya oleh peneliti menemukan penambahan jumlah mahasiswa 
yang mengikuti program PIBA di beberapa jurusan, yaitu lima orang pada 
Jurusan Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan, tiga orang pada jurusan Ilmu 
Ekonomi, satu orang pada jurusan Biologi, satu orang pada jurusan Ilmu 
Peternakan dan masing-masing lima orang pada jurusan Fisika dan Teknik 




Selain itu, ditemukan bahwa jumlah mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran pada program PIBA adalah sebanyak 4049 orang, sementara 
jumlah mahasiswa yang diterima UIN Alauddin untuk tahun ajaran 2014-2015 
adalah sebanyak 5263 orang.
11
 Dengan demikian, masih ada sebanyak 1214 
orang yang belum mendapatkan nilai atau bahkan tidak mengikuti pembelajaran 
pada program tersebut. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1.  
Partisipasi Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 




















1 Sosiologi Agama 94 94 0 




108 104 4 
4 Ilmu Politik 151 75 76 
5 Ilmu Aqidah 49 25 24 




50 49 1 
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Tabel 4.2.  
Partisipasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 



















memperoleh  nilai 
1 Akuntansi  154 154 0 
2 Ekonomi Islam 121 119 2 
3 Ilmu Ekonomi 131 131 (+3) 0 
4 Manajemen 164 163 1 
 Jumlah 570 573 3 
 
 
Tabel 4.3.  
Partisipasi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 































104 69 35 
4 Ilmu Komunikasi 169 102 67 




142 106 36 





Tabel 4.4.  
Partisipasi Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  




















1 PAI 199 159 40 
2 PBA  104 40 64 
3 PBI 87 87 0 
4 Pend Biologi 82 38 44 
5 Pend Fisika 111 72 39 




78 68 10 
8 S1 PGMI 72 37 35 
 Jumlah 810 539 271 
 
Tabel 4.5.  
Partisipasi Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora  





















Bahasa dan Sastra 
Inggris 
184 88 96 
2 
Bahasa dan Sastra 
Arab  
106 55 51 




95 47 48 




Tabel 4.6.  
Partisipasi Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan 





















114 112 2 
2 Keperawatan  78 78 0 
3 Farmasi 81 79 2 
4 Kebidanan 71 71 0 
 Jumlah 344 340 4 
 
 
Tabel 4.7.  
Partisipasi Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum 























240 240 (+5) 0 








97 48 49 






Tabel 4.8.  
Partisipasi Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi  



















memperoleh  nilai 
1 Biologi 70 70 (+1) 0 
2 Kimia  66 63 3 
3 Fisika 59 59 (+5) 0 
4 Matematika 71 68 3 
5 Teknik Arsitektur 93 93 (+5) 0 




Wilayah dan Kota 
91 47 44 
8 Ilmu Peternakan 77 77 (+1) 0 
9 Sistem Informasi 89 29 90 
 Jumlah 709 + 12 611 110 
 
Berdasarkan uraian pada beberapa tabel di atas, maka didapatkan bahwa 
fakultas dengan partisipasi mahasiswanya paling rendah adalah fakultas Dakwah 
dan Komunikasi. Sementara itu, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menjadi 




Menurut pengamatan peneliti melalui wawancara dan observasi bahwa 
mayoritas mahasiswa tersebut sedikit atau bahkan tidak pernah belajar bahasa 
Arab sebelumnya sehingga kemampuan/pengetahuan awal mereka tentang 
bahasa Arab relatif kurang bahkan ada di antara mereka sama sekali tidak bisa 
membaca dan menulis dalam bahasa Arab.   
4. Pengajar 
Jumlah mursyid12 pada program PIBA khusus untuk bahasa Arab sebanyak 
123 orang sedangkan musyrif13 berjumlah 22 orang14. Para musyrif dan mursyid 
tersebut yang terdaftar dalam satuan pengajar di Program PIBA merupakan 
dosen-dosen bahasa Arab di UIN Alauddin Makassar maupun dosen bahasa 
Arab dari perguruan tinggi lainnya. Meski demikian, terdapat pula pengajar 
PIBA dari elemen mahasiswa yang dianggap memiliki kemampuan bahasa yang 
mumpuni setelah melalui rangkaian tes. Tes pengajar pada umumnya diterapkan 
kepada para mahasiswa semester akhir, lulusan S1 dan para pelamar alumni 
berbagai perguruan tinggi di Indonesia hingga alumni Timur Tengah tanpa 
terkecuali. Tes tersebut meliputi tes lisan (wawancara dan membaca kitab 
gundul), tulisan (menjawab soal) dan microteaching.15  
Adapun tugas tenaga instruktur dan tutor antara lain: 
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1) Memulai dan mengakhiri proses belajar mengajar tepat waktu sesuai 
jadwal/roster pelaksanaan PIBA 
2) Melakukan kontrol terhadap kehadiran peserta PIBA baik di kelas 
maupun pada pelaksanaan shalat berjamaah 
3) Memotivasi peserta PIBA untuk aktif mengikuti seluruh aktifitas yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran PIBA 
4) Mengadakan evaluasi secara berkelanjutan serta controlling terhadap 
peserta didik mengenai hasil belajarnya 




5. Metodologi Pembelajaran 
Dalam pembelajaran bahasa Arab seyogyanya para dosen pengajar PIBA 
tidak selalu berpegang pada satu metode, namun mereka seharusnya lebih 
memilih metode yang relevan dengan sifat materi yang diajarkan. Menurut hasil 
pengamatan peneliti, didapatkan bahwa metode yang sering digunakan dalam 
pengajaran bahasa Arab pada program PIBA itu bergantung pada beberapa 
faktor, yaitu pertama, tingkat pemahaman pengajar terhadap metodologi 
pembelajaran; kedua, tingkat atau kedalaman dan keluasan ilmu pengetahuan 
bahasa arab yang dimiliki pengajar; ketiga, latar belakang pendidikan dalam 
memperdalam ilmu yang berkaitan dengan bahasa arab. 
Pengajar yang memiliki bekal keterampilan mengajar dan mempunyai 
pengetahuan dalam hal metodologi pembelajaran cenderung lebih kreatif 
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menyajikan materi pemebelajaran dalam bentuk metode yang bervariasi. Tidak 
selalu terpaku pada metode klasik dalam pembelajaran bahasa arab tapi 
berusaha mencontoh metode yang digunakan pada pembelajaran pada pelajaran 
umum lainnya. Apalagi jika dipadukan dengan pengetahuan dan penguasaan 
tentang bahasa Arab yang mumpuni. Pengajar model seperti ini berinovasi demi 
tercapainya tujuan pembelajaran. Metode yang digunakan misalnya 
conversation method, direct method, audio lingual, quantum teaching, 
cooperative learning, total physicl respons method dan lain sebagainya. 
Sedangkan pengajar yang kurang mengetahui metodologi pembelajaran, 
biasanya terjebak pada metode klasik yang monoton dan satu arah, seperti 
metode ceramah, qawa >‘id tarjamah dan qira>’ah. Padahal metode tersebut kurang 
mendukung pencapaian penguasaan bahasa Arab praktis (berbicara) sebagai 
tujuan yang diprioritaskan pada program PIBA.  
Sementara itu, pengajar yang memiliki latar belakang pendidikan dari 
Timur Tengah atau pengajar yang merupakan native speaker sendiri cenderung 
lebih menggunakan metode muba>syarah disamping juga menggunakan metode 
qawa’id tarjamah. Meskipun metode mubasyarah yang diterapkan oleh jenis 
pengajar seperti ini sesuai dengan tujuan program PIBA, namun dari sisi 
metodologi pembelajaran masih kurang, karena selain terkesan monoton yang 
berakibat pada kejenuhan siswa juga terlalu berat bagi mahasiswa pemula yang 
diajar dengan menggunakan bahasa yang sedang dipelajari. Mestinya hal ini 
tidak menjadi masalah melainkan bagaimana mengatur sistem pembelajaran 





6. Sarana dan media  
Sarana dan media menjadi suatu hal yang penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran, karena disamping untuk mempermudah proses pembelajaran, 
mempermudah guru menyampaikan materi, mempermudah mahasiswa 
menangkap materi yang diajarkan juga menjadi salah satu daya tarik tersendiri 
bagi mahasiswa mengikuti proses pembelajaran.   
Media yang dimaksud disini adalah yang mendukung pembelajaran dan 
memudahkan berlangsungnya pembelajaran dan pencapaian tujuan baik media 
sederhana hingga media berbasis teknologi, seperti kartu-kartu kata/kalimat dan 
sejenisnya, komputer, soundsystem dan proyektor dan lain sebagainya.  
Kemudian, program PIBA sebagai pembelajaran di luar dari perkuliahan 
reguler maka dipusatkan di gedung Character Building Program (CBP) dan 
gedung auditorium. Selain itu, para mahasiswa dan pengajar boleh 
melangsungkan pembelajaran di ruangan fakultas masing-masing jika 
perkuliahan reguler tidak memakai ruangan tersebut ataupun di sekitar taman-
taman kampus, gazebo maupun di bawah pohon yang memungkin 
dilangsungkan proses pembelajaran. Bahkan dalam suatu waktu, pengajar diberi 
kesempatan untuk mengadakan kegiatan pembelajaran di dalam laboratorium 
bahasa atau multimedia.  
7. Evaluasi 
Evaluasi hasil belajar ialah usaha untuk mengetahui kemampuan dan 
kecakapan para mahasiswa dalam menerima dan menalar beban studi yang 
diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adapun evaluasi yang dilakukan 




berupa UTS dan UAS secara umum serta mencakup di dalamnya aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Penilaian hasil belajar dinyatakan dengan huruf A, B, 
C, D dan E yang masing-masing bernilai 4, 3, 2, 1 dan 0. Sementara untuk 
konversi nilai khususnya pada program ini, yaitu:
17
 
A = 4 (90-100)  
B = 3 (80-89) 
C = 2 (66-79) 
D = 1 (46-65) 
E = 0 (0-45) 
Berkenaan dengan proses evaluasi itu pula, pihak penyelenggara memberi 
kesempatan kepada pengajar untuk menguji dengan cara mereka masing-masing, 
baik berupa ujian lisan maupun ujian tulisan. Sehingga pelaksanaan ujian juga 
tidak serentak dilaksanakan. Dalam hal ini, pengajar membuat soal masing-
masing sesuai dengan materi dan aspek kemahiran bahasa yang mereka ajarkan 
dan mengujikannya kepada mahasiswa jika tatap muka atau pertemuan 
pembelajaran dianggap selesai.   
C. Hasil Pembelajaran Bahasa Arab pada Program Intensifikasi Bahasa Asing 
(PIBA) UIN Alauddin Makassar tahun akademik 2014-2015 
Setelah melalui proses pembelajaran, maka setiap akhir semester diadakan 
evaluasi berupa final test/imtiha>n al-niha>’i>. Adapun hasil pembelajaran bahasa Arab 
berdasarkan data nilai hasil belajar yang didapat oleh mahasiswa Semester I 
Angkatan 2014 untuk Tahun Akademik 2014-2015 sesuai yang peneliti dapatkan 
dari panitia pelaksana Program PIBA UIN Alauddin Makassar pada tanggal 17 
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 Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar No. 129 C Tahun 2013 tentang Pedoman 




Februari 2015 dan 30 Juli 2015 maka di dapatkan rincian nilai mahasiswa sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9. 
Nilai Bahasa Arab Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat  





A B C D E 
1 Ilmu Aqidah 24 0 0 0 1 25 
2 Ilmu Politik 1,2 11 14 12 0 1 38 
3 Ilmu Politik 5,6 27 6 1 0 3 37 
4 Ilmu Hadits Khusus 15 2 0 0 0 17 
5 Ilmu Hadits Reguler 8 9 6 0 0 23 
6 
Ilmu al-Qur'an dan Tafsir 
Khusus 1 
6 27 0 0 0 33 
7 
Ilmu al-Qur'an dan Tafsir 
Khusus 2 
15 8 0 0 0 23 
8 
Ilmu al-Qur'an dan Tafsir 
Reguler 1 
15 8 0 0 0 23 
9 
Ilmu al-Qur'an dan Tafsir 
Reguler 3 
19 4 0 0 2 25 
10 Filsafat Agama 9 18 0 0 0 27 
11 Sosiologi Agama 1,2 8 34 0 0 4 46 
12 Sosiologi Agama 3,4 12 26 8 0 2 48 
13 Perbandingan Agama 7 27 5 4 6 49 
 














Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perolehan nilai A lebih kecil 
dari pada nilai B. Hal ini tentu jauh dari harapan, apalagi fakultas Ushuluddin 





Nilai Bahasa Arab Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  





A B C D E 
1 Akuntansi 1,2 32 5 1 1 1 40 
2 Akuntansi 3,4 37 3 0 0 0 40 
3 Akuntansi 5,6 29 9 0 0 0 38 
4 Akuntansi 7 20 14 1 0 1 36 
5 Ekonomi Islam 1,2 21 14 2 0 3 40 
6 Ekonomi Islam 3 28 7 0 1 4 40 
7 Ekonomi Islam 5 28 8 0 0 3 39 
8 Ilmu Ekonomi 1,2 36 9 0 0 4 49 
9 Ilmu Ekonomi 3,4 37 4 0 0 1 42 
10 Ilmu Ekonomi 5,6 32 3 1 0 7 43 
11 Manajemen Ekonomi 1,2 13 22 5 0 0 40 
 12 Manajemen Ekonomi 3,4 37 0 1 3 0 41 
13 Manajemen Ekonomi 5,6 11 21 0 2 7 41 
14 Manajemen Ekonomi 7,8 6 20 8 1 6 41 
 













 Setelah memperhatikan rincian pada tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa 
perolehan nilai A pada fakultas tersebut sangat tinggi dengan persentase 64.38%. 
Hasil tersebut merupakan pencapaian yang sangat bagus bagi fakultas Ekonomi yang 
notabene bukan fakultas yang cenderung mempelajari bahasa Arab secara lebih 





Nilai Bahasa Arab Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

























27 7 0 0 0 34 
6 Jurnalistik A 23 13 0 0 3 39 
7 Manajemen Dakwah A 23 5 0 0 8 36 
8 Manajemen Dakwah B 8 23 0 0 4 35 
9 Manajemen Dakwah D 17 16 1 0 1 35 
10 Ilmu Komunikasi B 9 24 0 0 1 34 
11 Ilmu Komunikasi C 20 10 1 0 3 34 
12 Ilmu Komunikasi D 5 22 5 1 1 34 
 















 Uraian pada tabel di atas mengemukakan bahwa perolehan nilai A meskipun 





Nilai Bahasa Arab Mahasiswa Fakultas Sains dan Tekhnologi  





A B C D E 
1 Biologi A 33 2 0 0 1 36 
2 Biologi B 27 7 0 0 1 35 
3 Fisika A 20 9 0 0 4 33 
4 Fisika B 17 11 1 0 2 31 
5 Kimia A 13 13 0 0 2 28 
6 Kimia B 19 16 0 0 0 35 
7 Matematika A 17 6 0 0 0 23 
8 Matematika B 23 1 0 0 0 24 
9 Matematika C 9 12 0 0 0 21 
10 PWK C 9 3 0 0 10 22 
11 PWK D 8 6 0 0 11 25 
12 Ilmu Peternakan A 8 32 0 0 0 40 
13 Ilmu Peternakan B 14 16 4 0 4 38 
14 Sistem Informasi 27 0 0 0 2 29 
15 Arsitektur A 13 8 0 0 4 25 
16 Arsitektur B 11 10 0 0 5 26 
17 Arsitektur C 12 7 1 0 3 23 
18 Arsitektur D 7 14 0 0 3 24 
19 Informatika A 15 11 2 0 3 31 
20 Informatika B 27 0 0 0 4 31 
21 Informatika C 6 16 4 0 5 31 
 
Jumah 335 200 12 0 64 611 
 




Setelah memperhatikan tabel di atas didapatkan bahwa hasil belajar bahasa 
Arab mahasiswa fakultas tersebut mampu memperoleh nilai A dengan persentase 
yang cukup tinggi yaitu mencapai 54.82%. Hal ini tentu hasil yang cukup 
memuaskan, mengingat Fakultas Sains dan Teknologi adalah fakultas yang 
cenderung jurusannya tidak relevan dengan bahasa Arab. 
Tabel 4.13. 
Nilai Bahasa Arab Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  





A B C D E 
1 PAI 1,2 40 0 0 0 0 40 
2 PAI 5,6 22 16 0 0 0 38 
3 PAI 7,8 24 12 0 0 4 40 
4 PAI 9,10 33 5 0 3 0 41 
5 MPI 1,2 13 25 0 0 1 39 
6 MPI 3,4 9 18 0 0 2 29 
7 PGMI 22 12 2 0 1 37 
8 PBA 1,2 40 0 0 0 0 40 
9 PBI 1,2 19 15 3 0 2 39 
10 PBI 3,4 20 24 0 0 4 48 
11 Pend. Biologi 1,2 10 22 2 0 4 38 
12 Pend. Fisika 3,4 25 4 4 0 3 36 
13 Pend. Fisika 5,6 16 18 0 0 2 36 
14 Pend. Matematika 36 2 0 0 0 38 
 
Jumlah 329 173 11 3 23 539 
 




Persentase mahasiswa yang memperoleh nilai A cukup tinggi yaitu sebanyak 
61.03%. Hal ini didukung oleh beberapa jurusan yang sangat relevan dengan 
pembelajaran bahasa Arab pada program PIBA. Adapun sebagian jurusan yang lain 
meskipun tidak terlalu relevan, tapi tingkat kesungguhan dan kedisiplinan 
mahasiswa pada jurusan tersebut juga memicu pencapaian yang baik tersebut. 
 
Tabel 4.14.  
Nilai Bahasa Arab Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora  





A B C D E 
1 BSA 1,2 49 3 0 0 3 55 
2 BSI 1,2 12 21 7 0 5 45 
3 BSI 7,8 15 8 16 0 4 43 
4 Ilmu Perpustakaan 1,2 28 12 1 3 6 50 
5 Ilmu Perpustakaan 3,4 36 15 0 0 2 53 
6 SKI 1,2 19 21 4 0 3 47 
 
Jumlah 159 80 28 3 23 293 
 
Persentase 54,26% 27,3% 9,556% 1,02% 7,84% 100% 
 Fakultas Adab dan Humaniora juga menjadi salah satu fakultas dengan 
tingkat pencapaian hasil belajar yang baik. Keberadaan jurusan-jurusan yang relevan 
dengan pembelajaran bahasa Arab pada program mampu mencapai persentase 









Tabel 4.15.  
Nilai Bahasa Arab Mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan  




l A B C D E 
1 Farmasi A 36 1 1 0 1 39 
2 Farmasi B 0 4 35 0 1 40 
3 Kebidanan A 17 15 0 0 0 32 
4 Kebidanan B 20 18 0 0 1 39 
5 Keperawatan A 7 19 13 0 0 39 
6 Keperawatan B 3 19 16 0 1 39 
7 Kesehatan Masyarakat A 25 9 0 0 3 37 
8 Kesehatan Masyarakat B 31 0 0 0 6 37 
9 Kesehatan Masyarakat C 0 3 35 0 0 38 
 
Jumlah 139 88 100 0 13 340 
 






 Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa perolehan nilai hasil belajar 
bahasa Arab mahasiswa pada fakultas tersebut untuk nilai A hanya sebesar 40.88%. 
meski demikian hal tersebut masih lebih baik karena perolehan nilai tersebut adalah 
pencapaian yang paling tinggi dibandingkan dengan perolehan nilai B hingga E. 








Nilai Bahasa Arab Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum 




A B C D E 
1 
Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan 1,2 
44 5 1 0 0 50 
2 
Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan 3,4 
18 18 3 0 13 52 
3 
Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan 5,6 
18 26 6 0 1 51 
4 
Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan 7,8 
13 25 5 0 9 52 
5 Peradilan Agama 1,2 38 5 1 0 1 45 
6 Peradilan Agama 3,4 33 15 0 0 0 48 
7 Peradilan Agama 5,6 42 6 0 0 1 49 
8 Peradilan Agama 7,8 48 6 0 0 0 54 
9 Peradilan Agama 9,10 43 2 1 0 3 49 
10 Ilmu Hukum 1,2 46 2 0 0 2 50 
11 Ilmu Hukum 3,4 45 2 0 0 3 50 
12 Ilmu Hukum 7,8 32 18 0 0 1 51 
13 Ilmu Hukum 9,10 33 11 2 0 3 49 
14 Ilmu Hukum 11,12 2 37 0 0 11 50 
15 Ilmu Hukum 13,14 27 16 1 0 3 47 
16 Ilmu Hukum 15,16 10 15 8 4 13 50 
17 PMH 1 26 17 0 0 5 48 
Jumlah 518 226 28 4 69 845 
Persentase 61.30% 26.74% 3.31% 0.47% 8.16% 100% 
Perolehan nilai hasil belajar bahasa Arab mahasiswa pada fakultas tersebut 
yaitu nilai A pada persentase 61% adalah sama dengan perolehan nilai yang 
diperoleh mahasiswa pada fakultas Tarbiyah. Padahal jika dibandingkan dengan 





Total Nilai Bahasa Arab Mahasiswa  





A B C D E 
1 Ushuluddin dan Filsafat 176 183 32 4 19 414 
2 Ekonomi dan Bisnis Islam 367 139 19 7 37 570 
3 Dakwah dan Komunikasi 201 186 17 1 32 437 
4 Sains dan Tekhnologi 335 200 12 0 67 611 
5 Tarbiyah dan Keguruan 329 173 11 3 23 539 
6 Adab dan Humaniora 159 80 28 3 23 293 
7 Ilmu Kesehatan 139 88 99 0 13 340 
8 Syariah dan Hukum 518 226 28 4 69 845 
 
Jumlah 2224 1275 247 23 280 4049 
 
Persentase 
        
54.93 
% 
        
31.49 
%  
          
6.10
%  
          
0.57
%  
          
6.91
%  
     
100 %  
Berdasarkan pada tabel hasil belajar bahasa Arab di atas, peneliti 
menganggap bahwa sebahagian besar mahasiswa mampu mencapai nilai A dengan 
persentase sebanyak 54,93%. Namun mahasiswa yang mendapatkan nilai E juga 
memprihatinkan yaitu mencapai 280 orang dengan persentase sebanyak 6.91 %. 
Angka itu, lebih tinggi dari pada perolehan nilai C sebanyak 247 dengan persentase 
6.10% dan perolehan nilai D sebanyak 23 orang atau 0.57%. 
 Nilai yang diperoleh mahasiswa tersebut diberikan oleh pengajar masing-
masing melalui serangkaian evaluasi. Kemudian ujian akhir semester (al-imtih}a>n al-
niha>’i> ) tidak dilakukan secara serentak, sebagaimana yang dilaksanakan pada tahun 




penyelenggara. Pengajar dalam hal ini melaksanakan ujian akhir baik secara tulisan, 
lisan atau bahkan tidak melaksanakan ujian akhir sama sekali. 
Selain itu, setelah memperhatikan data berkaitan dengan nilai-nilai hasil 
belajar bahasa Arab mahasiswa pada program PIBA, ditemukan bahwa masih  
banyak mahasiswa yang tidak mengikuti pembelajaran sehingga tidak memperoleh 
nilai. Bahkan terdapat beberapa kelompok yang tidak memiliki nilai seorang pun. 
Hal itu karena pengajar mereka belum menyerahkan nilai kepada penyelenggara 
PIBA. Selanjutanya, peneliti menulusuri alasan pengajar terlambat menyerahkan 
nilai-nilai mahasiswa. Mayoritas dari pengajar mengungkapkan bahwa 
keterlambatan itu berkaitan dengan keterlambatan pemberian ‚pahala‛ oleh 
penyelenggara. Di samping itu, juga disebabkan oleh keberadaan beberapa pengajar 
yang memegang lebih banyak kelas dan akhirnya hal itu menjadi tidak maksimal 
dalam pelaksanaannya dan terbengkalai. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Sistem Pembelajaran Bahasa 
Arab pada Program Intensifikasi Bahasa Asing (PIBA) UIN Alauddin Makassar 
tahun akademik 2014-2015 
1. Faktor Pendukung 
Hal-hal yang mendukung pelaksanaan sistem pembelajaran dan pencapaian 
tujuan pembelajaran bahasa Arab pada program PIBA UIN Alauddin Makassar 
antara lain: 
a. Materi pembelajaran (muqarrar) yang relevan dengan tujuan pembelajaran 
program PIBA 
Materi pembelajaran (muqarrar) yang dijadikan acuan dalam 
pembelajaran bahasa Arab pada program PIBA didesain secara komunikatif, 




relevan bagi pembelajar pemula maupun yang telah memiliki dasar bahasa 
Arab. Materi tersebut dilengkapi dengan terjemahan pada setiap ungkapan 
secara utuh. Mahasiswa yang belajar pada program ini diharapkan mampu 
memahami setiap bentuk percakapan (muhadatsah/conversation) dalam 
materi tersebut baik antara mahasiswa dengan pengajar maupun antar sesama 
mahasiswa. 
Pendapat mahasiswa kaitan dengan materi yang digunakan oleh 
program PIBA adalah sebanyak 52,5% mahasiswa menganggap bahwa materi 
yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab program PIBA tidak 
tergolong rumit. Berikut tanggapan salah seorang mahasiswa: 
 
‚...menurut saya materi bahasa Arab yang diajarkan kepada kami 
mudah kami pahami karena selain pematerinya yang ramah, cara 
menjelaskannya juga sangat baik sehingga kami mudah menerima 
pelajaran sedikit demi sedikit dengan mudah. Materi yang 
disampaikan merupakan dasar-dasar untuk bercakap dalam bahasa 
Arab dan perbendaharaan kosakata yang banyak kepada kami.‛18 
 
Adapun sebagian lain yang menganggap rumit itu merupakan 
mahasiswa yang betul-betul tidak memiliki kemampuan dasar bahasa Arab 
sehingga butuh kreativitas pengajar dalam menyampaikan materi dengan 
baik agar dapat dipahami oleh mahasiswa. 
b. Tenaga pengajar Asing (Native Speaker) 
Di antara pengajar yang termasuk dalam satuan pengajar pada 
program PIBA adalah para dosen bahasa Arab UIN Alauddin dari Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan dan Fakultas Adab dan Humaniora. Tentu para dosen 
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 Eka Trisnawati, Mahasiswa Jurusan Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin 





tersebut tidak diragukan lagi kemampuan mereka berkaitan dengan bahasa 
Arab dan metodologi pengajarannya. Keikutsertaan para dosen tersebut tentu 
mendukung proses pembelajaran program PIBA dengan baik, sebagai musyrif 
(pengawas pembelajaran) maupun sebagai mursyid (pengajar). Bahkan 
mereka dapat memantau perkembangan pengetahuan dan keterampilan 
bahasa Arab mahasiswa serta korelasinya dengan mata kuliah bahasa Arab 
yang bermuatan SKS yang mereka ajarkan di fakultas masing-masing. 
Selain pengajar dari kalangan dosen, terdapat pula beberapa pengajar 
dari luar yang sebagai native speaker, khususnya dari Sudan.19 Pengajar 
tersebut tentunya berkesesuaian dengan tujuan pembelajaran PIBA karena 
dianggap mampu menggunakan bahasa Arab secara aktif, mampu 
memberikan koreksi dan perbaikan terhadap ujaran-ujaran bahasa Arab 
mahasiswa yang lazim digunakan di kampus dan di Indonesia pada umumnya, 
namun tidak digunakan dan tidak dipahami oleh orang Arab sendiri. 
Ungkapan-ungkapan tersebut biasanya disebut dengan ‚bahasa pesantren‛ 
yang terkesan terlalu memaksakan bahasa Indonesia dan di-arab-kan secara 
sederhana. Selain itu, mereka pun senantiasa menyapa dan berinteraksi 
dengan mahasiswa secara santun dalam bahasa Arab dalam aktifitas sehari-
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 Abd. Muis Said, Kepala Pusat Bahasa UIN Alauddin Makassar sekaligus Ketua Pelaksana 
Program PIBA Tahun Ajaran 2014-2015, wawancara oleh peneliti di Samata-Kampus II UIN 




c. Kegiatan ekstra penunjang kebahasaan 
Beberapa kegiatan penunjang pemerolehan bahasa antara lain: 
1) Mahasiswa diwajibkan berbahasa Arab setiap hari di asrama PIBA baik 
dengan pengasuh
20
 asrama maupun dengan sesama mahasiswa penghuni 
asrama. 
2) Mahasiswa mengikuti pembelajaran tambahan di asrama yaitu malam 
Senin-Selasa belajar bahasa Inggris dan pada setiap malam Rabu-Kamis 
belajar khusus untuk bahasa Arab. Sedangkan malam Jum’at diisi 
dengan pembacaan al-Qur’an (Surah Yasin) dan berikutnya malam 
Sabtu dan Ahad merupakan malam libur (‘utlah) meskipun kadang diisi 




3) Selain itu, terdapat pula beberapa perlombaan yang berhubungan 
dengan bahasa, seperti lomba pidato bahasa Arab, cerdas cermat bahasa 
Arab, menulis bahasa Arab, cerita lucu bahasa Arab dan lagu 
religi/padang pasir. Kegiatan lomba PIBA tersebut dilaksanakan setiap 
akhir semester.
22
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 Pengasuh Asrama PIBA bahasa Arab di antaranya adalah Suhatnam, Takbir, Syekh Saleh 
dan Syekh Mujtaba.  
21
Haneesah Waenid, Mahasiswa Thailand Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang tinggal di asrama PIBA, wawancara oleh 
peneliti di Samata-Kampus II UIN Alauddin Makassar, 4 Februari 2015. 
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 Abd. Muis Said, Kepala Pusat Bahasa UIN Alauddin Makassar sekaligus Ketua Pelaksana 
Program PIBA Tahun Ajaran 2014-2015, wawancara oleh peneliti di Samata-Kampus II UIN 




2. Faktor Penghambat Sistem Pembelajaran 
Pembelajaran bahasa Arab pada program PIBA UIN Alauddin Makassar 
dalam pelaksanaannya menemui beberapa masalah terkait sistem dan 
pencapaian tujuan pembelajaran pada program tersebut. Beberapa faktor 
penghambat yang dimaksud antara lain: 
a. Kualitas input dan kemampuan dasar bahasa Arab yang kurang 
Menurut Ibrahim Abdurrahman Muhammad bahwasanya salah satu 
kelemahan (berbahasa Arab) pada jenjang perguruan tinggi disebabkan oleh 
para mahasiswa belum belajar dengan baik pada jenjang sebelumnya 
khususnya sekolah umum.
23
 Hal ini mengakibatkan, ketidakseimbangan 
pengetahuan awal peserta didik dalam suatu kelas atau kelompok belajar di 
program PIBA.  
Pada program ini, terdapat banyak variasi mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran bahasa Arab, di antaranya ada yang sudah mengenal bahasa 
Arab, bisa membaca, paham mendengar ungkapan bahasa Arab dan mampu 
menulis bahasa Arab dengan baik. Namun adapula yang tidak pernah belajar 
bahasa Arab sebelumnya bahkan ada yang tidak bisa baca-tulis al-Qur’an 
sama sekali. Hal ini menjadi suatu hal yang ironis jika meninjau kembali 
regulasi kampus yang tidak mempersoalkan agama calon mahasiswa - 
muslim atau non muslim-, pada saat penerimaan mahasiswa baru selama 
mampu melewati persyaratan dan lulus pada dan tes masuk universitas,
24
 - 
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 Ahmad Fu’ad, al-Maha>rah al-Lughawiyyah (Cet. I; Riyadh: Da>r al-Muslim li al-Nasyr wa 
al-Tauzi>’, 1992), h. 39-40.     
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 Disampaikan oleh Rektor UIN Alauddin Makassar pada saat Pembukaan Kuliah Perdana 




termasuk tes baca tulis al-Qur’an. Demikian pula dengan keberadaan 
program Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) yang berfungsi menuntaskan buta 
aksara al-Qur’an dikalangan mahasiswa baru, menjadi poin yang perlu 
diurai. 
Bertolak dari dua hal itu, mestinya tidak ada lagi permasalahan 
mengenai ketuntasan baca tulis al-Qur’an di antara mahasiswa. Sehingga 
tidak berimbas kepada kelancaran pembelajaran bahasa Arab pada program 
PIBA. Banyaknya mahasiswa yang tidak mampu baca tulis al-Qur’an 
membuat pengajar kesulitan dalam memberikan materi percakapan dalam 
bahasa Arab, namun para pengajar justru harus memulai mengajarkan 
mereka cara membaca dan menulis teks bahasa Arab terlebih dahulu. 
Ketidakmampuan membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik 
berkaitan erat dengan kurangnya kemampuan dasar bahasa Arab. Menurut 
Abd. Khalid Syaifullah:  
‚Salah satu faktor penghambat proses pembelajaran bahasa Arab di 
program PIBA adalah minimnya kemampuan dasar bahasa arab 
mahasiswa terutama pada kedua fakultas umum yaitu Fakultas 
Kesehatan, Fakultas Sains dan Teknologi serta beberapa jurursan 
lainnya yang rata-rata mahasiswanya berasal dari sekolah-sekolah 
umum. Meskipun mayoritas demikian, tidak bisa juga dikatakan 
bahwa mahasiswa yang ada pada fakultas-fakultas agama sudah 
memiliki dasar pengetahuan bahasa Arab yang memadai karena pada 
kenyataannya ada juga diantara mereka pada jurusan yang relevan 
dengan bahasa Arab tidak memiliki kemampuan bahasa arab yang 
memadai, penyebabnya masuk jurusan tersebut secara terpaksa atau 
salah jurusan, sehingga tidak maksimal menjalaninya‛.25  
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Persentase kemampuan dasar bahasa Arab mahasiswa sebelum masuk 
di UIN Alauddin hanya 32,5% saja. Angka ini cukup besar untuk kemudian 
diatasi dengan memberikan perlakuan pada program PIBA bahkan 
digembleng pula di program BTQ. Kemampuan dasar bahasa Arab 
mahasiswa yang lemah tersebut berpengaruh kepada penerimaan materi ajar 
bahasa Arab. Materi yang pada dasarnya bisa diterapkan pada semua 
mahasiswa pada lingkup universitas menemui kendala pada kemampuan 
dasar sebagian dari mereka yang lemah. 
b. Motivasi dan minat mahasiswa dalam belajar bahasa Arab 
Dalam pengamatan peneliti terdapat beberapa tipe mahasiswa yang 
belajar pada program PIBA ditinjau dari pengetahuan dasar dan minat belajar 
mahasiswa, di antaranya: 
1) Mahasiswa yang memiliki dasar pengetahuan bahasa Arab dan 
memiliki minat belajar bahasa Arab yang bagus. 
2) Mahasiswa yang memiliki dasar pengetahuan bahasa Arab namun 
tidak memiliki minat belajar bahasa Arab yang bagus. 
3) Mahasiswa yang tidak memiliki dasar pengetahuan bahasa Arab 
namun memiliki minat belajar bahasa Arab yang bagus. 
4) Mahasiswa yang tidak memiliki dasar pengetahuan bahasa Arab dan 
tidak memiliki minat belajar bahasa Arab yang bagus.  
Tipe mahasiswa yang kurang memiliki minat dan motivasi belajar (2 
dan 4) di atas menjadi kendala tersendiri dalam proses pembelajaran bahasa 
Arab pada program PIBA. Karena kurangnya minat dan motivasi belajar akan 




motivasi belajar adalah modal utama seorang mahasiswa untuk menguasai 
ilmu pengetahuan dan keterampilan bahasa Arab. 
Minat dan motivasi belajar bahasa Arab pada program tersebut 
sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain: 
1) Tingkat relevansi bahasa Arab yang mereka pelajari dengan jurusan 
masing-masing. Mahasiswa yang berasal dari jurusan umum 
menganggap bahwa bahasa Arab tidak banyak mempengaruhi masa 
depan mereka, sehingga mereka merasa tidak membutuhkan 
pembelajaran bahasa Arab. 
2) Kesan negatif (sulit dan ketinggalan jaman) terhadap bahasa Arab. 
Tingkat kesulitan materi dan jauh dari pengalaman mahasiswa, 
akan tidak diminati mahasiswa. Materi yang sulit atau metode 
penyampaian yang sulit dapat menimbulkan mahasiswa gagal 
mencapai hasil yang optimal dan kegagalan itu pula yang akan 
‚membunuh‛ minat mahasiswa untuk belajar 
3) Pengajar yang kurang profesional, baik dari segi pengetahuan dan 
keterampilan bahasa Arab maupun dari segi metodologi 
pembelajarannya. 
4) Tempat belajar yang kurang kondusif 
5) Khusus bagi mahasiswa yang telah memiliki kemampuan dasar 
bahasa Arab, maka pengulangan materi bahasa Arab yang telah 
mereka dapatkan pada jenjang pendidikan sebelumnya akan 
menjadikan mereka bosan mengikuti pembelajaran bahasa Arab. 





‚...menurut saya, materi bahasa Arab yang diajarkan mengulangi 
pelajaran yang pernah saya pelajari di pesantren dan yang saya 
dapatkan sekarang masih materi dasar...‛26 
Kesemua poin di atas menjadi pemicu kurangnya minat belajar bahasa 
Arab mahasiswa, karena ketika melihat persentase minat belajar bahasa Arab 
mahasiswa, maka 82% mahasiswa dari hasil angket pada mulanya memiliki 
keinginan untuk mempelajari bahasa Arab. Hal ini mestinya menjadi modal 
awal yang baik bagi mahasiswa dan pengajar PIBA untuk memulai dan 
melaksanakan proses pembelajaran. 
Akibat dari minimnya kesadaran, motivasi dan minat belajar bahasa 
Arab sedari awal maupun yang datang kemudian, maka sebagian mahasiswa 
menjadikan pembelajaran bahasa Arab pada program PIBA hanya sekedar 
untuk mendapatkan secarik kertas yang disebut ‚sertifikat PIBA‛ sebagai 
persyaratan pada saat fase penyelesaian walaupun hanya mendapatkan 
predikat ‚yang penting lulus‛ atau nilai C. 
c. Sikap defensif mahasiswa terhadap bahasa Arab  
Ketika bahasa Arab dan bahasa Inggris dipersandingkan sebagai 
tujuan bahasa yang ingin dikuasai, sebagian mahasiswa lebih memilih belajar 
bahasa Inggris. Muhammad Alfian mengatakan bahwa: 
 
‚sangat jarang pengajar bahasa Arab memberikan materi yang 
menarik perhatian, berbeda dengan bahasa inggris yang notabenenya 
selalu memberikan games, musik, dan kuis.‛27 
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Selain itu, kesan negative seperti kata susah, bertele-tele dan lain-
lain, menjadikan sebuah sugesti yang sudah menjadi momok besar dalam diri 
mahasiswa terhadap bahasa Arab. Hal tersebut menciptakan tekanan 
psikologis tersendiri pada diri mahasiswa sehingga mereka susah 
berkomunikasi dalam bahasa Arab kecuali pada sebatas bertanya dari apa 
yang telah disampaikan oleh pengajar dalam bentuk ceramah. Bahkan 
manakala mereka bertanya dalam bahasa Arab dan pengajar selalu 
mengarahkan mereka untuk berkomunikasi sesuai dengan tata bahasa 
(qawa>‘id), tekanan psikis tersebut tergambar dari cara mereka memproduksi 
bahasa dengan berbicara gagap atau terpotong-potong karena takut salah 
sehingga suasana pengajaran bahasa Arab komunikatif menjadi susah 
diwujudkan. 
Selain itu, kesan negatif yang lain justru datang dari mahasiswa pada 
saat pembelajaran tengah berjalan. Hal itu, disebabkan tidak banyak pengajar 
yang mampu menarik minat mahasiswa belajar bahasa Arab terutama ketika 
mencoba menghubungkan antara jurusan mereka yang terkesan tidak relevan 
dan bahasa Arab di awal atau saat proses pembelajaran berlangsung. 
Beberapa mahasiswa yang tidak pernah belajar bahasa Arab namun memiliki 
kesan dan keinginan yang bagus untuk belajar bahasa Arab, ia mengatakan: 
‚saya yang tidak pernah belajar bahasa Arab pada awalnya setelah 
mendengar dari teman-teman yang alumni pesantren bahwa belajar 
bahasa Arab itu seperti ini dan ini, saya merasa penasaran bagaimana 
sebenarnya bahasa Arab itu. Apalagi bahasa Arab bersangkutan 
dengan ciri khas UIN Alauddin dan diprogramkan pada mahasiswa 
baru. Tapi yang saya bayangkan tidak seperti yang saya alami. Cara 
guru menyampaikan materi yang membosankan, hanya menyuruh 




fotocopy tanpa menggunakan media pendukung lainnya. 
Sesungguhnya kami tidak perlu belajar di tempat terbuka agar lebih 
santai dan menyenangkan tapi di dalam ruangan pun akan 
meyenangkan jika pengajarnya kreatif dan tidak hanya banyak 
cerita‛.28 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan betapa seorang pengajar sebagai 
ujung tombak harus menghindari dan mencegah hal-hal yang mengakibatkan 
para mahasiswa menjadi defensif terhadap bahasa Arab termasuk pengajar 
bahasa Arab itu sendiri. 
d. Jumlah mahasiswa yang belajar pada setiap kelompok  
Kelompok dengan jumlah mahasiswa sedikit tidak menjadi masalah 
dan cenderung lebih mudah diatur dan diberikan perlakuan selama proses 
pembelajaran. Tetapi kelompok/jurusan yang jumlahnya mencapai 50 orang 
dalam satu kelompok tentu membutuhkan tenaga ekstra dan teknik tersendiri 
untuk mengatasi hal tersebut. Selain itu, bukan perkara mudah untuk 
mengecek secara detail pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran 
dan perkembangannya. Demikianlah hasil pengamatan peneliti di beberapa 
kelompok pada saat proses pembelajaran. 
e. Kurangnya Media dan Sarana yang Mendukung Pembelajaran 
Sebenarnya, pada setiap rapat pengajar diadakan, pihak panitia 
menyampaikan bahwa ada beberapa buah proyektor yang bisa dipakai, 
laboratotium bahasa/multimedia yang secara bergiliran bisa digunakan. 
Tetapi ketika wawancara dengan beberapa mahasiswa dari berbagai jurusan 
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dan fakultas untuk tahun ajaran 2014-2015, hanya sedikit yang pernah ikut 
menggunakan media dan fasilitas tersebut pada pembelajaran bahasa Arab.  
‚...khusus untuk program PIBA bahasa Arab kami belum pernah 
belajar menggunakan media lain selain fotocopy pak, seperti LCD.... 
kami juga belum pernah masuk di laboratorium bahasa‛29  
Penyebabnya karena pertama, kurangnya kerjasama pimpinan 
program dengan pimpinan fakultas dalam hal penggunakan media dan 
fasilitas yang ada ditiap fakultas. Karena sebagai program universitas 
seyogyanya kerjasama untuk tujuan tersebut terjalin dengan baik. Begitu 
pula laboratorium bahasa yang ada di perpustakan tidak terlalu 
termaksimalkan. Kedua, kemungkinan besar para pengajar tidak mampu 
mengoperasikan proyektor apalagi laboratorium bahasa/multimedia. Pada 
kondisi demikian, maka mahasiswa yang seharusnya mendapatkan 
‚pelayanan‛ yang maksimal berupa fasilitas dan sarana pembelajaran 
akhirnya terabaikan. 
f. Lingkungan tempat pemusatan pembelajaran yang kurang kondusif  
Hasil penelitian menemukan bahwa pembelajaran Bahasa Arab 
program PIBA belum kurang memuaskan karena dari 80 mahasiswa yang 
mengisi angket dari setiap fakultas berbeda-beda, hanya ada 6 orang 
mahasiswa saja yang mengatakan bahwa lingkungan tempat belajar PIBA 
sudah tergolong kondusif sementara yang mengatakan tidak kondusif  
mencapai 72 orang atau 92,5%. 
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Pembelajaran PIBA pada tahun ajaran 2014-2015 dilaksanakan di 
lantai dasar gedung CBP dan Auditorium. Sementara jumlah mahasiswa yang 
mengikuti program PIBA sebanyak 5263 orang
30
. Hal tersebut membuat 
pembelajaran menjadi saling mengganggu satu sama lain. Kelompok yang 
satu bersahutan, kelompok yang lain ikut menimpali. Kelompok yang satu 
cepat pulang, kelompok yang lain terpancing untuk pulang.  
Kaitan dengan hal tersebut itu, salah seorang pengajar mengatakan: 
‚itu mahasiswaku, kalo ada cewek lewat, nateriaki... huuuuu... 
akibatnya semua mahasiswa perhatiannya kesitu, jadi terhambatmi 
lagi pembelajaran. Tapi lucunya kelompok lain juga ikut-ikut 
berteriak.... Begitu juga kalo ada kelompok baru datang atau 
terlambat datang, sementara cepat selesai pembelajarannya dan 
pulang, mahasiswaku juga ikut-ikut, mau tommi juga pulang.‛31 
Pengajar yang lain mengatakan:  
‚...mengajar dengan kondisi seperti pasar sangat menguras tenaga, 
suara habis tapi belum tentu apa yang disampaikan bisa didengar dan 
dipahami oleh mahasiswa.. alternatif oleh panitia adalah auditorium, 
tapi mereka stand by disini dengan absen (gedung CBP), ruangan di 
fakultas tidak bisa dipakai, gazebo hanya beberapa buah itupun saling 
berjauhan, taman atau di bawah pohon itupun kalau tidak hujan...‛32 
Meskipun demikian, sebagian jurusan masih diperbolehkan 
melaksanakan pembelajaran di ruang kelas pada tiap-tiap fakultas masing-
masing jika ruangan tersebut tidak terpakai oleh perkuliahan reguler. 
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g. Keberadaan sebagian pengajar yang kurang memiliki kemampuan 
Profesional, Paedagogik, Sosial bahkan Kepribadian 
Pengajar bahasa Arab seyogyanya menjadi tumpuan mahasiswa dalam 
segala hal menyangkut pembelajaran dan materi yang diajarkan. Pengajar 
bahasa Arab harus memiliki kemampuan penguasaan bahasa Arab yang baik 
dan mumpuni, agar mahasiswa yang menjadi ‚klien‛-nya yakin bahwa sang 
pengajar mampu memahamkan mereka bahasa Arab yang sedang dipelajari. 
Keyakinan mahasiswa tersebut akan menjadi motivasi dan memunculkan 
rasa tenang serta dengan mudah bisa mengasah keterampilan bercakap 
mereka. 
Namun, pengetahuan tentang bahasa Arab seorang pengajar yang 
baik, ahli dalam membaca dan menela’ah teks Arab dan mahir 
menggunakannya secara praktikal tidak lantas serta merta mahir pula dalam 
memahamkan mahasiswanya. Karena boleh jadi para pengajar tersebut tidak 
terampil dalam mengajar. Dengan kata lain, tidak memahami metode 
pembelajaran yang baik dan jauh dari konsep pembelajaran PAIKEM. 
Dalam pengamatan peneliti, ada beberapa pengajar yang proses 
pembelajarannya berlangsung dalam suasana pembelajaran yang pasif, 
monoton, kurang kreatif dan efektif, serta cenderung membosankan. Bahkan 
adapula pengajar yang kurang semangat mengajar karena mahasiswa pun 
tidak memiliki semangat belajar. Begitu pula sebaliknya ada mahasiswa yang 
kehilangan minat belajar karena mendapatkan pembelajaran dari pengajar 






Pernyataan mahasiswa sebelumnya: 
‚...cara guru menyampaikan materi yang membosankan, hanya 
menyuruh menerjemahkan kata demi kata, materi hanya bermodalkan 
fotocopy tanpa menggunakan media pendukung lainnya. 
Sesungguhnya kami tidak perlu belajar di tempat terbuka agar lebih 
santai dan menyenangkan tapi di dalam ruangan pun akan 
meyenangkan jika pengajarnya kreatif dan tidak hanya banyak 
cerita‛.33  
Pengajar PIBA bahasa Arab juga menjadi salah satu kendala yang 
cukup bermasalah dimana 71,25% mahasiswa menganggap bahwa pengajar 
Bahasa Arab PIBA tidak profesional dan tidak sesuai dengan harapan 
mahasiswa. 
Alasan utama mahasiswa tidak/kurang mendengarkan atau menyukai 
pengajar dan pelajaran yang disampaikan adalah adanya jurang antara dunia 
pengajar dengan dunia mahasiswa. Mahasiswa tidak memahami atau  melihat 
manfaat dari pembelajaran yang disampaikan oleh dosen. Kondisi ini 
mengakibatkan emosi, minat, hasrat, kebutuhan, pikiran harus diperhatikan. 
Kesenjangan kualitas pengajar bisa disebabkan oleh problem pada 
saat seleksi pengajar dimana peminat untuk mengajar di program ini 
berkurang dilihat dari kurangnya minat para dosen senior untuk bidang 
bahasa Arab atau yang relevan, yang mengajar pada program ini. Tim 
pengajar pada program PIBA kemudian kurang dan harus diisi dengan para 
pengajar yang kurang kompeten (para pelamar yang sebelumnya telah 
dinyatakan tidak lulus pada saat tes pengajar). Sangat memprihatinkan jika, 
yang termasuk didalamnya adalah para pengajar dengan bekal ilmu bahasa 
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Arab dan metodologinya kurang serta berasal dari background akademik 
yang berbeda atau tidak relevan.  
h. Alokasi waktu pembelajaran dan penggunaannya yang kurang maksimal 
Faktor lain yang menjadi kendala yang cukup berarti dalam proses 
pembelajaran Bahasa Arab PIBA adalah frekuensi pertemuan pembelajaran. 
Menurut Abd. Muis Said pada sebuah wawancara: 
‚...jika dibandingkan dengan pembelajaran pada program sebelumnya 
(PIKIH), jumlah tatap muka pada program sekarang ini (PIBA) 
frekuensi tatap mukanya lebih sedikit. Kalau dulu itu 40 pertemuan, 
sementara sekarang menjadi 20 pertemuan. Mengapa kemudian 
berkurang karena alokasi dana untuk program PIBA juga berkurang, 
sebagian sudah dialihkan ke program lainnya ...‛ 
Selain itu, hasil observasi peneliti ditemukan bahwa pembelajaran 
PIBA baru dimulai pada pertengahan semester dan harus menyelesaikan 20x 
pertemuan, keadaan itu mengharuskan pengajar dan mahasiswa 
melaksanakan pembelajaran secara ‚maraton‛. Beberapa pengajar 
menggabungkan pertemuannya sebanyak 2x sehari, ada juga yang memberi 
tugas sebagai pengganti 1x pertemuan. Padahal sudah ada peraturan yang 
dikeluarkan oleh penyelenggara PIBA bahwa pembelajaran harus dilakukan 
secara tatap muka selama 2x50 menit untuk satu kali pertemuan.   
i. Cara pengajar mengevaluasi hasil belajar mahasiswa yang kurang 
maksimal dan tindak lanjut mahasiswa yang tidak lulus program 
Kemudian untuk melihat sejauh mana efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran selama satu semester berjalan, maka dilakukanlah serangkaian 




melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan 
sebagian yang lain hanya sekedar memberikan penilaian tetapi tidak 
memperhatikan proses selanjutnya. Bahkan pemberian nilai tersebut, hanya 
disesuaikan dengan ‚kemauan‛ mahasiswa, memberi nilai tinggi agar 
dianggap pengajar yang baik oleh mahasiswa sehingga mahasiswa meminta 
ke pihak panitia untuk tidak mengganti pengajarnya pada semester 
selanjutnya. Padahal seyogyanya sebagai pendidik harus mempertimbangkan 
sisi objektifitas dan profesionalitas.  
Selain itu, tindak lanjut bagi mahasiswa yang tidak maksimal 
mengikuti pembelajaran belum terlaksana dengan baik. Realitasnya bahwa 
mahasiswa masih saja bisa mendapatkan nilai dan sertifikat pada program 
PIBA meski tidak maksimal mengikuti program atau bahkan mereka yang 
tidak pernah hadir sama sekali. Begitu pula pernyataan pengajar yang 
mengatakan: 
‚...saya sudah berkali-kali tidak memberi nilai atau tidak meluluskan 
mahasiswa yang memiliki tingkat kehadiran dan keaktifan yang 
sangat rendah, sementara pengetahuannya tentang bahasa Arab juga 
sangat kurang. Tapi tidak pernahji juga ada mahasiswa yang pernah 
saya ajar datang untuk meminta nilai, bagusji kalau mengulang betulji 
di semester berikutnya, tapi kalau ada transaksi di antara mahasiswa 
dan penyelenggara? Wallahu a’lam...‛ 34  
Peneliti berkesimpulan bahwa keadaan tersebut akan merusak nama 
baik program bahkan universitas, karena mahasiswa akan menganggap bahwa 
mereka mengikuti pembelajaran Bahasa Arab pada program tersebut hanya 
untuk mendapatkan sertifikat dengan nilai yang tinggi. 
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E. Solusi Mengatasi Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Sistem Pembelajaran 
Bahasa Arab yang Ideal pada Program PIBA UIN Alauddin Makassar  
Memperhatikan beberapa keadaan yang terjadi pada faktor-faktor 
penghambat di atas, maka ditawarkan beberapa solusi untuk mengatasi faktor 
penghambat dalam sistem pembelajaran bahasa Arab pada program tersebut. Di 
antara solusi yang bisa dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran pada program PIBA harus tepat waktu dan 
menggunakan/mengisi seluruh pertemuan dengan baik 
Pelaksanaan pembelajaran pada program PIBA seharusnya 
dilaksanakan tepat waktu yaitu di awal semester seiring dengan dimulainya 
pembelajaran pada perkuliahan reguler dan bukan pada pertengahan semester. 
Jika melihat jumlah tatap muka sebanyak 20 pertemuan dan setiap pertemuan 
alokasi waktunya adalah 2x50 menit, sementara jika jumlah tatap muka pada 
setiap pekannya adalah sebanyak dua pertemuan, maka normalnya pembelajaran 
tersebut akan berakhir ± enam bulan kemudian.  Namun jika pelaksanaannya 
hanya menyisakan kurang dari waktu tersebut maka tentu akan berakibat pada 
penyitaan waktu libur semester mahasiswa. Jika tidak, maka secara otomatis 
pembelajaran setiap yang hanya berlangsung dua kali, akan berlangsung lebih 
dari dua kali. Hal tersebut masih dinggap wajar. Namun, bagaimana jika setiap 
pertemuan hanya akan sekedar mengisi kehadiran pertemuan sebanyak-
banyaknya agar bisa menyelesaikan pembelajaran secepat-cepatnya tanpa 
memperhatikan ketercapaian tujuan pembelajaran. Tentu problem tersebut 
bertolak belakang dengan upaya untuk mengintensifkan penguasaan bahasa 




Hal ini perlu menjadi perhatian penyelenggara agar menghindari 
keterlambatan proses pembelajaran dan mempersiapkan segala hal menyangkut 
pembelajaran pada program tersebut, termasuk sumber belajar dan sarana yang 
digunakan pada saat pembelajaran. Selain penyelenggara, para pengajar juga 
dituntut untuk  melaksanakan tugas tepat waktu dan berkesinambungan. 
Mengintensifkan pertemuan pembelajaran bukan malah menguranginya dengan 
cara-cara yang kurang profesional sebagai pengajar. 
2. Placement test dan pengelompokan mahasiswa sesuai dengan tingkat 
kemampuan awal mereka terhadap bahasa Arab  
Perlu diadakan placement test sebelum pembelajaran di awal tahun 
ajaran (semester ganjil) bagi setiap mahasiswa. Placement test tersebut –lisan 




Adapun kelebihan yang didapatkan melalui placement test adalah 
pertama; akan lebih memudahkan dalam memberi perlakuan kepada setiap 
mahasiswa sesuai dengan level atau tingkat kemampuan awal mereka terhadap 
bahasa Arab, sehingga tujuan pembelajaran pada program PIBA yang 
menitikberatkan pada kemampuan berbahasa yang komunikatif dapat lebih 
mudah direalisasikan. Kedua; akan lebih memudahkan menentukan materi yang 
sesuai dengan tingkat kemampuan awal mereka terhadap bahasa Arab sehingga 
tidak akan ada mahasiswa yang merasa bosan dengan pembelajaran yang terlalu 
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gampang begitu pula sebaliknya tidak akan ada yang menganggap terlalu susah. 
Ketiga; akan lebih memudahkan menempatkan pengajar yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan awal mereka terhadap bahasa Arab sehingga dosen senior 
bisa ditempatkan pada kelas atau kelompok mahir dan pengajar pemula dari 
kalangan mahasiswa semester tinggi bisa ditempatkan pada kelas pemula. Selain 
itu mahasiswa tidak lagi memiliki kesan negatif terhadap pengajar mereka 
ketika mahasiswa yang sudah berada pada level mahir diajar oleh pengajar yang 
mahir juga dan bukan sebaliknya. Keempat; kelas yang bersifat heterogen 
dengan mahasiswa dari berbagai jurusan dan fakultas di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar akan sedari awal menciptakan rasa persaudaraan dan 
mempererat tali silaturrahim di antara para mahasiswa sehingga diharapkan 
mampu meredam segala bentuk fanatisme jurusan, fakultas, organisasi (warna) 
dan fanatisme yang bersifat kedaerahan yang rawan berujung pada anarkisme di 
dalam area kampus.
36
 Jadi pembelajaran tidak lagi dilaksanakan sesuai dengan 
jurusan masing-masing, akan tetapi dibagi sesuai tingkat kemahiran bahasa 
Arab mereka. 
Selain placement test, test kompetensi yang terdapat dalam pasal 35 
Pedoman Edukasi UIN juga perlu dilaksanakan.
37
 Mahasiswa yang dinyatakan 
telah memenuhi standar test kompetensi salah satu atau semua bahasa asing, 
maka dibebaskan dari kewajiban mengikuti program intensifikasi bahasa asing. 
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3. Pengembangan dan penyusunan bahan ajar yang update dan kontekstual 
berdasarkan pengelompokan tersebut serta memperhatikan tingkat 
kerumitannya 
Meskipun sebagian besar mahasiswa dengan persentase 52.5% 
menganggap materi bahasa Arab program PIBA sudah baik, tapi tanpa 
menafikan anggapan sebagian mahasiswa lainnya tentang materi ajar, maka 
penulis mengemukakan beberapa upaya yang perlu dilakukan. Di antaranya 
perlu melaksanakan pengembangan dan penyusunan bahan ajar yang sesuai 
dengan kebutuhan belajar bahasa Arab mahasiswa itu sendiri. Karena secara 
teoritik, topik-topik yang relevan (hangat) atau upto date sangat membantu 
mahasiswa dalam pemerolehan bahasa. Topik yang sifatnya asing dan tidak 
kontekstual dalam keseharian mahasiswa akan terasa susah dan sulit mereka 
pahami dan tentunya sulit mencapai tujuan pembelajaran.
38
 Materi itu sebaiknya 
bersumber dari aktifitas keseharian mahasiswa yang sebagian besar bentuk 
percakapan tersebut dipercakapkan antara mereka dengan rekannya yang lain 
bahkan dengan dosen. 
Selain itu, jika pembelajaran dikelompokkan sesuai dengan jurusan 
masing-masing maka kesesuaian antara materi, tujuan belajar bahasa Arab 
mahasiswa dan jurusan mereka juga perlu menjadi perhatian, terutama materi 
(percakapan) yang melibatkan perangkat jurusan maupun fakultas masing-
masing. Namun jika pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan awal 
mahasiswa dalam bentuk pengelompokan yaitu level dasar, level menengah dan 
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level tinggi maka kesesuaian materi dapat dilihat dari tingkat kerumitan materi 
itu pula. Jika pada level dasar mendapatkan materi dasar seputar bahasa Arab, 
maka level menengah adalah materi level menengah pula dan level mahir 
mendapatkan materi pengembangan bahasa Arab yang semuanya mengarah 
kepada pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Arab yang komunikatif. 
Kemudian dalam membuat dan menyusun materi, walaupun 
pembelajaran bahasa Arab memproritaskan pencapaian kemampuan penggunaan 
bahasa secara komunikatif tapi isi materi harus tetap mencakup komponen 
empat kompetensi berbahasa (al-Maha>rah al-Arba’ah) atau unsur-unsur 
linguistik pada bahasa Arab, seperti fonologi, morfologi dan sintaks. Hal 
tersebut harus ada dalam materi bahasa Arab, agar pembelajaran bahasa 
dipelajari secara menyeluruh oleh mahasiswa yang mayoritas pemula dalam 
bahasa Arab. Memperkenalkan atau memberi materi bahasa Arab secara utuh 
dianggap lebih mudah bagi para pemula dalam menguasai keterampilan dan 
kaidah bahasa Arab dengan baik dan aplikatif. 
4. Rekrutmen pengajar dan staf yang profesional dan berintegritas secara 
objektif 
Melakukan penerimaan pengajar PIBA yang profesional dan 
berintegritas secara objektif. Senantiasa mengacu kepada kualitas dan 
kompetensi pengajar, bukan sebab yang lain. Adapun pelamar yang dinyatakan 
tidak lulus tes - minim pengetahuan bahasa Arab dan metodologi pembelajaran 
– maka tidak perlu diberi kesempatan untuk mengajar, karena pengajar sebagai 




kepada proses pembelajaran yang kurang baik dan pencapaian tujuan yang 
dicanangkan akan sulit tercapai.  
Ungkapan ‚the right man on the right place‛ seharusnya menjadi acuan 
ketika menempatkan seseorang pada posisi tertentu di sebuah sistem. Karena 
sejatinya sistem yang baik akan melahirkan proses yang baik. Selanjutnya, 
proses yang baik akan melahirkan hasil dan pencapaian yang baik pula.  
5. Memberikan pemahaman kepada para pengajar tentang tujuan pembelajaran 
bahasa Arab yang dicanangkan dan mengevaluasi realisasi tujuan tersebut 
dalam pembelajaran 
Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab pada program tersebut adalah 
bagaimana mahasiswa mampu bercakap-cakap dalam bahasa Arab (maharah 
kala>m). Dengan demikian, hendaknya pengajar melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan tersebut baik itu berkaitan dengan materi atau bahan ajar 
yang diberikan harus relevan maupun menyangkut metodologi pembelajaran 
yang sesuai dan mempercepat penguasaan penggunaan bahasa secara praktis 
(bercakap-cakap). Selain itu pula, pengajar juga dituntut untuk  menggunakan 
bahasa Arab (bahasa target) sebagai bahasa pengantar di dalam kelas, minimal 
50% dari proses pembelajaran diwarnai dengan istilah dan ungkapan dalam 
bahasa Arab. Ungkapan berbahasa Arab tersebut bisa dari yang paling sederhana 
hingga yang seharusnya dikatakan dan digunakan oleh orang Arab sendiri. 
Perlu diketahui bahwa, penggunaan bahasa secara komunikatif berawal 
dari pembelajaran yang komunikatif pula. Sebagaimana pepatah mengatakan 
‚h{aya>tu al-lugah, muma>rasatuha>; maksudnya bahwa eksistensi bahasa itu 




sebenarnya membutuhkan keterbiasaan dalam menggunakan bahasa secara 
praktek. Ungkapan yang sering didengar oleh mereka, pada akhirnya akan 
tersimpan dalam memori mereka dan suatu saat akan terlontar kembali pada 
kondisi dan situasi yang sama. Sehingga hasil dari kebiasaan itu nantinya, 
mereka akan bisa mengemukakan pernyataan, mengajukan pertanyaan maupun 
dalam menjawab pertanyaan dengan baik.  
Pengajar juga diharapkan senantiasa mendorong mahasiswa untuk 
dapat melakukan pengembangan kemampuan berbahasa mereka berdasarkan 
latihan-latihan tersebut. Karena apa yang pengajar berikan hanya sebagian kecil 
dari apa yang mereka harus cari dan mereka kembangkan sendiri di luar kelas. 
Misalnya bentuk uslub-nya sama namun dalam kalimat/ujaran dan kondisi yang 
berbeda.  
Setelah selesai tatap muka, para tentor sebaiknya melakukan evaluasi 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, memberi review dalam setiap topik 
bahasan, apakah pembelajaran yang diberikan sudah mencapai indikator 
pencapaian yang dituntut. 
6. Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran 
Perlu ketersediaan sumber belajar dan media pembelajaran yang 
memungkinkan adanya akselerasi dalam upaya pemerolehan bahasa yang 
dituntut agar lebih cepat, efektif dan efisien. Hal ini menjadi hal yang penting 
karena keadaan mahasiswa yang heterogen, baik ditinjau dari kemampuan dasar 
bahasa Arab mereka maupun kemampuan penerimaan mereka terhadap 
pengetahuan dan keterampilan bahasa Arab. Ada mahasiswa yang bertipe 




bahasa dapat terwujud dan keheterogenan mahasiswa dapat diatasi dengan 
menggunakan multimedia dan berbagai sumber belajar. 
Begitu pula ketersediaan sarana yang mendukung pembelajaran, seperti 
gedung untuk ruangan kelas, meja dan kursi yang sesuai dengan jumlah 
mahasiswa. Tempat yang nyaman dan kondusif untuk melangsungkan 
pembelajaran tentu akan lebih memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran 
daripada belajar bersama ratusan mahasiswa secara terpusat pada satu tempat. 
7. Melakukan peningkatan kualitas pengajar bahasa Arab pada program PIBA 
Salah satu solusi yang ditawarkan oleh hasil pertemuan tentang Kajian 
Pengembangan Sarana dan Persiapan Pengajar Bahasa Arab di Riyadh 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ahmad Fu’ad bahwa perlu adanya usaha 
mempersiapkan para pengajar yang bersungguh-sungguh serta menekankan 
urgensi penggunaan media dan metode pembelajaran yang modern.
39
 Sebagai 
tindak lanjut dari upaya tersebut, lembaga atau penyelenggara diharapkan 
senantiasa mengupayakan solusi bagi mereka terhadap berbagai masalah yang 
dihadapi dilapangan. 
Demikian halnya pada program PIBA, salah satu yang menjadi kendala 
dalam pemberian perlakuan yang maksimal kepada para mahasiswa yang belajar 
bahasa Arab adalah cenderung belum terlihat keberadaan pengajar bahasa Arab 
yang bersungguh-sungguh dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal itu terlihat 
pada aspek persiapan sebelum mengajar, penguasaan mereka terhadap materi 
dan relevansi penggunaan metode serta minimnya pengajar yang mampu 
mengoperasikan laboratorium bahasa atau multi media.  
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Kaitan dengan problem tersebut, pengajar bahasa Arab pun harus diberikan 
berbagai perlakuan khusus untuk meningkatkan kualitasnya. Salah satu upaya 
yang bisa dilakukan adalah melakukan pelatihan microteaching yang 
berorientasi pada penggunaan metode pembelajaran bahasa Arab yang lebih 
variatif, kreatif, efektif dan efisien. Begitupula penggunaan media yang 
diselaraskan dengan metode yang hendak digunakan, seperti proyektor dan 
multimedia atau laboratorium bahasa. Pelatihan tersebut diwujudkan sebagai 
uapaya untuk mencapai tujuan pembelajaran, standar kompetensi dan indikator 
pembelajaran bahasa Arab pada program PIBA. 
 
8. Menerapkan metode yang relevan dengan tujuan dan materi pembelajaran 
serta mengacu kepada pembelajaran PAIKEM  
Kemudian pengajar perlu membuat persiapan sebelum melakukan 
pembelajaran yang meliputi metode, teknik, taktik dan media apa yang 
menunjang keberhasilan pembelajaran setiap pertemuan. Penerapan metode 
tersebut harus senantiasa mempertimbangkan relevansinya dengan tujuan dan 
materi serta media yang digunakan. Berusaha kreatif dan inovatif, selalu  
memberikan pembelajaran yang bersifat menyenangkan, santai, mahasiswa jauh 
dari perasaan tertekan. Pengajar memberikan dorongan dan pujian agar 
mahasiswa senantiasa mempertahankan semangat, kemauan, minat dan usaha 
serta perhatian mereka untuk belajar bahasa Arab terutama bagi pemula dan 
tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar bahasa Arab. Bila minat dan 
motivasi yang real untuk belajar bahasa Arab mulai bersemi pada diri mereka, 





9. Semua pengajar harus memiliki sikap empati dan kepribadian yang baik 
Sikap empati berupa pemberian motivasi dan sugesti dapat membangun 
relasi yang baik dan mampu menumbuhkan semangat berbahasa Arab 
mahasiswa. Mahasiswa akan terdorong untuk belajar, manakala mereka memiliki 
minat untuk belajar. 
Ungkapan ‚shuhbatu usta>dz‛ dalam salah satu pesan-pesan Imam Ghazali 
harus menjadi motivasi bagi mahasiswa dan pengajar sehingga tidak ada jarak di 
antara keduanya. Dengan demikian, proses mengintensifkan bahasa Arab tidak 
hanya berlangsung pada saat proses pembelajaran tetapi bisa terjadi dimanapun 
dan kapanpun, baik ketika berpapasan di jalan maupun melalui media sosial, 
tanpa mengesampingkan batasan-batasan kepatutan. 
Pengajar juga perlu memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan 
kemampuan kepribadian yang meliputi penampilan, kewibawaan, akhlak mulia 
dan keteladanan di hadapan mahasiswa. Apa yang nampak di hadapan 
mahasiswa akan turut menjadi penilaian mereka selain kompetensi tentang 
bahasa (kemampuan profesional) dan metodologi pembelajaran (kemampuan 
paedagogik). Penilaian mereka bisa saja berpengaruh kepada perilaku belajar 
mereka sendiri. Karena bagaimanapun juga, yang lahir akan mempengaruhi yang 
bathin. Misalnya pengajar yang baik dari segi kemampuan paedagogik, 
kemampuan profesional dan bahkan kemampuan kepribadian akan disenangi oleh 
mahasiswa, maka secara otomatis pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Arab 
itu sendiri akan disenangi oleh mahasiswa dan akan lebih  termotivasi lagi 




10. Mengasramakan Mahasiswa dan Menciptakan Lingkuangan Berbahasa 
(bi>’ah al-Lughah) 
Posisi dan peran lingkungan dalam proses pembelajaran bahasa Arab 
berpengaruh sangat signifikan dan krusial bagi perkembangan bahasa Arab 
mahasiswa. Hal itu karena lingkunganlah yang akan akan merangsang dan 
memaksa mereka untuk beradaptasi, praktek dan membiasakan menggunakan 
bahasa Arab. Dari lingkungan berbahasa Arab tersebut para mahasiswa melalui 
proses yang sangat penting yaitu kemampuan mendengar ungkapan-ungkapan 
bahasa Arab (maha>rah al-Istima>’) dan kemampuan mengungkapkan kembali apa 
yang mereka dengar tersebut (maha>rah al-kala>m).40 
Idealnya semua mahasiswa baru atau yang mengikuti program PIBA, di 
asramakan secara periodik dalam kurun waktu satu tahun ajaran dan diberikan 
peraturan wajib berbahasa Arab selama berada dalam wilayah asrama dan 
kampus. Apabila tidak memungkinkan, maka perlu diadakan seleksi masuk 
asrama mahasiswa sesuai dengan daya tampung asrama tersebut tanpa atau 
tidak terlalu membebani mahasiswa. 
Hal itu tentu akan lebih mengintensifkan pemerolehan mahasiswa 
terhadap bahasa asing, khususnya bahasa Arab. Sehingga boleh jadi, nilai positif 
dari kewajiban berbahasa di lingkungan asrama akan berpengaruh kepada 
kegiatan mereka sehari-hari di wilayah kampus dan interaksi mereka dengan 
sesama mahasiswa bahkan dosen di luar jam kuliah maupun dalam proses 
perkuliahan reguler. Bahasa Arab akan digunakan sebagai pengantar secara 
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spontan dan refleks karena telah terbiasa, utamanya pada mata kuliah yang 
relevan dengan bahasa Arab. 
Kaitan dengan penciptaan lingkungan berbahasa ini, yang paling utama 
adalah peran aktif para pengajar PIBA dan dosen bahasa Arab pada umumnya di 
lingkup Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar untuk senantiasa menjadi 
pemicu dan pemacu mahasiswa berkomunikasi dalam bahasa Arab.  
Uril Baharuudin menuturkan bahwa: 
‚...sungguh tidak akan berhasil mengajarkan bahasa Arab ketika 
seorang dosen hanya mengharap peserta didiknya aktif berbahasa 
sementara pengajar itu sendiri tidak mempraktekkannya...‛.41 
Dengan demikian, seyogyanya dosen bahasa Arab memberikan 
pembiasaan dan teladan kepada mahasiswa dalam rangka pemerolehan dan 
penguasaan bahasa secara cepat dan tepat. 
11. Pengadaan kegiatan yang menunjang percepatan pemerolehan bahasa 
Perlu mengadakan perlombaan seputar bahasa asing (Arab-Inggris) oleh 
pelaksana program PIBA bekerjasama dengan Lembaga Pusat Bahasa 
Universitas dan Jurusan yang terkait. Perlombaan itu dapat berupa Debat 
Bahasa Arab, Pidato Bahasa Arab, Cerdas Cermat Bahasa Arab, Menulis 
Makalah/Jurnal Ilmiah dalam Bahasa Arab, Baca Kitab Kuning, Drama Bahasa 
Arab dan sebagainya. Jika perlu, para mahasiswa yang berprestasi pada kegiatan 
tersebut diberi reward minimal berupa sertifikat penghargaan dan buku-buku 
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relevan, fasilitas (asrama PIBA) yang memudahkan mereka selama menjadi 
mahasiswa bahkan direkomendasikan untuk mendapatkan beasiswa oleh 
kampus. Tentu hal ini akan menumbuhkan motivasi tersendiri bagi para 
mahasiswa dalam penguasaan keterampilan berbahasa Arab. 
Rangkaian kegiatan tersebut meskipun berupa kompetisi (musa>baqah) 
namun dianggap sangat berpengaruh karena mereka akan belajar dan berusaha 
membekali diri dengan berbagai keterampilan bahasa secara otodidak sebagai 
bekal untuk dapat berpartisipasi dalam kompetisi tersebut. Sehingga akan lebih 
memudahkan pencapaian tujuan ‚membumikan‛ bahasa Arab dan 
menghidupkan nuansa akademik di wilayah kampus sehingga pada 
perkembangan selanjutnya mampu bersaing pada even-even nasional bahkan 
internasional. 
12. Kepedulian Top Manager dan Koordinasi Penyelenggara Program PIBA 
secara intern dan ekstern 
Sebuah untaian syair Arab berbunyi: ‚Tarju> al-naja>h wa lam tasluk 
masa>likaha, inna al-safi>na la tajri> ‘ala al-yabas‛. Pernyataan tersebut bisa 
menjadi motivasi untuk meraih keberhasilan dan disisi lain cukup mewakili 
pencapaian yang kurang maksimal dalam upaya mengintensifkan bahasa asing 
di dalam kampus. Seluruh elemen yang terlibat dalam program PIBA baik itu 
unsur pimpinan universitas, penanggung jawab, steering committee, organizing 
committee, dosen, staf, musyrif, mursyid dan mahasiswa harus bahu membahu, 
saling bersinergi dan melaksanakan tugas dan wewenangnya secara profesional 
dan berintegritas. 
Agar tidak lagi ada kesan hanya pandai menuntut hak tapi juga harus 




middle manager yang ada di bawahnya. Middle manager peduli terhadap para 
staf, instruktur dan pendidik yang menjadi ujung tombak di lapangan. 
Selanjutnya pendidik peduli terhadap peserta didiknya dan peserta didik peduli 
terhadap dirinya dan apa yang sedang dipelajarinya. 
Secara eksternal, perlu adanya kerja sama yang baik antara pihak 
lembaga bahasa dengan pimpinan-pimpinan fakultas agar menemukan 
kesepakatan tentang jam khusus pembelajaran PIBA sehingga semua fakultas 
mengosongkan jam tersebut. Dengan itu, maka secara otomatis tidak ada lagi 
alasan mahasiswa untuk sibuk dengan perkuliahan reguler dan mengabaikan 
pembelajaran pada PIBA. Selain itu, setiap kelompok belajar pada program 
PIBA seyogyanya diberikan kebebasan untuk menggunakan ruangan kelas dan 
fasilitas yang terdapat di dalamnya berupa proyektor, papan tulis dan 
sebagainya. Hal ini karena ribuan mahasiswa yang belajar pada satu tempat 
secara terpusat - dalam hal ini gedung CBP dan basement gedung Auditorium – 
tidak kondusif. Adapun pembelajaran di taman-taman kampus dan beberapa 
gazebo hanya pilihan bagi mahasiswa dan pengajar yang ingin lebih santai. 
Tapi tentu saja tidak senyaman dan sekondusif ketika berada di dalam ruangan-
ruangan belajar di tiap fakultas yang lebih menunjang pembelajaran.  
Begitu pula dengan perihal waktu pelaksanaan kegiatan Character 
Building Training, juga terkadang saling tumpang tindih terhadap pelaksanaan 




A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Gambaran sistem pembelajaran bahasa Arab program PIBA dapat dilihat 
pada beberapa komponen, pertama tujuan pembelajaran bahasa Arab pada 
program tersebut lebih menekankan pada kemampuan menggunakan bahasa 
secara praktis (berbicara) dan belum  memprioritaskan pada pengetahuan 
tentang tata bahasa, meskipun realitasnya terdapat banyak pengajar yang 
cenderung memberikan pembelajaran bahasa Arab yang lebih berorientasi 
pada tata bahasa; kedua materi pembelajaran bahasa Arab bersifat 
komunikatif dan berbentuk muqarrar sebagai pedoman bagi para pengajar 
dan mahasiswa; ketiga; jumlah mahasiswa yang mengikuti program PIBA 
untuk Tahun Ajaran 2014/2015 sebanyak 5263 orang yang dikelompokkan 
sesuai dengan jurusan masing-masing; keempat jumlah pengajar (mursyid) 
pada program PIBA khusus untuk bahasa Arab adalah sebanyak 123 orang; 
kelima berkaitan dengan metodologi pembelajaran, mayoritas pengajar masih 
menggunakan metode konvensional seperti metode ceramah, metode qira>’ah, 
metode muba>syarah, metode qawa>’id tarjamah, sementara hanya sebagian 
kecil yang berusaha menggunakan metode inkonvensional yang berbasis atau 
bercirikan PAIKEM; keenam kegiatan pembelajaran dipusatkan di gedung 
CBP; ketujuh  evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi sumatif, yaitu 
evaluasi yang dilakukan berupa UTS dan UAS yang meliputi aspek kognitif, 





2. Hasil belajar Bahasa Arab pada program PIBA di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar tahun 2014-2015 yaitu mahasiswa yang 
mendapatkan  nilai A  sebanyak 54.93 %, nilai B sebanyak 31.49 %, nilai C 
sebanyak 6.10%, nilai D sebanyak 0.57%, dan nilai E sebanyak 6.91%.  
3. Faktor pendukung sistem pembelajaran bahasa Arab program PIBA antara 
lain: pertama, materi pembelajaran yang relevan dengan tujuan pembelajaran 
program PIBA; kedua, keberadaan pengajar asing (native speaker); ketiga, 
kegiatan ekstra yang menunjang kebahasaan. Adapun faktor penghambat 
sistem pembelajaran bahasa Arab pada program ini; pertama, kualitas input 
dan kemampuan dasar bahasa Arab yang kurang; kedua, motivasi dan minat 
mahasiswa dalam belajar bahasa Arab, ketiga, sikap defensif mahasiswa 
terhadap bahasa Arab; keempat, jumlah mahasiswa yang belajar pada setiap 
kelompok; kelima, kurangnya media yang mendukung pembelajaran, keenam, 
lingkungan tempat pemusatan pembelajaran yang tidak kondusif; ketujuh, 
keberadaan sebagian pengajar yang kurang memiliki kemampuan profesional, 
paedagogik, sosial bahkan kepribadian; kedelapan, alokasi waktu 
pembelajaran dan penggunaannya yang tidak maksimal; kesembilan, cara 
pengajar mengevaluasi hasil belajar mahasiswa yang kurang maksimal. 
4. Solusi mengatasi faktor penghambat tersebut yaitu pertama, pelaksanaan 
pembelajaran pada program PIBA harus tepat waktu, menggunakan dan 
memaksimalkan keefektifan seluruh alokasi waktu yang disediakan; kedua, 
placement test dan pengelompokan berdasarkan tingkat kemampuan awal 
mahasiswa terhadap bahasa Arab; ketiga, pengembangan dan penyusunan 





dan memperhatikan tingkat kerumitannya; keempat, rekrutmen pengajar 
profesional dan berintegritas secara objektif; kelima, memberikan 
pemahaman kepada para pengajar tentang tujuan pengajaran yang 
dicanangkan dan mengevaluasi realisasi tujuan tersebut dalam proses 
pembelajaran; keenam, menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran; 
ketujuh, melakukan peningkatan kualitas pengajar bahasa Arab pada program 
PIBA; kedelapan, menerapkan metode yang relevan dengan tujuan dan 
materi serta berbasis student active learning; kesembilan, semua pengajar 
harus memiliki sikap empati dan kepribadian yang baik; kesepuluh, 
mengasramakan mahasiswa dan menciptakan lingkungan berbahasa; 
kesebelas, mengadakan kegiatan yang menunjang percepatan pemerolehan 
bahasa; keduabelas, kepedulian top manager dan koordinasi penyelenggara 
program PIBA secara intern dan ekstern. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka sebagai implikasi dari 
penelitian ini adalah:  
1. Kecenderungan pembelajaran yang berorientasi kepada tata bahasa 
seyogyanya tidak selalu menjadi “kiblat” apalagi menjadi prioritas karena 
hal tersebut mengakibatkan penyelenggara akan senantiasa mengalami 
kesulitan dalam pencapaian tujuan pembelajaran program yaitu pemerolehan 
dan penguasaan bahasa secara fungsional dan komunikatif di kalangan 
mahasiswa.  
2. Disarankan kepada pengajar agar lebih proaktif dan lebih intensif 





dicapai mahasiswa dengan implementasinya di lapangan. Senantiasa 
meningkatkan kompetensinya dalam melaksanakan program pembelajaran, 
menjadi teladan bagi mahasiswa dan membiasakan diri bercakap bahasa 
Arab sedikit demi sedikit serta memperhatikan kebutuhan dan aspek sosio-
psikis mahasiswa. 
3. Disarankan kepada pimpinan universitas, pihak penyelenggara program, 
panitia dan pengajar perlu mendayagunakan solusi dan mengatasi faktor 
penghambat pembelajaran bahasa Arab pada program PIBA agar tidak 
terjadi kegagalan yang bersifat “turun-temurun” dalam mencapai tujuan 
program tersebut. 
4. Diharapkan kepada pihak penyelenggara mengaktifkan kembali kegiatan 
perlombaan seperti debat bahasa Arab, pidato bahasa Arab, drama bahasa 
Arab dan membaca literatur berbahasa Arab yang pada dasarnya sangat 
menunjang dalam pemerolehan bahasa. Demikian pula terhadap kewajiban 
berbahasa Arab bagi mahasiswa, baik di asrama PIBA maupun di lingkungan 
kampus pada umumnya perlu ditinjau kembali dan diupayakan untuk 
dilaksanakan dengan motivasi dan kesungguhan yang tinggi. 
5. Disarankan agar mewujudkan kerjasama yang konprehensif antara 
penyelenggara PIBA dan berbagai unsur pimpinan bahkan dengan jurusan 
dan himpunan mahasiswa jurusan bahasa Arab serta berbagai organisasi 
mahasiswa pemerhati dan pecinta bahasa Arab lainnya guna mewujudkan 
upaya mengintensifkan pemerolehan dan penguasaan bahasa Arab, 
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